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NaAlE lXu "Ditelaniangi" di Sidang

Dianggap Lalai Menialankan

Tugas Sebagai Perbekel

DENPASAR, Radar Bali - Anggota

DPRD Kota Denpasar I Gusti Made Nami-

artha akhirnya merasakan kursi panas

Pengadilan Tipikor Denpasar, kemarin
(r t/s). politisi PDIP itu "ditelanjangi" oleh

jaksa penuntut unum (IPU) feiari Oen-

pusat dalum kusus korupsi dana sisa lebih

penggunaan anggaran (silpa) APBDeS

Dauh Puri Klod, DenPasar Barat.

Di sidang kemarin juga terungkap bo-

brolcrya pengelolaan keuangan Desa Dauh

Puri Klod sejak 2010. Mulai dana yang

ditariktidak sesuai kebututran, dana yang

ditarik tidak terealisasi kegiatan, hingga

dana pendapatan desa dipinjam untuk
kepentingan pribadi para aparahr desa'

Namiartha sendiri tamPak tegang

sejak awal sidang dimulai. Saat men-
jawab pertanyaan f PU I Nengah Astawa

dkk, mantan perbekel itu beberapa kali
gelagapan hingga harus mengulang
omottgunttyu karena tidak jelas' Su-

aranya juga gemetar seperti orang ke-

takutan ketika memberikan penjelasan'

Namiartha juga kerap dibentak hakim

anggota Hartono lantaran sebagai

kepala desa dianggap lalai dalam men-
jalankan pengawasan, sehingga teriadi

penyelewengan dana hingga ratusa,n
j,rtu. "Suyu sendiri bingung setelah ada

audit dari BPMPD dan Inspektorat' Ke-

napa kokbisa ada selisih silpa? Saya bi-

ngung/' ujar Namiartha saat ditanya IPU

diri mana tahu ada selisih dana silpa'

"Saya juga tidak tahu uang pungutan

yang iliterima bendahara bisa dipin-
ju- autt digunakan untuk insentif"'

imbuh Namiartha'
Keterangan itu membuat hakim Har-

to.to m"tadung. "Perbekel kok tidak
tahu. Sebagai kepala desa, Anda harus

tahul" beniak hakim Hartono' Sontak'

Namiartha langsung kelimPungan'

Saat dicecar tugasnya sebagai perbekel

bertanggung jawab atas penggunaan uang

desa; Namiarttraberdalih banyak kegiaqn

png harus dijalani sehingga dirinya tidak

Liri-"ttg"""k rekening desa' Ketidakse-

suaian antara buku kas umum dengan

rekening desate4adi sejak20l4' Anehnya

Namiarthatetap tanda tangan pencairan

dana meski terdal$/a Ni Putu fuiyaningsih

(mantan bendahara) tidak melampirkan

ipJ. xntitca ditanya mengapa begitu'

I
I

berhlah tidakmenguasai masalah keuan-

gan. Namiarttra malah menyudu&an ter-

dalqila dan sekretaris desa yang bertugas

memverifikasi pencairan dana-

Sdat dikejar jaksa kenapa penarikan dana

di bank beberapa kali lebih besar dari
MPBDes' Namiarttnmenyebutkelebihan
dana itu unnrkkas ttuni pembiayaan oper-

asional kantor Seperti pembqlaran listrilq

air, telepon, dan keperluan mendadak
Hakim Hartono lantas mengejar alasan

Namiartha mau meneken bukr kas umum
(nKU) yang dibuat terdaknia. BKU dituat
terdakrrya tiga sampai enam bulan sekali'

Lagi-lagi Namiartha berkilah. Dia men-

gaku tinggal tanda tangan karena tidak
mengetahuimasalahpernbu}uan Setelah

ada audit, Namiartha banrlah tidak mau

meneken BKU' "Karena hasil audit saya

menjadi ragu. Hasil audit menyebut BKU

banyak salahi' terang Namiartha
"Andatidaktandatangan BKU, tapiAnda

meneken laporan pertanggungiawaban

keuangan desa (LPK). Padahal' catatan

keuangan antara di BKU dengan LPIK

sama persisj' sodok hakim Hartono' Tak

ayal, Namiartha langsung merah padam'

Iriamun, politilc'rs PDIP itu berkelit' "Saya

tandatangan LKPJ karena sebelumnya

sudah dimusyawarahkanl' kelitnya.

Sementara itu, IPU Astawa menYoal

pengembalian keuangan oleh Namiar-

tha ke kas desa. Setelah ada temuan au-

dit, sejumlah perangkat desa ramai-ra-

mai mengembalikan uang. Lagi-lagi
Namiartha berkelit. Katanya, uang
yang dikembalikan meruPakan uang

titipan dari salah satu petugas pungut

desa yang sempat kasbon. "Sebagian

(pengembalian) saya pinjamkan dari

uang desa, sebagian saya talangi uang

pribadi karena petugas yang meminjam

itu sudah meninggal duniaj' tutumya'
Namiartha mengaku mengetahui

terdakwa Ariyaningsih menggunakan
uang Rp 700 juta lebih setelah Ariyan-

ingsih mengaku sendiri. Terdal'rua juga

membuat surat pernyataan. Nah, yang

menarik, Namiartha mampu menyebut-

kan secara tePat jumlah uang Yang
dikembalikan terdakwa Ariyaningsih ke

kas negara sehari sebelum sidang' Yakni

Rp 778.176.500. "Dari mana saksi tahu

terdalaan mengembalikan uang?" tanya

Astawa. Namiartha sempat terkeiut dit-

anya demikian' Ia terdiam sejenak "Saya

tahu dari (berita) koran/' jawabnya'

Saat ditanya tudingan terdakwa, bah-

wa perbekel pernah menarik sendiri"
sebanyak dua kali, Namiartha kem-
bali menyangkal. "Saya tidak pernah
menarik sendiri. Selalu berdua dengan
bendahara," sergahnya.

Sementara itu, saksi I Puru Gede Sudiar-
sa, Ketua Badan Permusyawaratan Desa
(BPD) mengaku mengetahui ada silpa
yang tidak bisa dipertanggungjawabkan.
"Kami minta kepala desa coba dicek,
kenapa kegiatan tidak bisa dilaksanakan
padahal sudah direncanakan. Akhimya
dijawab, sebagian uang silpa tidak ada di
rekening desaj' jelas pria paruh baya itu.

Akhimya BPD menyarankan diadakan
audit. "Tapi, hasil audit itu tidakpemah
dibuka dan dikasih pada kami. Mereka
(kepala desa dan perangkatnya) beral-
asan hasil audit bukan wewenang BPD.
Akhirnya kami tidak bisa berbuat ban-
yaki' ungkap Sudiarsa. Kendati begitu,
masalah ini akhirnya menggelinding
hingga ke meja hijau. Saksi lain yang
datang kemarin adalah Made Wardana
(mantan perbekel sebelum Namiartha),
IB Joni (mantan camat Denbar), I Made
Mertajaya (Kadis Sosial dan mantan
Kepala BPMPD), dan Gusti AYu Sri
Saraswini (pegawai BPD Bali). (san/yor)
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Suasta Dihukum 18 Bulah Peniara
r Korupsi Dana Turnamen Bupati Cnp 2106

DEIIIPASAN. TilBI'N B/TLI
- I Ketut Suasta (51) menja-
lani sidang putusan di Peng-
adilan Tipikor Denpasar,
Rabu (18/3). Oleh majelis
hakim, ia dijatuhi hukuman
18 bulan penjara.

Terdakwa yang menja-
bat sebagai Wakil Sekretaris
Umum Pengurus Cabang PSSI

Gianyar dinyatakan bersalah
terkait korupsi dana T[rma-
men Bupati Cup 2016 Gianyar
sebesar Rp 152 juta lebih.

Sebelumnya JPU menun-
tut Suasta dengan Pidana
penjara selama dua tahun.
Selain dituntut pidana ba-
dan, tim jaksa dari Kejari Gi-
anyar juga menuntut Suasta
denda Rp 50 juta subsidair
tiga bulan penjara.

Menanggapi putusan ma-
jelis hakim, Suasta mene-
rima. Di sisi lain tim jaksa
Made Eddy Setiawan dan Ni
Luh Putu Wiwin Sutariyanti
masih pikir-pikir.

Terdakwa dinyatakan ter-
bukti sah dan meyakinkan
bersalah dengan tujuan
menguntungkan diri sendiri

SIDANG - | Ketut Suasia menjalani sidang putusan di Pengadilan

Tipikor Denpasar, Rabu (18/3).

atau orang lain atau suatu
korporasi, menyalahgunakan
kewenangan, kesempatan
atau sarana yang ada pada-
nya karenaJabatan atau ke-
dudukan yang dapat meiugt-
kan keuangan negara.

Suasta dtJerat Pasal 3 ayat
(l) Jo Pasal l8 IJU RI No.3l ta-
hun 1999 tentang Ttndak Pi-
dana Pemberantasan Ttndak
Pidana Korupsl sebagaimana
telah diubah dengan UU RI
No.20 tahun 2001 tentang
Perubahan atas LJU RI No.3l

tahun 1999 tentang Tindak
Pidana Pemberantasan Tin-
dak Pidana Korupsi jo Pasal
64 ayat (l) KLIHPidana. Seba-
gaimana dakwaan subsidair.

"Mengadili menjatuhkan
pidana terhadap teidakwa I
Ketut Suasta dengan pida-
na penjara satu tahun dan
enam bulan, dikurangi se-
lama menjalani talianan se-
mentara dan denda Rp 50
juta subsidair dua bulan
penjara," tegas Hakim Ketua
Esthar Oktavi. (can)

TRIEUN BALI/PUTU CANDRA
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Diresmikan Desember 201 9'
Jebol Januari 2020

DEITPASAR. TRIBT'N BIILI
- Belum genap setahun dires-
mikan, Taman lansia atau
Taman Lila LJlangun di kawa-
san DAM Oongan sudahjebol.
Pantauan Tfibun Bat kernarln'
taman yang diresmikan 16

Desember 2019 iniJebol Pada
senderan sisi tlmumYa.

Panjang jebol sekitar tiga
meter. MaterialnYa tergems
dan menyisakan lemPengan
yang merupakan jalan seta-
pakbagian atas dan dibawah-
nya sedikit gundukan tanah.

Warga yang duduk di ga-

zebo taman, WaYan Kerta
mengatakan, senderan ini
sudah lama jebol. Namun
sampai saat ini belum ada
tindak lanjut dari Pemkot
Denpasar yang dalam hal ini
Dtras PUPR Kota DenPasar.

Kerta pun menYesalkan
jebolnya senderan ini Yang
tak kunjung diPerbaikC dan
seakan tak diPerhatikan. "lni
sudah lama Jebolnya. Harus-
nya kan segera dilakukan
perbaikan," katanYa, Senin
(e/3).

Sedangkan KePala Dinas
PUPR Kota DenPasar, I NYo-

man Ngurah JimmY Sidarta
mengatakan, senderan ini
telahjebol Januari 2020. Ini
disebabkan kondisi air deras
yang membuat senderan fidak
kuat menahan derasnYa alir-

JEBOL - Kondisi Taman Lansia Tukad oongan,

Senderan taman ini jebol sejak bulan Januari 2020.
Senin Ll (9/3).

atas lahan seluas 1.095 me-
ter persegi. Dana untuk pem-
bangunannya menggurlhkan
Dana APBD Kota DenPasar
sebesar Rp 3,6 miliar lebih.

Taman Iansia ini dileng!<aPi

beberapa fasilitas, mulai dari
parkir, toilet, ruang edukasi,
pusat kuliner, taman, fasili-
tas vegetasi dan pencahayaan,

serba jalur pejalan kaki.
Jimmy mengklaim, ka-

rena tempatnya Yang Jauh
dari pusat kota akan rnem-
bawa ketenangan bagi Pe-
ngunjung. Penataan y'ang

dimulai sejak 9 Juli 2019
lalu, telah rampung dike{a-
kan pada 5 Desember 2019
lalu. (sup)

an. "Pusaran ail juga memang
berpusat tepat di temPatjebol-
nya tersebut," katanYa.

Jimmy menambahkan,
proyek penataan ini masih
merupakan tanggung jawab
rekanan dengan masa Peme-
liharaan selama satu tahun.
"Saat masih dilakukan Peng-
kaJian untuk memPerkuat
senderan agar tidak kembali
tergerus. Setelah dilakukan
pengkajian baru akan dilan-

Jutkan dengan membuat case
dam," katanya.

Untuk diketahui, Penataan
taman yang berada di Jalan
NoJa Saraswati, Kelurahan
Tonja, Kecamatan DenPasar
Utara ini dilaksanakan di

Edisi
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Tumari Tersangka Keenam 
\'/

Santunan Kematian
t Kaling Asri Aiukan t}gk*rrT?*$l Fiffiaf dan Ranskep

i

NEGARA. TRIBUN BALI - PenYidik

noif.oiS"tt""tti* Polres Jembrana ak-

ti'*u" *.tu*pungkan kasus korupsi

O"r,i .-tr'tnan kematian' Terperiksa

terakhir, Tumari (a3) akhimya ditetap-

kan sebagai tersanglra' Tumari menyu-

.J sria"ii, mantan Kepala ungkungan

Lti f.t*uh- Grlimanuk' Ttrmari me-

rupafran mantan Kepala Lingkungan

Gin f.t*uttan Gilimanuk Kecamatan

Melaya'
O"t" Yang dihimPun TrbunBalime'

nuniukan, Tumari merupakan tersang-

ka keenam dari kasus dana santunan

i."*.u-. Selain lbmari' ada tersar4[ra

i"j";"l"ti Ni Luh Sridani yang sudah

ait"fi* di Rutan Kelas II B Negara dan

iomang Budiarta yang sudah menjadi

terdalnib di Pengadilan Tipidkor Denpa-

sar. Sebelumnya, PN Tipikor Denpasar

"nOafr 
mett taptt'n ti$a terpidana' Y1tu,

i"a"rt s"w"-tSlt, icede Astawa dan I

Dewa Ketut Arlawan yang divonis bersa-

i.tt A- menjalani penahanan di Rutan

Kelas II B Negara.

Wakapolrei Jembrana, Kompol Supri-

"di 
iat** rn.ogut"l*, pihalceyasaat

irri t Uft merampunglan berkas perkara

tersanAka Tumari' Yakni dengan me-

tu*o"-ngh"" pemeriksaan saksi seba-

"VJ 
rO"o*ttg. Kemudian' penyitaan 1l

iani" dokl*.n santunan kematian yang
'fitk 

" 
oleh lersang|<a kepada terpida-

na'atau yangJuga menjadl saksi yaitu

Indah Suryaningsih' "Kami juga at119:
tff."" t"f.ti ahii-dan perwakilan BPKP

Bali," ucaP SuPriadi, nabu ( /3)'"f."ti*t 
Supriadi, kasus ini terjadi

oada 2015. Dimana tersang[a menga-

iukan santunan kematian beke{asama

a."g* terpidana Indah Suryaningsih

".faiu 
stafai Dinas Kesejahteraan So-

sial, Tenaga Ke{a dan Transmigrasi'

;;il;;;?\r-'i tidak Pemah diverifi-

kasi sehingga mendapat dana santunan

il;;u*.-F"dahal dokumen itu fiktif'

Bahkan, ada satu dokumenyang diaju-

kan dua kali.
"Untuk tersang|<a ada sekitar 32 ber-

kas ai Li"gl..tngaln e"tt yang diaJukan

berutang. aari gOt berkas bemlang or

J.*u*i". Sedangkan pengajuan kese-

luruhan berkas dana santunan kemati-

* Ji".f".ttt Jembrana ada 2'387 ber-

kas," paPamYa.
Tumai daiam kasus int mendaPat ke-

r'-ir*e* sekitar Rp 48Juta' Dia sudah

-ene.;ttbalik"tt ke kas negara sebanyak

no di"tt. Tersan$ka tidak ditahan dan

ut- t.g.* dilimpahkan ke KeJari Jem-

brana. Rp 48 juta itu dibagi dua antara

i"a.tt a* firmari. Tumari men$aku

mendapat ba$an seldtar Rp 16 hin-gga

i7 i"t". *rersangka akan segera dilim-

oufif.- f.. f<gat<saan t'tegeri Jembrana"'

Lebemya' (angl)

konli<<ttt^rrle U'
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Drnrlai B elum D ikelola Ntaksimal
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Pernprou Ketruarkan Dana'..
"Jadi kalau ada situasi darurat bisa

menggunakan itu,' kata mantan Kepala

Badan Penanggulangan Bencana Daerah

(BPBD) Provinsi Bali itu.

Jika seandainya dana darurat Rp 15 mi-

liar ini kurang, Sekda Dewa Indra menye-

but regulasi sudah memungkinkan Pem-

orov Bali melakukan penambahan dengan
penjadwalan ulang kegiatan-kegiatan
yang lain. "Untuk dana darurat tidak usah

khawatir," cetusnya.
Namun yang lebih penting, Sekda DewS

Indra mengajak masyarakat untuk senan-

tiasa berdoa agar virus Corona ini tidak

sampai mewabah di Bali. Sampai saat

ini pun belum ada pasien yang dinyata-

kan Dositifterkena virus yang berasal dari

Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China' itu'

Pihaknya mengaku selama ini terus me-

lakukan mitigasi atau pengurangan resF

ko. Upaya mitigasi ini tidak membutuhkan

biaya, karena di Bandara Internasional
Ngurah Rai sudah terdapat tnermo scan-

ner yang dilaksanakan oleh Kantor Kese-

hatan Pelabuhan (KKP) Kelas I Denpasar'
"ltu (alatnya) sudah ada, tapi karena

ada virus Corona maka mereka harus be-

kerja lebih cermat lagi, lebih baik lagi le-

bih intensif. ltu tidak membutuhkan bia-

ya," katanya.
Disamping itu, rumah sakit di Bali fie-

mang sudah mempunyai ruang isolasi se-

hingga juga tidak membutuhkan biaya un-

tuk membangun kembali ditengah isu

vrrus corona.
Sekda Dewa Indra mengatal(an semua

lalulintas tentang virus corona melalui Ke-

pala Dinas Kesehatan Provinsi Bali Ketut

A
ffiw

Kita memastikan
bahwa turis atau
penumpang yang

turun atau masuk ke
Bali memiliki HAC,

selain itu dilakukan
pemindaian suhu

tubuh lewat thermal
scanner

LrlckY M. [ahlono
Kepala KKP Keias 1 lmigrasi Denpasar

Suarjaya. Namun untuk menerima lapor-

an pihaknya sedang membangun counter

informasi.
"Tadi Kadis Kominfo sbdang menghu-

bungi PT Telkom untuk bisa mendapatl€n
nomor telepon yang mudah diakses'" je
lasnya.

Call center mengenai virus Corona ini

akan dibangun di Dinas Komunikasi, Infor-

matika dan Statistik (Diskominfos) Provin-

si Bali. "Pertanyaannya bisa diarahkan ke

sana," tuturnya.

Sambungan Hal'1

Health Alert Card
Sementara itu, KKP Kelas 1 DenPasar

berupaya memas-tikan turis atau penum-
pang pesawat terbang yang masuk Bali

memiliki Health Alert Card (HAC) atau Kar-

tu Kewaspadaan Kesehatan' Hal itu di-

maksudkan untuk proteksi penyebaran

Covid-19 Virus Corona melalui Bandara I

Gusti Ngurah Rai.
"Kita memastikan bahwa turis atau pe-

numpangyangturun atau masuk ke Bali

memiliki HAC, selain itu dilakukan pemin-

daian suhu tubuh lewat thermal scanner,"
kata Kepala KKP Kelas 1 lmigrasi Denpa-

sar Lucky M. Tjahjono.
HAC berisi pernyataan oleh penumpang

berfungsi mengontrol riwayat kesehatan
dan perjalanan. Apabila mengalami sakit
dalam kurun 14 hari terakhir setelah be-
pergian dari luar negeri atau datang dari
negara endemis dan atau terjangkit.

Dalam HAC berisi data penumpang' se-

perti nama, umur, jenis kelamin, kebang-

saan, nomor passport, alamat' clatang

dari negara mana, tanggal kedatangan
hingga keluhan penyakit yang dirasakan.

"sehingga bisa mengetahui apabila ada
gejala langsung memeriksakan ke fasi-
litas kesehatan. Selain itu mengetahui
track alamat yang di Bali"' jelasnya

"lni sangat membantu Pada saat acla

kasus, ada lembar untuk petugas KKP"'

imbuh dia.
KKP 1 Denpasar menyiagakan 12 perso

nel tenaga kesehatan dalam satu shtft. "Ada

3 yang di klinik untuk kasus emergency' tF

dak hanya Corona tapi untuk hal lain tang si-

fatnya emergency," ularnya. (sul/ z3,el
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' Pemprov Keluarkan Dana^

Tak Terduga Rp 15 M
PEMERINTAH Provinsi (Pem-
prov) Bali siap mengeluarkan
dana tak terduga sebesar Rp
15 miliar apabila virus Coro
na mewabah di Pulau Dewata.
Dana tak terduga ini memang
secara khusus dianggarkan
setiap tahun ddri Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah
(APBD).

"ltu bisa digunakan kalau
benar-benar terjadi dan mem-
butuhkan biaya yang besar.
Kalau terjaditapi sifatnya ma-
sih ditangani pihak rumah sa-

kit (dan) dinas kesehatan kan
berjalan seperti biasa," kata
Sekretaris Daerah (Sekda) Pre
vinsi Bali I Dewa Made Indra di
Gedung Wiswa Sabha Kantor
Gubernur Bali, Rabu (4/3.

Dana tak terduga yang ber-
asal dari ABPD ini memang di-
peruntukkan untuk mengatasi.
kejadian atau situasi dafurat.
Saat ini pemerintah sudah me-
netapkan wabah virus Corona
sebagai Kejadian Luar Biasa.

BERSAMBUT{G $ HAt 7
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Pemkab Badung Ngaturang Bhaki
Penganyaran di pura sad Kahyangan Batukau

SERANGKATAN Karya Agung
Pangurip Gumi, Mesaba
Agung, Mapaselang, dan pu-
jawali Agung di Pura Sad Kah-
yangan Batukau, Desa Wonga-
ya Gede, Kecamatan penebel,

Tabanan, Pemerintah Kabuoa-
ten Badung ngaturang bhak-
ti penganyaran, Selasa (3/3).
Rombongan BaKi penganyar
Pemkab Badung dipimpin Bu-
pati Badung I Nyoman Giri
Prasta beserta istri. WabuD I

Ketut Suiasa beserta istri juga
hadir beserta jajaran DpRD,
Organisasi Perangkat Daerah
dan TP PKK Badung.

Semua prosesi upacara bak-'ti penganyaran yang dilaksana-
kan rombongan Pemkab Ba-
dung berjalan lancar. Kegiatan
mulai pementasan tari wali tG
peng sidakarya, rejang sari
yang dibawakan Ny Seniasih
Giri Prasta beserta tim Tp pKK

Kabupaten Badung. Selain itu
untuk puncak prosesi upacara
penganyaran, dipuput yajam-
anakarya lda Pedanda Griya
Sandan dan lda Kubayan Ling-
sir sebagai pengrajeg karya.

Bupati Giri Prasta menyam-

paikan terima kasih keoaoa
masyarakat Tabanan yang tu-
lus ikhlas menggelar upacara
Pengurip Bumi. Menurutnya,
semua itu memiliki tujuan mu_
Iia. untuk nunas kerahajeng-
an dan kerahayuan alam se
mesta. "Pelaksanaa n karya
Pengurip Bumi tidak hanya un-
tuk mendoakan jagat Taban-
an, dan Bali semata tapijuga
mendoakan NKRI agar selalu
dalam lindungan Tuhan yang

Maha Esa," imbuhnya.
Giri Prasta menambahkan

pelaksanaan upacara penga-
nyaran sebagai wujud bakti ke-
pada lda Shang t=tyang Widhi
Wasa dengan menghaturkan
persembahan yang dilandasi
hati suci. "Kami harapkan de-
ngan melaksanakan upaca-
ra baKi ngAnyarin secara turus
iklas, dapat mewujudkan keda-
maian di dunia. Semoga kita
semua dianugerahi kesehatan
dan kelimpahan rejeki oleh lda
Betara yang melinggih di pura

Luhur Batukau," harapnya.
Kadis Kebudayaan Badung

I Gde Eka Sudarwitha menga-
takan, serangkaian upacara

bakti penganyaran di pura Ba-
tukau; Pemkab telah memper-
siapkan sarana upacara dari
Badung. Tidak hanya banten
upakara, termasuk tari wali
dan sekaa gong dipersiapkan.

Ketua Hbrian Karya pura Ba-
tukau I Wayan Arya, menga-
takan Karya Agung pangurip

Gumi ini berlangsung 11 No-
vember 2019 hingga 2 Atr
ril 2O2O. "Sebenarnya pun-
cak pujawali di Pura Batukau
pada hari umanis galungan
(2O/ 2) yang latu. Namun pem-

kab Badung mendapat giliran
nganyaran pada Selasa (3/3),
pelaksanaan Karya Agung pa-

ngurip Gumi ini dilaksanakan
berdasarkan pawisik lda Bat-
harayangberstana di pura ga-

tukau," ujarnya.
Pada Upacara Nganyarin

tersebut Pemkab Badung
menghaturkan punia Rp 300
Juta yang diserahkan Bupa-
ti Giri Prasta kepada I Wa-
yan Arya selaku ketua harian
Karya Agung Pengurip Bumi.
(advlgus)
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Hadiri Karya "Melaspas Mendem
Pedagingan" Pura Puieh dan olsa

r 6iri Frest* fingatkan persatuan "Ngewangun yadn3ra,, Kr#r$a Adat Fe$ag*
'SElRlt{G rampungnya pem-
oangunan dan penataan pe_
tinggih lda Betara di pura
Puseh, Desa Adat pelaga,
Kecamatan petang, Sabtu

t' '1 e9/2\ krama Desi Adat pe_

Iaga melaksankan upacara
metaspas dan mendem oe-
dagingan.

Upacara yang bertepat_
an dengan Hari Suci Kuning_
an itu juga dihadiri I Nvoman
Giri Prasta selaku Bup-ati se_
kaligus Krama Desa Adat pe_

laga. Giri prasta saat itu dF
berikan kehormatan ikut
melaksanakan prosesi men_
dem pedagingan disalah satu
pelinggih. pada kesempatan
itu pihaknya didampingi oteh
Mangku Gede pura Luhur pu_

cak Mangu, Camat petang 
I

Wayan Darma, pj. perbekel
Desa Pelaga I Dewa Made
Widana serta tokoh masyara-
l(at setempat.

Pelaksanaan upacara ini
di puput lda Pedanda Gede
Ngurah Putra Keniten Ge-
ria Kediri Sangeh. Rampung-
nya Pembangunan dan pe-

nataan Pura Puseh dan Desa

Adat Pelaga itu karena men-
dapat bantuan dari pemerin_
tah Ka-bupaten Badung Rp
5,3 miltar.

Pada kesempatan itu, Bu_
pati Giri prasta yang juga te
Kon adat masyarakat pelaga
mengajak masyarakat un-
tuk selalu bersatu dalam me_
laksanakan kegiatan di desa
adat agar semua bisa berra-
lan sesuai dengan rencana
oan narapan.

Lebih lanjut Giri prasta me_
lakukan musyawarah dengan
tokoh Desa Adat pelaga me_
ngenai rencana kerja desa
adat. Rancangan tersebut se-
perti sejumlah agenda yak_
nr penataan kantor desa adat
dan LPD, ngodak tapakan
ratu gede, nyekah bersama
oan ngusaba desa dan ngu-
saba nini.

"Sesuai dengan sastra
agama ngusaba desa lan
ngusaba nini seharusnya di-
laksanakan setiap 3O tahun
sekali oleh desa adat. Na-
mun kita di Desa Adat pelaga
dalam kurun waktu 50 tahun
terakhir belum melaksana-

BUPATI Giri prasta dis,
g: t. r ;!.r oio* ql"'Xl il:J'A*li: ;3ff li.I F5:!::
ffiifl,1$;i"ans 

dan bertepatan densan Hari sucir<unins5n,

kannya. Untuk itu, saya ber-
sama tokoh dan pengeling-
sir desa adat sudah sepakat
akan melaksanakan upacara
ngusaba desa lan ngusaba
nini di tahun 2021 dengan
menyiapkan anggaran sebe-
sar 1,8 miliar," ujarnya.

Bupati Giri Prasta juga me-
ngatakan, mengingat ba-
nyat<nya agenda penting
clesa adat yang akan dilak-

sanakan pihaknya meminta
agar krama agung Desa Adat
Pelaga untuk bersatu.

" Bersatu setengah perj u-
angan kita sudah berhasil.
Semoga dengan yadnya tu-
lus yang kita haturkan kepada
Sang Hyang Widhi Wasa, desa
adat pelaga bersertia isinla
memperoleh kedannian keba-
ha$aan dan kelimpahan reje
ki," tegas Giri Prasta (advlcrl8)

'--''b'M
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Pemkab siapkan Rp 17 M Tangani corona
o $eminggu Siapkan RS Pratarna Giri Emas Khusus Fas*en Corona
gIITGARA.'A. TNIIUT
BllLI - Pemkab Buleleng telah
menyiapkan anggaran Rp tZ
miliar unhrk pembelian alat-
alat medis di RS Pratama Giri
Emas yang akan dikhusus-
kan untuk pasien corona. RS
itu terletak dt Desa Giri Emas,
Kecamatan Sawan, Buleleng,

Bupati Buleleng, Putu Agus
Suradnyana, Selasa (1713)
mengatakan, anggaran Rp
l7 mi[ar itu akan
membeli alat pelindung diri
(APD) berupa pakaian haan:et
suit sebanyak 1.000 buah,
ventilator, monitor paslen, alat
radiolo$ serta beberapa ke-
butuhan lain. termasuh untuk
pemenuhan gDi pasien seper-
U rdnuman tradisional (Jamu)

NMJAGI'!iSURADI{YAM

dan telur ayam kampungyang
diyahnf m€rmpu meningkat-
kan tnunltas tubuh.

Perslapan untuk menJadi-

kan RS Pratama Giri Emas
menjadi RS isolasi, sebutAgus
Suradnyana,. membutuhkan
waktu sekitar satu minggu.
Sebab, pihaknya juga harus
melakukan beberapa perbaik-
an ringan di RS tersebut. Jadi,
sembari menunggu RS Prata-
ma Giri Emas siap. lima pasi-
en yang dicurigai terjnfeksi vi-
rus corona saat ini sementara
diisolasi di RSUD Buleleng.

"RS Giri Emas inijadi flpe B,
penanggungjawabnya diambil
alih oleh RSLjD Buleleng. Jadi
perilaku medisnya sama de-
ngan Upe B," katanya.

Sekda Buleleng, Gede Su-
yasa yangjuga sebagai Ketua
Ttm Anggaran Daerah IIPAD)
mengatakan, anggaran Rp 17

miliar ifu bersumber dari dana
tak terduga Rp 3 miliar dan
berasal dari Trrnjangan Peng-
hasilan (T\rkin) Rp 14 miliar.
Dimana, berdasarkan Per-
mendagri, pembayaran Tt_rkin
tidak boleh lebih besar dari
tunjangan 2019. Sementara
Pemkab sudah memasang
anggaran pembayaran Tuldn
sebesar Rp I14 miliar.

"Sudah kami hitung, dari
Tlkin ada selisih seliitar Rp
16 miliar. Rp 2 miliamya kami
kembalikan rurh.rk bayar BPJS
karena merealisasikan 1\:l4d
sementara Rp la miliar u4f-rk
dana tak terduga. Sehinggd to-
tal dana tak terduga unhrl pe-
nanganan virus corona Rp 17
miliar," terangnya. (rtu)

TRIEUN BALV RATU AYU
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PHRI Proyeksi PAD dari PHR

Hilan-g Rp l,iTriliun
DEIIIPASAR, TnIBUN BIILI
- Seorang pengusaha hotel di
Badung, Pande sangat me-
nyayangkan masih ditagih-
nya pajak hotel dan restoran
(PHR), padahal Indonesia
siaga virus Corona. Kepada
Tribun Bali, pria ini menun-
jukkan edaran dari Pemkab
Badung dengan nomor surat
97 3 / 7 O90 /Bapenda tanggal
I I Maret 2020, yang tetap
meminta PHR pada industri
hotel di Badung.

'Alasan tetap ditagih ini,
karena belum ada payung
hukum, petunJuk pelaksa-
naan atau petunjuk teknis ke
daerah," jelasnya tentang isi
surat tersebut pada Tribun
Bali, Senin (16/3).

Padahal sudah lelas wa-
cana pemerintah pusat dan
kementerian keuangan, ten-
tang pembebasan PHR sela-
ma 6 bulan sejak Maret sam-
pai Agustus 2020.

Menanggapi hal ini, Ketua
PHRI Badung, I Gusti Aguhg
Ngurah Rai Suryawijaya,

menjawabnya. "lni khan su-
dah keputusan pemerintatl
pusat, kebijakan itu langsung
diterapkan ke daerah mulai
selama 6 bulan, dan l0 des-
tinasi akan mendapatkan hi-
bah atau stimulus," tegasnya.

Ia berharap hotel dan res-
toran di Bali, khususnya di
Badung tetap tenang dengan
hal ini. Jangan panik sehing-
ga tak kisruh.

Ia pun menegaskan PMK
keluar sebelum akhir Maret
2020, bahkan diperkirakan
sebelum tanggal 20 Maret
2020. "Mungkin karena PMK
belum keluar, jadinya surat
itu masih beredar," jelasnya.

Unhrk itu, ia berharap PMK
segera turun ke daerah se-
hingga tidak terjadi tumpang
undih. Apalagi kondisi saat ini,
banyak negara lockdown kare-
na virus Corona, penerbang-
an juga tidak jalan normal.
Pariwisata stuck, karyawan
banyak dirumahkan semen-
tara. Sehingga okupansi rate
saat ini terjun bebas hanya 20

persen. Seglentara biaya ope-

rasional terus be{alan.
Rai'Suryawijaya mengap-

resiasi adanya banyak stirpu-
lus dan relaksasi dari otori-
tas pada industri. Termasuk
stimulus pembebasan PHR
ini, dan mencadangkan dana
sebesar Rp 3,3 triliun urltuk
pengganU PHR ke l0 destina-
Si utama termasuk Bali.

Proyeksinya, PAD dari PHR
yang hilang dari Maret sam-
pai Agustus mencapai Rp
1,6 triliun. Angka ini naik di-
bandingkan realisasi tahun
2019 sebesar Rp 1,4 triliun.
"Kalau tidak ada ini tentu
program yang dicanangkan
tidak ada berjalan sesuai de-
ngan target," tegasnya.

Apabila hibah atair stimu-
lus pengganti hanya Rp 3,3
triliun dibagi ke-10 destinasi
maka hasilnya jauh dari ha-
rapan. Padahal, tegas dia,
sektor pariwisata Indoensia
dengan 16 juta lebih wisman,
sebesar 39 persen disumbang
dari Bali pada 2019. (aqk)
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Kota Denpasar itu membed
keterangan terkait dugaan
korupsi APBDes 2017 Dauh

I Puri Klod, Denpasar Barat
I dengan terdakwa mantan
I bendahara Ni Luh Putu Ari-

I 
yaningsih (33).

I Selain Namiartha sejum-
I lah saksijuga didengar kete-

I rangannya. Dalam jalannya

] 
persidangan. tim Jaksa Pe-

I 
nuntut Umum UPU)yang di-

lkomandoi Kasi Pidsus Kejari

I Denpasar, I Nengah Astawa
mececar Namiartha dengan
sejumlah pertanyaan.

Tim jaksa menanyakan se-
putar pengelolaan keuangan
desa, tupoksi saksi selaku
perbekel dan pertanggung-
jawaban mengenai adanya
selisih sisd. lebih penggunaan
anggaran (Silpa). Terungkap
buruknya pengelolaan ke-

aparatur desa.
"Saya hadir di sini karena

ada laporan silpa yang tidak
bisa dipertanggungawab'
kan. Ada Silpa yang tidak
ada uangnya sebesar Rp 720
juta. Itu hasil audit,"jelasnya
mengawali kesaksian.

Kemudian jaksa menanya-
kan langkah saksi dengan
ditemukannya selisih Silpa.
"Saya disarankan memben-
tuk tim dan menyelesaikan
secara kekeluargaan. Ha-
silnya terdakwa mengakui.
Kemudian dibuat surat
pernyataan, bahwa terdak-
wa mengakui dan akan me-
ngembalikan uang itu,'' ja-
*'ab Namiartha.

Ditanyakan terkait pe-
ngembalian keuangan oleh
Namiartha ke kas desa, sete-
lah ada temuan audit, seJum-

Namiartha menyebut pro-
ses pencairan dana diawali
laporan kepala seksi (kasi)
kepadzi sekdes, lalu sekdes
konfirmasi ke bendahara un-
tuk menyiapkan penarikan
uang sesuai MPBDes.

Setelah itu dokumen dive-
rilikasi lagi sekdes.' Barulah
sekdes melaporkan seca-
ra lisan pada perbekel. Ta-
hap'akhir barulah perbekel
tandatangan slip.pencairan
dana ke bank. Jika perbekel
berhalangan menyertakan
surat kuasa,

Saat dikejar jaksa kenapa

penarikan dana di bank be.
berapa kali lebih besar dari
RAPBDeS, Namiartha menye-
but kelebihan dana itu untuk
kas tunai pembiayaan opera-
sional kantor. Seperti pemba-
yaran listrik. aA, telepon. dan
keperluan mendadak.

Satst Menyanglal
Ditemui usai sidang dan di-

konfirmasi mengenai sumber
uang yang dikembalikan oleh
suami terdakwa yang diduga
uang sebesar Rp 778.176.500
diberikan olehnya, Namiartha
membantah. 'Tidak ada. Saya

tahunya malah di koran (be-
rita). Saya ildak mau banyak
komentar memojokkan sana-
sini." katanya

Disinggung janji akan
memberikan bantuan pada
terdakwa' jika mau meng-
akui menggunakan dana,
Namiartha kembali berkelit.
Pun saat ditanya tudingan
terdakwa, bahwa perbekel
pernah menarik dua kali
sendiri, Namiartha kembali
menyangkal. "Sayatidqk per-
nah menarik sendiri. Selalu
berdua dengan bendahara,"
ucapnya. (can)

,sy,' |,sv'r

kasih pada kami. Mereka (kepala desa dan pe-

rangkatnya) beralasan hasil audit bukan we-

wenang BPD. Akhirnya kanii tidak bisa berbuat

banyak," ungkap Sudiarsa.
Selain Namiartha dan Sudiarsa, saksi lain

memberikan keterangan adalah Made Wardana
'(mantan perbekel), lB Joni (mantan camat Den-

ba|, I Made Mertajaya (Kadis Sosial dan man-

tan Kepala BPMPD), dan Gusti Ayu Sri Saraswini

(pegawai BPD Bali). (can)

Hasll AuTit Disembunvikan
FAKTA baru diungkapkan saksi I Putu Gede Su-

diarsa. Sebagai Ketua Badan Permusyawarat-
an Desa (BPD), Sudiarasa memilik tugas meng-

awasi kinerja kepala desa' Sudiarsa mengaku

mengetahui ada silpa yang tidak bisa dipertang-
grjngawabkan.'Kami minta kepala desa coba

dicek, kenapa kegiatan tidak bisa dilaksana-
kan padahal sudah direncanakan. Akhirnya dija-

wab, sebagian uang silpa tidak ada di rekening

desa," jelas Pria Paruh baya itu.
Akhirnya BPD menyarankan diadakan audit'

Edisi
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kegiatan hingga dana pen-
gunaan uEmg desa, Namtart-

sar, Rabu (l t731 Pria yang dapatan desa dipinjam un--
kini menjadi anggota DPRD tuk kepentingan prlbadi para

tipan dari salah satu petugas
pungut desa yang sempat
kasbon. "Sebagian (pengem-
balian) saya pinjamkan dari
uang desa, sebagian saya
talangi uang pribadi karena
petugas yang meminJam itu
sudah meninggal dunta," je-
lasnya.

Sebagai kepala desa,
Namiartha dianggap lalai
dalam menJalankan peng-
awasan. Sehingga terjadi
penyelewengan dana hingga
ratusan juta.

"Saya sendiri bingung se-
telah ada audit dari BPMPD
dan Inspektorat. . Kenapa
kok bisa ada selisih silpa.
Saya bingung " jawabnya.
Saat ditanya jaksa menge-
nai dari mana dirinya me-
ngetahui ada selisih dana
silpa. "Saya juga tidak tahu
uang pungutan yang dite-
rima bendahara bisa dipin-
jam dan digunakan untuk

ha berdalih banyak kegatan
yangharus du?lani sehingga
dirinya tidak bisa mengecek
rekening desa.

Ketidaksesuaian antara
buku kas umum dengan
rekening desa te4'adi seJak
2014. Anehnya, Namiartha
tetap tanda tangan pencair-
an dana meski terdakwa Ni
Putu Ariyaningsih (mantan
bendahara) tidak melampir-
kan SPJ.

"Kok bisa. Tidak ada SPJ
tapi anda menandatangani
slip penarlkan. Kewajiban
Anda itu memonitor dan
mengawasi pengelolaan ke-
uangan desa," ucap Hakim
Anggota Hartono.

Namiartha mengaku ti-
dak menguasai masalah
keuangan. Namiartha juga
menyalahkan terdakwa
dan sekretaris desa yang
bertugas memverifikasi
pencairan dana,
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modal perusahaan.
"Kalau Pasar BanYuasri

nanti masuk PenYertaan
modal, setahun itu PD Pasar

harus menanggung beban
penyusutan RP 8,5 miliar. Itu
baru beban PenYusutan Pasar

Banyuasri saja, belum Pasar
lain. Kalau begitu, bagaimana
caranya perusahaan mau cari
labai'imbuhnYa.
Untuk itu, dewan

mengusulkan agar Pemerintah
menghibahkan bangunan-
bangunan Pasar Pada PD

Pasar Buleleng. Alternatif
kedua, perusahaan menyewa
bangunan Pasar Pada
pemerintah lewat mekanisme
Barang Milik Daerah (BMD)'
Sehingga beban Penyusutan
tak lagi iadi tanggungan
perusahaan.
Sementara itu Asisten

Pemerintahan Setda Buleleng
Putu Karuna mengaPresiasi
saran yang diberikan oleh
dewan. "Kami akan rumuskan
kebijakan Yang terbaik, untuk
menindaklaniuti usulan dari
dewan. Tentu saia kebijakan
yang terbaik bagi semua Pihak.
Sebenarnya PD Pasar juga sudah

terus berusaha melakukan
pengelolaan Yang lebih oPtimal,

sehingga bisa menghasilkan
ldbal' kata Karuna. (eps/guP)

RaporPD Pasar

I Memberatkan, PenYertaan
Modal dalam Bentuk Bangunan

r Akibat PenYusutan, Tahun Ini
Potensi Kerugian RP L,zM

SINGARAI.A, Radar Bali -
Nasib Perusahaan Daerah (PD)

Pasar Buleleng kembali menj adi

sorotan DPRD Buleleng.
Kemarin (10/3) DPRD Buleleng

mencecar Pemerintah terkait
rapor PD Pasar Buleleng Yang
selalu merah. Alias merugi
saban tahun.
Kemarin (10/3), DPRD

Buleleng memang membahas

rencana Perubahan status PD

Pasar Buleleng. Pernerintah
rnengusulkan agar PD Pasar

Buleleng berubah nama
menladi Perusahaan Umum
Daerah (Perumda) Pasar Argha

Nayottama.
Ketua Pansus Pasar

Nyoman Gede Wandira Adi
mengatakan, sebenarnYa PD

Pasar Buleleng saat ili dalam
kondisi sehat. HanYa saia
bentuk penyertaan modal
yang diberikan Pemerintah,
memberatkan Perusahaan
dalam hal Pembukuan.
Sehingga dalam laPoran rugi/
laba, perusahaan diPastikan
merugi dari tahun ke tahun.

Merah

Wandira menYebut,
pemerintah memberikan
penyertaan modal dalam
bentuk bangunan Yang harus

dihitung biaya PenYusutannya
(amortisasi). Nah' beban
pen)'usutan ini Yang membuat
laporan rugi/laba Perusahaan
selalu merah.
Dalam rencana bisnis

oerusahaan tahun 2020 saia,

Wandi ra menYebut Perusahaan
berpotensi merugi hingga RP 1,2

miliar. "Kalau kita menghitung
pembukuanYa, la akan ada
potensi kerugian sebesar
itu. Karena ada beban
penyusutan senilai RP 2,25

miliar yang harus ditanggung'
Tapi kalau perusahaan tidak
menanggung biaYa PenY'usutan
itu, sebenarnYa masih ada
Iaba sampai RP I miliar," kata

Wandira.
Bahkan Pada tahun-tahun

mendatang, Perusahaan
berpotensi mengalam i kerugian
yang lebih dalam. APabila
pemerintah memasukkan Pasar

Banyuasri dalam PenYertaan

,-;;;:;*;;;-i
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Koruptor Tidak Bayar Dendd
NEGARA, Radar Jembrana- Meski sudah

divonis terbukti bersalah, I Komang Budiarta,
terpidana kasus korupsi santunan kematian
fikif, belum jua membayar denda.

Mantan Kaling fineng Agung Kelurahan Gili-
manuk tersebut sebelumnya divonis setahun
penjara dan denda Rp 50 juta. Namun, hingga
saat ini terpidana belum menyatakan kesiapan
membayardenda.

Menurut informasi, terpidana yang terbuki
melanggar pasal 3 jungto pasal lB UU 3l/ f999
tentang Tipikor, sebagaimana yang telah diubah
dengan UU 20l 2001 tentang Perubahan atas UU
3ll 1999 tentang Tipikoa tidak sanggup mem-
bayar denda sebesar Rp 50 juta sebagaimana
putusan majelis hakim tindak pidana korupsi
(Tipikor) pada Senun lalu (2412).

Kasipidsus Kejari Iembrana Ivan Praditya Puna
mengatakan, mengenai putusan pidana penjara
hingga kemarin, terpidana masih belum diek-

n

sekusi dan denda yang harus dibayar terpidana
juga belum ditanyakan pada terpidana. "Kami
baru terima punlsan, sehingga ekselesi belum
dilakukan. Mengenai denda, kami perlu bersu-
rat pada terpidana, apakah sanggup atau tidak
membayar dendai' jelasnya.

Sedangkan tiga terpidana sebelumny4 hanya
Indah Suryaningsih yang rnembayar denda dan
membayar uang pengganti kerugian negara. Se-
dangkan Klian Banjar Munduk Ranti Tukadaya I
Gede Astawa dan mantan Klian Banjar Sarikuning
Tulungagung Tirkadaya I Dewa Ketut Artawan,
divonis 4 tahun pidana pepjara dengirr denda
masing-masing Rp 200 jut4 apabilatid&dibayar
akan diganti dengan kurungan I bulan. Keduanya
juga dibebani uang pengganti. Ivan mqnam-
bahkan, dua tersangka lagi, Tumari dan Ni Luh
Sridani, sudah ditahan di Rutan Negara. (bas/dio)
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NaAlE lXu "Ditelaniangi" di Sidang

Dianggap Lalai Menialankan

Tugas Sebagai Perbekel

DENPASAR, Radar Bali - Anggota

DPRD Kota Denpasar I Gusti Made Nami-

artha akhirnya merasakan kursi panas

Pengadilan Tipikor Denpasar, kemarin
(r t/s). politisi PDIP itu "ditelanjangi" oleh

jaksa penuntut unum (IPU) feiari Oen-

pusat dalum kusus korupsi dana sisa lebih

penggunaan anggaran (silpa) APBDeS

Dauh Puri Klod, DenPasar Barat.

Di sidang kemarin juga terungkap bo-

brolcrya pengelolaan keuangan Desa Dauh

Puri Klod sejak 2010. Mulai dana yang

ditariktidak sesuai kebututran, dana yang

ditarik tidak terealisasi kegiatan, hingga

dana pendapatan desa dipinjam untuk
kepentingan pribadi para aparahr desa'

Namiartha sendiri tamPak tegang

sejak awal sidang dimulai. Saat men-
jawab pertanyaan f PU I Nengah Astawa

dkk, mantan perbekel itu beberapa kali
gelagapan hingga harus mengulang
omottgunttyu karena tidak jelas' Su-

aranya juga gemetar seperti orang ke-

takutan ketika memberikan penjelasan'

Namiartha juga kerap dibentak hakim

anggota Hartono lantaran sebagai

kepala desa dianggap lalai dalam men-
jalankan pengawasan, sehingga teriadi

penyelewengan dana hingga ratusa,n
j,rtu. "Suyu sendiri bingung setelah ada

audit dari BPMPD dan Inspektorat' Ke-

napa kokbisa ada selisih silpa? Saya bi-

ngung/' ujar Namiartha saat ditanya IPU

diri mana tahu ada selisih dana silpa'

"Saya juga tidak tahu uang pungutan

yang iliterima bendahara bisa dipin-
ju- autt digunakan untuk insentif"'

imbuh Namiartha'
Keterangan itu membuat hakim Har-

to.to m"tadung. "Perbekel kok tidak
tahu. Sebagai kepala desa, Anda harus

tahul" beniak hakim Hartono' Sontak'

Namiartha langsung kelimPungan'

Saat dicecar tugasnya sebagai perbekel

bertanggung jawab atas penggunaan uang

desa; Namiarttraberdalih banyak kegiaqn

png harus dijalani sehingga dirinya tidak

Liri-"ttg"""k rekening desa' Ketidakse-

suaian antara buku kas umum dengan

rekening desate4adi sejak20l4' Anehnya

Namiarthatetap tanda tangan pencairan

dana meski terdal$/a Ni Putu fuiyaningsih

(mantan bendahara) tidak melampirkan

ipJ. xntitca ditanya mengapa begitu'

I
I

berhlah tidakmenguasai masalah keuan-

gan. Namiarttra malah menyudu&an ter-

dalqila dan sekretaris desa yang bertugas

memverifikasi pencairan dana-

Sdat dikejar jaksa kenapa penarikan dana

di bank beberapa kali lebih besar dari
MPBDes' Namiarttnmenyebutkelebihan
dana itu unnrkkas ttuni pembiayaan oper-

asional kantor Seperti pembqlaran listrilq

air, telepon, dan keperluan mendadak
Hakim Hartono lantas mengejar alasan

Namiartha mau meneken bukr kas umum
(nKU) yang dibuat terdaknia. BKU dituat
terdakrrya tiga sampai enam bulan sekali'

Lagi-lagi Namiartha berkilah. Dia men-

gaku tinggal tanda tangan karena tidak
mengetahuimasalahpernbu}uan Setelah

ada audit, Namiartha banrlah tidak mau

meneken BKU' "Karena hasil audit saya

menjadi ragu. Hasil audit menyebut BKU

banyak salahi' terang Namiartha
"Andatidaktandatangan BKU, tapiAnda

meneken laporan pertanggungiawaban

keuangan desa (LPK). Padahal' catatan

keuangan antara di BKU dengan LPIK

sama persisj' sodok hakim Hartono' Tak

ayal, Namiartha langsung merah padam'

Iriamun, politilc'rs PDIP itu berkelit' "Saya

tandatangan LKPJ karena sebelumnya

sudah dimusyawarahkanl' kelitnya.

Sementara itu, IPU Astawa menYoal

pengembalian keuangan oleh Namiar-

tha ke kas desa. Setelah ada temuan au-

dit, sejumlah perangkat desa ramai-ra-

mai mengembalikan uang. Lagi-lagi
Namiartha berkelit. Katanya, uang
yang dikembalikan meruPakan uang

titipan dari salah satu petugas pungut

desa yang sempat kasbon. "Sebagian

(pengembalian) saya pinjamkan dari

uang desa, sebagian saya talangi uang

pribadi karena petugas yang meminjam

itu sudah meninggal duniaj' tutumya'
Namiartha mengaku mengetahui

terdakwa Ariyaningsih menggunakan
uang Rp 700 juta lebih setelah Ariyan-

ingsih mengaku sendiri. Terdal'rua juga

membuat surat pernyataan. Nah, yang

menarik, Namiartha mampu menyebut-

kan secara tePat jumlah uang Yang
dikembalikan terdakwa Ariyaningsih ke

kas negara sehari sebelum sidang' Yakni

Rp 778.176.500. "Dari mana saksi tahu

terdalaan mengembalikan uang?" tanya

Astawa. Namiartha sempat terkeiut dit-

anya demikian' Ia terdiam sejenak "Saya

tahu dari (berita) koran/' jawabnya'

Saat ditanya tudingan terdakwa, bah-

wa perbekel pernah menarik sendiri"
sebanyak dua kali, Namiartha kem-
bali menyangkal. "Saya tidak pernah
menarik sendiri. Selalu berdua dengan
bendahara," sergahnya.

Sementara itu, saksi I Puru Gede Sudiar-
sa, Ketua Badan Permusyawaratan Desa
(BPD) mengaku mengetahui ada silpa
yang tidak bisa dipertanggungjawabkan.
"Kami minta kepala desa coba dicek,
kenapa kegiatan tidak bisa dilaksanakan
padahal sudah direncanakan. Akhimya
dijawab, sebagian uang silpa tidak ada di
rekening desaj' jelas pria paruh baya itu.

Akhimya BPD menyarankan diadakan
audit. "Tapi, hasil audit itu tidakpemah
dibuka dan dikasih pada kami. Mereka
(kepala desa dan perangkatnya) beral-
asan hasil audit bukan wewenang BPD.
Akhirnya kami tidak bisa berbuat ban-
yaki' ungkap Sudiarsa. Kendati begitu,
masalah ini akhirnya menggelinding
hingga ke meja hijau. Saksi lain yang
datang kemarin adalah Made Wardana
(mantan perbekel sebelum Namiartha),
IB Joni (mantan camat Denbar), I Made
Mertajaya (Kadis Sosial dan mantan
Kepala BPMPD), dan Gusti AYu Sri
Saraswini (pegawai BPD Bali). (san/yor)
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1, 5 Tahun Peni ara.untuk

Eks SekumPSSI GianYar

ADAIAI ST'IIYAilTO 
' 

RADAR BAU

TERBUKTI : I Ketut
Suasta kemarin digan;ar

hukuman 1,5 tahun'

DENPASAR, Radar
Bali - Sidangkasusko- .

rupsi di tubuh PSSI Gi-

anvar akhirnYa sampal

ba6akPuncak'
lKetutSuasta, Sl' man-

tan sekretaris umum (Se-

kum) PSSI GianYar- ttu

dinvatakan terbukti ber-

salahmenYalahgun4on
iabatannYa menYalahgu-

nakan dana turnamen

BuPatiCuPGianyar2016
sebesarRP 152iuta

) Baca 1,5 Tahu'n
Feiiard"' nat tt

(

r t,5 lAltuil PEilJAnl....
Sambungan dari hal l

"Menjatuhkan pidana kepada
terdakwa I Ketut Suasta dengan
pidana penjara selama satu
tahun dan enam bulan (1,5
tahun)i' tandas hakim Esthar
Oktavi yang memimpin persi-
dangan di Pengadilan Tipikor
Denpasaq, kemarin (18/3).

Terdakwa dinyatakan terbukti
bersalah sebagaimana dalam
dalq^/aan jaksa. Yahri, melang-
gar Pasal 3 UU Tipikor. Selain
dipidana penjara selama seta-
hun enam bulan, juga didenda
Rp SOjuta subsider dua bulan
hrungan.

Vonis itu lebih rendah dari
tuntutan jaksa. Sebelumn-

ditandatangani Ketua pSSI Gi-
anyar Pande Made purwatha,
dengan bantuan dana Rp
600 juta. Selanjutnya bupati
memberikan atau menyetujui
hibah kepada KONI Gianyar
sebesar Rp 2,5 miliar.

Atas dasar itu, KONI Gianyar
mengajukan surat perihal peny-
aluran hibah Rp 2,5 milia4 yang
salah satunya diperuntukkan
PSSI Gianyar sebesar Rp 500 juta.
Dana itu pun cair melalui BpD
Bali CabangGianyar.
Turnamen Bupati Cup 2016

pun berjalan. Namun, laporan
penggunaan dana yang dilapor-
kan terdal<rara Ketut Suasta, di-
duga tidak benar, akal-akalan
dan tidak sesuai dengan riil
pengeluarannya. (san/pit)

Laporan Kegiatan
Akat-Akalan

ya, |PU Kejari Gianyar Ni Luh
Putu Wiwin Sutariyanti dan I
Made Eddy Setiawan meminta
majelis hakim menghukum ter-
dakwa dengan pidana penjara
selama dua tahun dan denda
Rp 50 juta subsider tiga bulan
penjara. fPU juga mengajukan
pidana denda Rp 50 juta subsid-
er tiga bulan kurungan.
Tdrdakwa secara melawan

hukum melakukan perbua-
tan memperkaya diri sendiri,
atau orang lain atau suatu
korporsi yang dapat meru-
gikan keuangan atau pere-
konomian negara.
Awalnya untuk menjalank-

an Bupati Cup itu, terdak-
wa mengajukan proposal ke
bupati Gianyar. Proposal itu

lHat
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DewanTerima

MANGUPURA, Radar Bali - Dewan Per-

wakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Ba-

dung, menerima Laporan Keterangan Pertang-
gungjawaban (LKPI) Bupati Badung, Senin
(g/a) kemarin. Laporan terhadap pelaksanaan

APBD 2019 ini diserahkan oleh Badan Peren-

canaan dan Pembangunan Daerah (Bappeda)

Kabupaten Badung, I Made Wira Dharmajaya
dan diterima langsung Ketua DPRD Badung,

Dr.Drs. I Putu Parwata MK, MM, didampingi
Wakil Ketua I DPRD Badung, I Wayan Suyasa,

SH, dan Sekretaris Dewan Badung, I Gusti
Agung Made Wardika.

Ditemui usai menerima LKPJ Bupati, Ketua

DPRD Badung, Putu Parwata mengapresiasi
Bupati dan Pemkab Badung yang sudah tepat

waktu menyelesaikan dan menyerahkan LKPJ

kepada DPRD. LKPf Bupati atas APBD Badung

2019 ini akan segera dibahas di DPRD.'lKami
apresiasi pemerintah daerah telah menyerahkan
LkPI tiga bulan setelah tahun anggaran selesai

dan kami akan jadwalkan lebih lanjut untuk
pembahasannYai' ungkaPnYa.

Menurutnya, pihalcrya akan melakr-rkan pemba-

hasan-pembahasan dengan detail mengenai pro-

gamyang telah terlaksanakan sesuai denganAPBD

yang telah disepakati. "Pelaporan LKPI merupakan

i-unat undang-undang yang harus dipenuhi,
karenanya kami akan membentukpansus apayang- 
sudah disepakati apa sudah dilaksanakani ' ucapnya'

Dikatakan, pansus akan mengevaluasi setiap

programyangtelah disepakati secara detail' Hal ini

berfungsi mengetahui apakah program yang telah

dicanangkan di 2019 telah terealisasi atau belum'
"Nanti akan ada koreksi-koreksi, catatan-catatan

dan rekomendasi, setelah itu baru diparipumakan
dalam sidangj' tegasnya. (adv/dwi/yog)

Eclisi
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Guru Honorer Belum GaihAn

saatinimemangtidakbisadibayar ada. Namun, pihaknya masih mengeluaikar
dari dana BoS reguler. "sayakira mempersiapkan petunjuk teknis kebijikan terkai
paragurusudahmenyadaribahwa (Iuknis; terkaii pembayaran hal ini.,,Kam
mereka dari persyaratan sudah tersebut. ,,Maka kami dari dinas hanyabisaberharal

Kependidikan(NuprK). 
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pendampingAnggaranPendapatanGi;?;;;;;.'_"6'-:
BelanjaDaerah(ApBD). 
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pembayaran tersebut sudah
ada. Namun, pihaknya masih
mempersiapkan petunjuk teknis
(Iuknis) terkait pembayaran
tersebut. "Maka kami dari dinas
pendidikan tinggal menyiapkan
regulasi yang jumlahnya untuk
SMP Rp 180 ribu per siswa, untuk
SD per sekolah Rp l0 juta. Itu
jumlah dana BOS pendamping,"
jelasnya.

Diakui, akibat kondisi tersebut
hingga awal Maret 2020 gaji guru
belum terbayarkan. Pihaknya
bergerak cepat menuntaskan

**r-.
Kepala Dinas lendiditl;.-lt1lf: 

KEpAr-ADrMseENDDT<IN:wayansa.1a I1T.""r pihaknl
I wayan Sadra mengakui guru E !ss!wt'r'qv.rwq 

lebih berhara IhonoieryangtidakmemilikiNtlPTK pembayaran tersebut sudah pemerintah pusa

erbayarkan. lirtut".ryu prrrrgi.ur.ryu [ai.z 
---^-^- 
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Atap Kantor Perbeke\

SibangKaiia,Abiansemal Runtuh
baikan menyeluruh karena
dana bencana hanya dipas-
ang sebesar Rp 50 juta dari
APBDes. Kalau di renova-
si secara menyeluruh alap
tersebut pastilah
kurang dan perlu
dikonsultasikan
IagikeKecamatan
dan PUPR Ba-
dung'ungkapnya.
Sementa-

ra Pj Perbekel
Sibang Kaja, Ni
Putu Indah Mar-
iani mengakui,
solusi pertama
yang dilakukan
adalah para
pegawai desa

v

MANGUPURA,RadarBali
- Bangunan kantor Perkebel
Sibang Kaja, Abiansemal,
Badung, roboh. Bangunan
kantor yang dibangun sejak
tahun 2007 itu diketahui
jebol, Minggu (8/3) dini hari
sekitar pukul 03.00. Berun-
tung tidak ada korban jiwa
dalam kejadian tersebut,

Informasi yang dihimpun
koran ini, kejadian jebol
atap Kantor Perbekel Sibang
IGja diketahui dari warga di
depan kantor. Sabtu malam
lalu kebetulan ada hujan
lebat dan sekitar pukul 03.00
(Minggu dini hari) ada suara
keras dikira awalnya ada
orang kecelakaan.

Namun ketika dicari ti-
dak ada, dan temyata atap
kantor yang jebol. "Syukur
hari minggu tidak ada yang
ngantor jadi tidak ada kor-
ban saat itui'ujar Mantan
Perbekel Sibang Kaja, Ni
Nyoman Rai Sudani did-
ampingi Pj Perbekbl Sibang
Kaja, Ni Puru Indah Mari-
ani, Minggukemarin.
Rai Sudani mengakui,

saat menjadi perbekel un-
tuk pemeliharaan gedung
rutin dilakukan, tapi sudah
diperbaiki ada saja rem-
besan air di atap sehing-
ga ada beberapa ruangan
yang bocor. "Untuk saat ini
kami belum ada solusi per-

dipindah dulu masuk ke
gedung dari pintu sebe-
lah sebelum adanya ar-
ahan untuk pindah dari
pihak kecamatan. "Kita

akan lapor kepimpinan dan
menunggu arahan selanjut_
nyai'ujarnya.
Camat Abiansemal,

Ida Bagus Mas Arimba-

wa mengharapkan untuk
sementara pegawai desa
tetap berkantor di kantor
desa sembari melakukan
survei. (dwiirid)

| 9t4it ? ua",rt l 2o2o
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Rp 800 luta, untuk
Keperluan Sehari-hari

NEGARA, Radar Jembrana- Kasus korupsi LpD Desa
Pakraman Tuwe4 diduga tidak hanya -"ny"r"t satu orang
tgrgangka. Selain menyelidiki dugaan keterlibatan orang lain
dalam melalqrkan tindak pidana korupsi, Kejari fembrana
menelusuri aliran dana hasil korupsi Kepala LpD Desa pa-
kraman Tuwed Dewa Putu Astawa yang sudah ditetapkan
sebagai tersangka.

Kasipidsus Kejari fembrana Ivan praditya putra men_
gatakan, pada saat proses penyelidikan dan penyidikan
sudah melakukan audit keuangan LpD Desa F-&sralr-
Tuwed. Setelah hasil audit dari auditor independen kel-
uar dan kerugian negara ditemukan, sudah konfirmasi
pada tersangka mengenai aliran dana yang dikorupsi.
"Dari pengakuan tersangka saat pemeriksaan, hasil ko-
rupsi digunakan untuk kepentingan pribadii' tegasnya.
Ditanya mengenai dugaan pembelian aset dari hasil korupsi,
jalaa menyebut pemeriksaan masih melakukan penyidikan
secara mendalam mengenai modus korupsi, termasuk peng-
gunaan uanghasil korupsiyangmengarah padatindakpidana
pencucianuang.

"Kami masih lakukan pemeriksaan tersangka, jadi
belum bisa menemukan bukti penggunaan uang un-
tuk membeli aset dari hasil korupsi," tegasnya.
Kuasa hukum tersangka, Supriyono, juga menegaskan
bahwa hasil korupsi tersangka tidak digunakan untuk
membeli aset berharga, baik tanah maupun kenda-
raan. Uang hasil korupsi digunakan tersangka untuk
kepentingan pribadi sehari-hari. "Semua untuk kepent-
ingan pribadi, tidak ada membeli aset," tegasnya.
Dewa Putu Astawa, Kepala LPD Desa Pakraman Tuwed
ditetapkan sebagai tersangka korupsi yang menyebabkan
kerugian negara hampir Rp I miliar. ICrusus tersangka,
menyebabkan kerugian negara sekitar Rp 800 juta. (bas/djo)
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DIBAHAS: BPNT bagi warga tak mampu akan mengalami kenaikan'

BPI\T NaikRp 200 Ribu
SINGARAIA, Radar Bali - Bantuan Pangan Non Tunai

(BPNT) kini mengalami kenaikan. Nominal kenaikan bantuan
yatrg dlterlma keluarga miskin nyaris mencapai dua kali lipat'
'lni 

o"ertama kalinya bantuan tersebut mengalami peningkatan'

seiak program teisebut digulirkan pada 2017 lalu'

i".ftitung sejak Maret 2020, para pemegang Kartu

Keluarga Sejahtera (KKS) BPNT akan menerima bantuan

non tu-nai ienilai Rp 200 ribu, dari semula Rp 1l0ribu'
Bantuan itu sudah dapat dicairkan sejak pekan pertama

Maret 2020. Sejumlahkeluarga Penerima Manfaat (KPM)

disebut telah menerima kenaikan nominal tersebut'

Tak hanya menerima kenaikan nominal, keluarga miskin
juga disetut bisa menukarkan bantuan dengan berbagai

ieiis makunan. Sebelumnya bantuan tersebut hanya dapat

ditukarkan dengan beras dan telur. Kini bantuan itu bisa

ditukarkan dengan sumber karbohidrat berupa beras,

kentang, dan sejenisnya; protein hewani yang bersumber

dari ikan, daging, atau telur; protein nabatiyangbersumber

dari kacang-kaCattga.t; maupun sayur atau buah-buahan'

"Saya baru dapat informasi dari KPM, kalau ada kenaikan

sampai Rp 200 ribu. Memang ada wacana kenaikan dari

Kemensos, tapi kami belum terima surat resminya' Ternyata

sudah direalisasikan kenaikannyai' kata Kepala Bidang

Pemberdayaan Sosial dan Penanganan Fakir Miskin Dinas

Sosial Buleieng, Ni Nyoman Mariani Febrianti, Kamis (6/3)'

Lebih lanjut Mariani mengatakan, dari hasil koordinasi

dengan Kemensos, kenaikan BPNT itu disebut akan berlaku

selama enam bulan kedepan. Artinya nominal sebesar Rp

200 ribu per keluarga itu, akan diterima hingga Agustus

2020 mendatang. (ePs/guP)
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menyatakan hinggd' kini
belum ada hal-hal Yang
memicu ProYek revitalisasi
Pasar BanYuasri mengalami
kendala dari sisi Pendanaan'
Suyasa menYebut, ProYek
tersebut sebagian memang
dibiayai melalui Dana
Bagi Hasil Pajak Hotel
dan Restoran (DBH PHR)
Kabupaten Badung'

"Memang dari PHR Badung

itu ada RP 25 miliar. TaPi

itu untuk Pendanaan tahun
lalu. Itu sudah ditransfer dan

sudah dibaYarkan. Kalau untuk
pendanaan tahun ini, tidak
ada yang bersumber dari PHR

Badung," kata SuYasa.

MenurutnYa Pada tahun
2019 lalu, Pemerintah telah
menyiaPkan anggaran sebesar

Rp 50 miliar. Anggaran itu
bersumber dari Bantuan
Keuangan Khusus (BKK)
Pemprov Bali sebesar RP 25

Pemerintah Pastikan
Proyek Pasar falan Terus
I Ancaman Rasionalisasi

Anggaran di Buleleng
SINGARAIA, Radar Bali

- Pemerintah KabuPaten
Buleleng memastikan ProYek
revitalisasi Pasar BanYuasri,

akan tetaP berjalan' Meski

kini pemerintah terancam
menghadaPi rasionalisasi
anggaran besar-besaran'
profk tersebut diPastikan
masuk dalam Prioritas'

Kepala Badan Pengelola
Keuangan dan PendaPatan
Daerah (BPKPD) Buleleng
Gede Sugiartha Widiada Yang

dihubungi kemarin (6/3)'
menyatakan Pemerintah
sudah menYiaPkan anggaran

yang cukuP untuk ProYek
i".tib,tt. Total Pemerintah
menvediakan anggaran
sebesar RP 180 miliar, Yang
dipasang Pada dua tahun

miliar dan DBH PHR Badung

sebesar RP 25 miliar'
Sementara untuk tahun 2020

ini, pemerintah menYiaPkan

anggaranhingga RP 13O miliar'

,tnggaran iP'bersumber dari

oai"a alotasi Umum (DAU)

sebesar RP 94,3 miliar, DBH

Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor (BBNKB) sebesar RP

545,8 iuta, DBH Bahan Bakar

Kendaraan Bermotor (BBKB)

sebesar RP 2,4 miliar, DBH
paiak rokok RP 255 iuta, BKK
^P*p.ou Bali RP 25 miliar'
dan Sisa Lebih Penggunaan

Anggaran (SilPa) sebesar RP

7,4 miliar.
Meski nantinYa akan

terjadi rasionalisasi
anggaran, SuYasa
meiristikan Pemerintah
akan menYediakan anggaran

vang cukup untuk ProYek
ieviialisasi Pasar BanYuasri'

SuYasa menYatakan ProYek

anggaran.
Masing-masing sebesar RP

50 miliar Yang diPasang Pada
APBD 2019 lalu, serta RP 130

miliar yang diPasang Pada
APBD 2020 ini. Anggaran
tersebut disebut sudah siaP

dan dalam kondisi terParkir di
kas daerah.
"Dana itu sudah siaP

anggarannya. Tahun lalu kan

sudah kami siaPkan RP 50

miliar. Nah tahun ini kami
juga sudah siaPkan lagi RP

irb miliar. Memang belum
kami baYarkan semua'
Karena PembaYaran ini kan-,
pakai termin anggaran," kata

Sugiartha.
S-ementara itu Sekkab

Buleleng Gede SuYasa
yang dihu xrnSi terPisah

tersebut masuk dalam daftar
prioritas dalam Pelaksanaan
proyek fisik di KabuPaten
Buleleng'

"Dana dari Provinsi juga

kami Yakini akan tetaP
ditransier. Karena ini ProYek
prioritas, kami usahakan
iidak terkendala dari sisi
pendanaan dan PembaYaran'
iadi kontraktor Pelaksana bisa

melaksanan ProYek tanPa

ragu. Tidak Perlu khawatir
pemerintah tidak sangguP

membaYari' tegasnya'

SePerti diberitakan
sebeiumnYa, DPRD Buleleng

mendesak Pemerintah
menYediakan anggaran
yang eukuP untuk ProYek
revitalisasi Pasar BanYuasrt'

Dewan khawatir, rasionalisasi

anggaran Yang diPerkirakan
me-rrcaPai RP 70 miliar, akan

berdamPak Pada ProYer
tersebut. (ePs/guP)
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TAK MENGELAK: Pemeriksaan pertama Dewa Putu Astawa sebagai

i"it"ngk" fotupsi LPD Tuwed di Keiari Jembrana, kemarin'

sebagai Tersangka

hasil penYelidikan, diduga tidak

hanva melibatkan satu orang

tersangka. Tersangka dijerat

densan Pasal 2 aYat l, iung-
to pisal 1B Undang-Undang
(tIU) 31/1999 tentang Pember-

antasan Tindak Pidana KoruP-

si, iunsto Pasal 55 aYat I kesaru

XUtti, iu'r9to Pasal 64 KUHP'

SubsidernYa, tersangka dijerat

pasal3 'JU 3l/ 1999. (bas/dio)

dnnnnR BALI r TRIBUN BALI Ll FIAL-I Posr n
tl

AkuiKoruPsi,

SiapGantiRWi
Saat Mantan KePala

LPD Tuwed DiPeriksa ))

NEGARA, Radar Jernbrana-
Delva Putu Astawa, tersangka ka-

sus korupsi kmbaga Perkrediun

Desa (LPD) Desa Palraman Th-

wed, Melaya, Iembrana, menjala-

ni pemeriksaan Perdana di Kejari

Iembrana, setelah ditetaPkan
sebagaitersangla Mantankepala

LFD tenebut, mengakui Perbua-
tarurya dan akan memPertan$$u-

ngjawabkan Pada hukum. Plas'

siap mengembalikan kerugian
negaa

Benarkah? Hal tersebut
' diungkapkan kusa hukum

tersangka, SuPriYono, usai
mendampingi Pemeriksaan
sebagai tersangka, Rabu (s/a)'

MenurutnYa, tersangka su-

dah mengakui PerbuatannYa,
dan akan mempertanggung-

Sudah menYiaPkan
uang Pengganti keru-

gian negara sebesar RP

4OO juta dari total keru'
gian negara sekitar RP

8OO juta. SisanYa' aset
berupa tanah sudah dis'

erahkan Padlr LPD."

SUPRIYONO
Kuoso Hukum Tersongko

iawabkannYa. "Kalau tanggu-
ngjawabnya dia (tersangka,

Red), akan mempertanggung-
jawabkan PerbuatannYa sendi-

ri. Nanti akan ada tersangka
lain yang menggunakan kas

LPDi'uiarnYa.
Tersangka juga mengingink-

an, proses hukum cePat sele-

sai. Serta sudah menYiaPkan
uang pengganti kerugian nega-

ra sebesar RP 400 iuta dari total

kerugian negara sekitar RP

800 juta. SisanYa' aset

berupa tanah sudah
diserahkan Pada LPD
untuk diiual, jika ada
lebih diminta untuk dis-

erahkan pada keluarga
tersangka. "Tersangka
tidak berdalih aPa- aPa, bahkan
mengakui bersalah'" jelasnYa.

Dewa Putu Astawa, mantan
kepala LPD Desa Pakraman Tu-

wed ditetaPkan sebagai

tersangka koruPsi Yang
menyebabkankerugian
negarahamPirRP l mil-
iar. Khusus tersangka,
menyebabkankerugian
negara sekitar RP 800

juta. Perbuatan tersebut dilalar-

kan seiak2Ol I hingga 2018. Dari

K(IRUPSI tPD IUWED

1. Jumlah kerugian: Sekitar

Rp 1 miliar

2. Tersangka Pertama: Dewa

Putu Astawa {sekitar RP

800 iuta)
3. Keiadian:2011'2018
4. Modus: Piniam Pakai

nama orang lain

5. Progres: Ngaku koruPsi'

siaP ganti rugi

Edisi

n
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Rekanan laniikan Perb
NEGARA, Radar Jembrana- Rekanan yang mengerjakan

proyek pemeliharaan jalan dan jembatan di Kelurahan Baler
Bale Agung Kecamatan Negara, membantahbenta; Belum
Setahun, Senderan dnn Aspal Susah Jebol, seperti diberita-
kan Jawa Pos Radar Jembrana, Selasa (3/3).

Pihak rekanan menyebukan, perbaikan jalan den-
gan beton tersebut disebabkan ada penurunan tanah
setelah pembuatan senderan di kanan dan kiri jalan.
Penurunan tanah tersebut disebabkan curah hujan tinggi.
Sehingga membuat tanah yang ada di bawah aspal turun.
Dalam perawatannya, unftrkmenutupitanahyangturun, ter-
masuk aspalnya cukup dengan tanah uruk. Tetapi, rekanan
menutup dengan beton agar tanah yang rurun lebih kuat.
"Saat kami buat senderan kiri dan kanan, karena terjadi
hujan terus menerus ada penurunan tanah pada urukan
tanah. Thpi, tidak sampai membuat senderan sampai rusak
parah dan jeboli'kata I Kade Sudiatrnika DirekturCVAditya
faya Perkasa, rekanan yang mengerjakan proye( kemarin.
Selanjutrrya jalan akan dilapisi dengan beton, lapisan atas
akandi-hotmixla$.
Iadi, perbaikan tidak hanya dengan beton seperti

saat ini. "Beton itr,r hanya penguat. Secepatnya akan
kami lapisi lagi dengan hotmixi' janjinya. Sebelumnya
diberitakan, pembangunan senderan dan aspal jalan
di Kelurahan Baler Bale Agung, Negara, dipertanyakan.
Pasalnya, pengerjaan sejak September lalu sudah jeb-
ol. Bahkan, aspal juga rusak. Namun, perbaikan aspal
ala kadarnya, hanya dengan tambalan rabat beton.
Pemeliharaan jalan dan jembatan tersebut, berdasarkan
papan nama proyek, tertanggal 9 September 2019. Dikerja-
kan selama 90 hari atau 3 bulan. Anggaran yang dikeluarkan
melalui APBD Iembrana sebesar Rp 8,65 juta. Namun, baru
dua bulan selesai dikerjakan, sudah rusak. (bas/djo)
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PELAIIBGARAII PENDA

SIDAK: Petugas Satpol PP Gianyar menggelar sidak ke loXasii/

il"t"rltn tik berizin, kemarin' 
"/

Lagi, Pengembang
NaTcal Tak[Irus lzin

GIANYAR, Ra dar Bali - Pembangunan perumahan terus

;"[il +' '."1' :::i""li:#;I,Tjl g:l-""f1;,15
nekat membangun tanl

ilffiil;" is'",p"r 
ppl cianvar pun tak bisa menvetop

oerumahan bodong itu'

5#;d;;""; 
" 
#H jiti,ffij,""ffi t'n::i:i-5:l

dalam insPeksi mendac

ool PP Gianyar' Ada ouuloftuti perlmahanyang disasar'

Yakni perumahan di u"tu-i"-"ti dan di Desa Tulikup'

*il"i"rt berada di Kecamatan Gianyar'

P emb angunan P erumahan Y""-C^*:t:

a"f.'ii" "v"tis 
finishing' "Perumahan I -

"""* 
aitii"l tidak bisa menunjukkan

i"# ,"*u. KePala SatPol PP GianYar'

rnruau r,iu,ttu, kemarin (4/3)'
" ril""t", wutha, pihaknya tidak bisa

tu.rgr,.,ng menghentikan pembangu-

,lun"o"rJ*uhan tanpa izin itu' Watha

l"tuiutun ada Prosedur Yang harus

iir"r"i.; soP (Standa oPerasional

iti"J"O tu-i awali Pembinaan dulu'

i."i""iia"t atgubris baru memberikan

Surat Peringatan (SP)j'jelasnya' ^- ."iP 
l " Pu"n berjenjang' Yakni SP 1

fti"gg" e. "Kalau sampai diberikan SP

e Ue'tirm mengurus izin, baru kami stop

oembangunannYa," tegasnYa'
' wutftu"*"ttgimbau Pengembang
taat aturan. "Kami ingin Para P.en-

susaha atau Pengembang' bila-
irana membangun atau berusana

agar urus izin dulu' Kfiakan negara

trirtum. SetiaP warga taat aturan"'

- 
PY"sh'ry{d'4"9
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Proyek Pasar Ba"hasril
-i v '-'l' i

TerancamMandeg

Dampak Rasionalisasi
Anggaran di Buleleng

SINGARAIA, Radar BaIi - Pelak-
sanaan proyek revitalisasi Pasar
Banyuasri terancam mandeg.
Menyusul rencana rasionalisasi
anggaran yang dilakukan Pemk-
ab Buleleng. Potensi itu muncul,
karena sebagian dana ProYek
bersumber dari Pajak Hotel dan
Restoran (PHR).

Informasi yang dihimPun Jawa
Pos Radar Bali, proYek Prestisius

tersebut menghabiskan anggaran
hingga Rp 159,5 miliar. Anggaran
itu berasal dari beberapa sumber
pendapatan. Diantaranya Bantuan
Keuangan Khusus (BKK) PemProv
Bali sebesar Rp 25 miliaS Dana Bagi
Hasil (DBH) PHR Badung sebesar
Rp 25 miliar, dan Rp 109,5 miliar
sisanya berasal dari APtsD Buleleng.

Seiring dengan wacana larangan
pemungutan PHR di Bali, hal itu
jelas berdampak pada proyek Pas-
ar. Setidaknya sumber anggaran
sebesar Rp 25 miliar yang berasal
dari DBH PHR Badung, terancam

hilang. Belum lagi sumber-sumber
penganggaran yang berasal dari
APBD Buleleng.
,Potensi mandegnya proyek itu,
terungkap saat Komisi II DPRD
Buleleng melakukan inspeksi men-
dadak (sidak) ke proyek revitalisasi
Pasar Banyuasri, Selasa (4/3). Sidak
itu dipimpin Ketua Komisi II DPRD
Buleleng Putu Mangku Budiasa.
Dalam rombongan terlihat anggo-
ta I Wayan Parwa, Made Sudiarta,
Luh Sri Sami, Ketut Wirsana, dari I
Wayan Indrawan.

Mangkti Budiasa mengatakan, dari

sisi kualitas dan progress pekerjaan
proyek, ia optimistis tidak ada per-
soalan yang terjadi. Hanya saja, ren-
cana rasionalisasi anggaran hingga
Rp 70 miliar yang dilakukan tahun
ini, berpotensi berdampak pada
proyek. "Kami akan komunikasi
dengan BPKPD (Badan Pengelola
Keuangan dan PendaPatan Daer-
ah, Red), agar dana untuk proyek
ini tidak dutak-atik. fangan sampai
ada kekurangan anggaran yang
membuat proyek ini terhambati'
kata Mangku.
Il iuSa meminta agar Pemerin-

tah benar-benar memerhatikan
sumber pendanaan dalam proyek
ini. Dewan tak ingin pemerintah
sampai berhutang pada kontraktor
pelaksana, gara-gara tak memiliki
anggaran yang cukup untuk mem-
biayai proyek" "Dimungkingkan
ada utang daerah. Yen be sing
ngelah pis kan terpaksa ngutang.
Tapi kami tidak ingin hal itu ter-
jadi. Apalagi ini proyek ikonik dan
prestisius. Lek atinei' tegas politisi
PDI Perjuangan itu.

Sementara itu Pelaksana Tu-
gas (Plt.) Kepala Dinas Pekerjaan

Umum dan Tata Ruang (PUTR)
Buleleng I Putu Adiptha Ekaputra
mengatakan pihaknya akan segera
melapor pada Tim Anggaran Pemer-
intah Daerah (TAPD) terkaitproyek
tersebut. Selain itu ia juga meminta
dukungan dari dewan, agar sumber
pendanaan pada proyek revitalisasi
pasar bisa aman. "Sumber dananya
banyak, ada dari Pemprov, (PHR)
Pemkab Badung, dan APBD Bule-
leng sendiri. Kami akan lapor pada
TAPD dan pimpinan. Kami yakin
aka nada langkah strategis yang
diambiU' tirkas dia. (eps/gup)
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layaNegara dan
KadekAgus Disebut

n

DENPASAR, Radar Bali - Petan
rhantm perbekel Desa Dauh Puri Klod
yang kini menjadi anggota DPRD Kota
Denpasaq, IG Made \{ira Namiartha
dalam pusaran kasus korupsi APBDes
Dauh Puri lXod mulai terang bend-
erang. Peran Namiartha diungkap-
kan para saksi dalam persidangan di
Pengadilan Tipikor Denpasar dengan
terdakva mantan bendahara Ni Putu
Ariyaningsih, 33.

Sidang kemarin (3/3) siang sempat
berjalan remang-remang selama ku-
ranglebih 1,5 jam karena lisrikpadam.
Selain membeber peran Namiartha,
nama Ketua Fraksi PDIP DPRD Kota
Denpasaq, I lGdek Agus fia Wbawa
danWakilWali Kota Denpasar IGN Iaya
Negara juga ilut disebut. IPU I Nengah
tutawa, I lGdekWahyudi, dan Mia Fida
pun mengore| keterangan dari lima
orang saksi yang hadir.

Salah seorang saLst, I lt{yoman Mar-
dika di hadapan majelis hakim yang
diketuai I Wayan Rumega mengung-
kapkan, Namiartha pernah datang
ke rumahnya. Saat itu Namiartha
menyebut Ariyaningsih temyata telah
memakai uang sebesar Rp 700 juta.
Padahal, kepada Mardika sendiri Ari-
yaninpih walcu itu mengakr memakai

uang kisaran Rp 100 juta lebih. "Wira
(Namiartha) kemudian meminta agar

Ariyaningsih mengaku terus terang
memakai uang berapa. Katanya, nanti
akan dibantu setelah menjadi anggota

dewani' ungkap Mardika
Yang menarik, entah kebenrlan at.ru

tidak, sehari sebelum Ariyaningsih
disidang benar-benar mendapat ban-
tuan. Bahkan, bisa disebut keajaiban.
I Made Agus Wiragama yang tak lain
suami Ariyaningsih tiba-tiba datang ke
Kejari Denpasar menyerahkan uang
Rp 778 juta sebagai pengembalian
kerugian negara. Segepok uang baru ,

pecahan Rp 100 ribuan itu diklaim
Agus sebagai hasil menjual 16 unit i

mobil bekas miliknya. Belakangan,
dari penelusuran koran ini temyata
Agus tidak memiliki usaha jual beli .

mobil seperti yang dikoarkan
Lebih lanjut Mardika menjelaskan,

Namiarthakemudianmemintatolong r

dirinya membuat draf pernyataan i

untuk terdalrva fuiyaningsih bahwa
telah memakai uang APBDes. Mardi-
ka kemudian membuat draf tersebut
dengan kolom nominal dikosongkan.

Mardika sendiri mengaku meng-
etahui ada ketidakberesan APBDeS

setelah mendapat informasi adan-
ya hasil monitoring dan evaluasi
(monev) Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa
(BPMPD) Kota Denpasar.

Dari hasil monev diketahui ada dana

sisa lebih penggunaan anggaran (Silpa)

2017 sekitarRp l,8miliar. Silpatersebut
tercatat di buku kas desa' Namun,
setelah ditelisik temyata uangyang ter-

sedia hanya Rp 9fi) juta, bukan RP I'B

desa untuk membiayai kegiatan yang

tidak ada dalam perencanaani' tqkas

Mardika. (san/Yor)

miliar. Artinya ada selisih Rp 900 juta.

"Antara catatan di buktl dengan uang

yang adatidakcocoK' imbuh Mardika.

Ditambahkan Mardilo, sebelumnYa

juga sempat ada penelusuran bebera-

pa kali dari tim audit intemal desa. Di

mana Mardika menja{i anggotanya.

Masing-masing kaur ddn kasi diaudit
Setelah ada audit, BPMPD meminta

agar kasus ini diselesaikan secara inter-

nal. Taklama kemudian, terdakua dan

perangkat desa lainnya yang merasa

m"mukai uang desa mengembalikan

uang. Tak terkecuali Namiartha ikut
mengembalikan sekitarTP 5 jut9,-

Menariknya adalaFpermintaan
terdalr,va Ariyaningsih agar diadakan
audit independen. Sebab, fu iyaningsih
merasa tidak sendirian menggunakan
uang. Namun, setelali diinformasikan
biaya audit internal mencapai Rp 50
juta, akhimya terdakrrua pasrah.

Terkait munculnya nama politisi
PDIP Kadek Agus dan faya Negara,
Mardika menyebut dirinya pernah
diajak bertemu dengan dua orang
tersebut. faya Negara meminta Ins-
pektorat melakukan investigasi dan
diselesaikan secara intemal. "Kasus
ini berlarutlarut tanpa kejelasan ken-
dati Inspektorat sudah turun tangan.
Sesampainya di inspelcorat tidak ada
tindakan tegasi beber pria yang juga
berstatus kepala dusun itu.

Adapun modus pemakaian uang
yaitu dengan cara kas bon. "Kegiatan
yang tidak ada dalam RAB APBDes
dibiayai oleh APBDes. Jadi, modus-

lyglgs bon atau meminjam uang

Pencairan Dana Wewenang Perbekel dan Bendahara
KESAKSIAN Nyoman Mardika ini

setali tiga uang dengan kesaksian
Desak Ketut Istri MahYuni' mantan
kaur kesrayang saat ini menjabat I(asi
Pelayanan Desa Dauh Puri Klod dan
I Putu Wirawan, mantan kaur keuan-
gan Desa Dauh Puri Klod. Dijelaskan
Wirawan, dana Silpa terjadi selama dua
periode Namiartha menjadi perbekel.

Sejak 2010 disebut sudah ada SilPa,

tapi jumlahnya sedikit. Silpa mulai
menumpukpada 2013 dan 20l4i\&sh
teriadi Silpa yang tidak sesudi airtara

buku dan realita, semuaryra diam. FIal

ini membuat hakim anggota
'Sudah terjadi bertahun-tahn. Tapi,

semua mendiamkan Bendahara diarn,
perbekel tahu juga diarn Mendiamkan
inilah yang menjadi'pintu teriadinya
korupsij' sentil hakim Hartono.

Menurut Wirawan, yang punya ke-
wenangan mencairkan dana ada-
Iah bendahara dan perbekel. Selain
keduanya tidak bisa Sementara saksi

Desa mengatakan, terdalrrara melaku-
kan kas bon mengajukan kegiatan lebih

dtrlu sementara kegiatan belum ada.

Pengajuan kas bon ini tanpa disertai
surat permintaan pembayaran (SPI).

Semua kasbon cair atas persetuiuan
Namiartah sebagai perbekel. ."Setiap
kasbon di-acc (disetujui, Red) perbekel
atau kepala desa dengan.tanda.tangan
di lembar kasbonj'terang Desak

Permintaan kas bon tanpa adanYa

SPP ini melanggar Permendagri Nomor
ll3 / 2014 tentang Pengelolaan Keuan-

gan Desa. Di mana setiap Pencainn
dana harus disertai bukti. (san/yor)

Edisi
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Pem.[p B a{ u yg \gatura ng_ Bha kti penga nyara n
di Pura Ed KahyanganBatukau Tabandn

SERANGAKAIAN Karya
Agung Pangurip Gumi, Mes-
aba Agung, Mapaselang, dan
Pujawali Agung di Pura Sad
Kahyangan Batukau, Desa
Wongaya Gede, Kecamatan
Penebel, Tabanan, Pemerintah
Kabupaien Badung ugaturatrg
bhakti penganyaran, Selasa
(3/3). Rombongan bakti pen-
ganyar Pemkab Badung dip-
impin langsung Bupati Badung
I Nyoman Giri Prasta beserta
istri, Wabup I Ketut Suiasa
beserta istri, jajaran DPRD, Or-
ganisasi Perangkat Daerah dan
TP PKK Kabupaten Badung.
Tampak semua prosesi

upacara bakti penganyaran
yang dilaksanakan rombon-
gan Pemkab Badung berjalan
dengan hikmat, mulai dari

pementasan tari wali topeng
sidakarya, rejang sari yang
dibawakan oleh Ny Seniasih
Giri Prasta beserta timTP PKK
Kabupaten Badung, maupun
puncak prosesi upacara pen-
ganyaran yang dipuput oleh
yajarnana karya Ida Pedanda
Griya Sandan dan Ida Ku-
bayan Lingsir sebagai pengra-
jeg karya berlangsung dengan
lancar dan khusuk.

Bupati Giri Prasta menyam-
paikan terima kasih yang
sedalam-dalamnya kepada
masyarakat Tabanan,yang
sudah dengan tulus ikhlas
menggelar upacara Pengurip
Bumi di pura Batukau, yang
memiliki tujuan sangat mulia
untuk nunas kerahajengan
dan kerahayuan alam semesta.

NGAYARIN: Bupati Badung I Nyoman Giri Prasta didampingi Wabup I

Ketut Suiasa melaksanakan bhakti penganyaran di Pura Sad Kahyangan
Batukau, Desa Wongaya Gede, Kecamatan Penebel, Tabanan Serang-
kaian Karya Agung Pangurip Gumi, Mesaba Agung, Mapaselang, dan
Pujawali Agung, Selasa (3/3) kemarin.

"Pelaksanaan karya PenguriP
Bumi tidak hanya untuk men-
doakan jagat Tabanan, dan
Bali semata tetapi iuga untuk
mendoakan NKRI agar selalu
dalam lindungan Tuhan Yang

Maha Esai'imbuhnya.
Lebih lanjut BuPati Giri Pras-

ta menambahkan pelaksanaan
upacara pengan-varan oleh
Pemkab Badung sebagai rvujud
bakti ke hadapan Ida Shang
Hyang Widhi Wasa dengan
menghaturkan persembahan
yang dilandasi dengan hati
suci, yang meruPakan kewa-
jiban dalam hiduP manu-
sia. "Kami harapkan dengan
melaksanakan upacara bakti
nganyarin secara tulus iklas,
dapat mer,rn:judkan kedamaian
di dunia. Semoga kita semua

Edisi
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dianugerahi kesehatan dan ke-
limpahan rejeki oleh Ida Betara
yang melinggih di Pura Luhur
Batukau," tambahnya

Kadis Kebudayaan Kabupat-
en Badung I Gde Eka Sudar-
witha yang ditemui di sela-sela
ngaturang penganyaran men-
gatakan, serangkaian upacara
baki penganyaran di Pura Ba-

tukau, jajaran Pemkab Badung
telah mempersiapkan seluruh
sarana upacara penganyar dari
Badung. Tidak hanya banten
upakara (bebangkit, pulagem-
bal dan caru ayam siki), taPi
termasuk juga tari wali dan
sekaa gong.

Sementara itu Ketua Harian
Karya Pura Batukau I WaYan
Arya, mengatakan I(arya Agung
Pangurip Gumi ini berlangsung

selama 4 bulan sejak I 1 Novem-
ber 2019 hingga berakhir2 APril
2020. "sebenamya puncak Pu-
jawali di Pwa Batukau pada hari
umanis galungan {20/2) yang
lalu. Namun Pemkab Badung
mendapat giliran nganyaran
pada hari selasa (3/3), Pelak-
sanaan Karya Agung PanguriP
Gumi ini dilaksanakan ber-
dasarkan pawisik Ida Bathara
yang berstana di Pura Batu-
kau," ujarnya.

Pada Upacara NganYarin
tersebut Pemkab Badung
menghaturkan Punia sebesar
Rp. 300 juta ruPiah Yang dis-
erahkan langsung oleh BuPati

Giri Prasta kePada I WaYan
Arya selaku ketua harian
Karya Agung PenguriP Bumi.
(adv/dwiidit)
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Tersangka
Dalam Dugaan
Korupsi Rp 800 futa

NEGARA, Radar lembrana_
Setelah proses penyelidikan dan
penyidikan selama setahun, akh_
imya Kejaksaan Negeri (Kejari)
Iembrana menetapkan tersangka
dugaan korupsi di Lembaga
Perkreditan Desa (LpD) Desa
Pakraman Tuwed. Kepala LpD
Desa Pakraman Tuwed Dewa
Putu Astawa ditetapkan sebagai
tersangka korupsi. Menyebab_
kan kerugian negara ratusan
jutarupiah.

Tersangka korupsi tersebut
masih berpotensi menyerer
tersangka lain.

Penetapan tersebut disam-
paikan Kepala Kejari (Kajari)
Iembrana Pipiet Suryo priar-
to Wibowo, Selasa (3/3)
Menurutnya, O"n",uO*
Dewa Astawa sebagai ter-
sangka setelah mengan-
tongi dua alat bukti yang
dikumpulkan penyidik. Di
antaranya; kerugian negara.,,Ha-
sil penyelidikan dan penyidikan,
kepala LPD (Kepala LpD Desa
Pakraman Tuwed Dewa putu
Astaw4 Red) menjadi tersangka
kasus korupsi," kata Kajari di
Negara, kemarin.

))
Hasilpenyelidikan dan

penyidikan, kepala
LPD (Kepata LpD Desa

Pakraman Tuwed Dewa
Putu Astawa, Red) nren-

jadi tersangka kasus
_!grurs]__

PIPIET SURYO PW
Kojori Jembrono

RUGIKAN NEGARA Rp g00 JUTA: Tersangka Dewa Astawa saat diperik-

;:ff lTfl'lfiXl'1"#ilXll;f"A1i1iil::il'inv"r u"t'i'i" Liing't'

, 
Modus korupsi yang dilaku- tidak hanya melibiatkan satu

Kan rersangka, dengan T"ng- orang tersangka. Kfjari masihgurakan nama orang lain un- *"rrdulu-i tJterlibiian sejum_
tuk meminjam uang di LpD, lahpihakyangaia"gptt *iu"aif

serta menggunakan kas dalam dugaan korulsi tersebut.
LPD. Perbuatan terse- 

.pasalnya,totalkeruliannegarabut dilakukan sejak 20lr darikorup;ite;;;t"rfi"-pi.np r
hingga. 2018. Sehingga, miliar.seiangkan,sa{utersangta
mengakibatkankerugian dari hasil audit mehvebabkan
negarasekitarRpB00juta. kerugian negara ,"t{tu. Rp 800

"Pinjaman dan kas'aiabah di- ;"tu.;fU"rit 
't ami-keffi;'_k;;

pakaisendiriuntukkepentingan iranti akan uau turr{"gkuTu$i;
pribadii' urainya, diclampingi tegasnya. 

: '-^-'.'os$ rqb'

I"p,*l"YTldakpidanar{ru S-elaindugaankoru$sikaslpD
sus(Kasipidsus)Kejarifembrana korps Addy"k ;;ji";;;;IvanPradityaputra. dalami keluhan ar# ,i"."r,"r,rvan Pradltya tttra. dalami keluhan darli nasabah

Darihasilpenyelidikan, diduga yangtidakbisu-urrgfr.rUit u".rj
I
I

yang disimpan di LPD. Nasabah
khawatir, uang mereka turut
digunakan untuk kepentingan
pribadi okrum pengurus LPD.

Meski sudah ditetapkan se-
bagai tersangka, pihalcrya tidak
melakukan penahanan. Tbrsang-
ka dijerat dengan pasal 2 ayatl,
jungto pasal 18 Undang-Undang
(UU) 3l/ 1999 tentang Pember-
antasan Tindak Pidana Korupsi,
jungtopasal55ayat I ke-l KUHP,

jungtdpasal64Kt HP.
Subsidemy4 tersangka dijerat

pasal 3 UU 31/1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi.

Dugaan penyimpangan di LPD
Tuwed sejak2018. Bermula didu-
ga ada olcnum pe.ngurus melalu-
kan penyelewengan dana LPI)
Tuwed wrtuk kepentingan prib-
adi. Hasil audit keuangpn dari
buku keuangan, terdapat banyak
kejanggalan catatan keuangan.
Hingga akhirnya, ditemukan
kerugian negara sekitar hampir
Rp I qiliar. (bas/dio) _ _
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tladiri Karya "Melaspas Mendem
Pedagingan" Ptlra Puseh dan Desa

Giri Prasta

Ingatkan Persatuan
"Ngewangun

Yadnya" Krama
Adat Pelaga

r.i
Seiring telah ramPungnya

pembangunan dan Penataan
pelinggih Ida Betara di Pura
Puseh, Desa Adat Pelaga, Keca-
matan Petang dan bertePatan
dengan Hari Suci Kuningan'
Sabtu (2912) krama Desa Adat
Pelaga melaksankan upacara
melaspas dan mendem Pedag-
ingan. Dalam upacara tersebut
juga dihadiri I NYoman Giri' 
Prasta selaku BuPati sekaligus
Krama Desa Adat Pelaga' Giri
Prasta saat itu diberikan ke-
hormatan ikut melaksanakan
prosesi mendem Pedagingan
disalah satu pelinggih dan

MENDEM PEDAGINGAN: Bupati Giri Prasta disaat menghadiri upacara

melaspas dan mendem pedaglngan di Pura Puseh, Desa Adat Pelaga' Ke
camatan Peteng dan benepdan dengan Hari Suci Kuningan, Sabtu (292).

didampingi oleh Mangku Gede
Pura Luhur Pucak Mangu,
Camat Petang I Wayan Dar-
ma, Pj. Perbekel Desa Pelaga
I Dewa Made Widana serta
tokoh masyarakat setempat.

Pelaksanaan upacara ini

di-puput Ida Pedanda Gede
Ngurah Putra Keniten Geria
Kediri Sangeh. RampungnYa
Pembangunan dan Penataan
Pura Puseh dan Desa Adat
Pelaga mendapat bantuan
dari Pemerintah Kabupaten

Badung RP 3,5 miliar' Disela
sambutannYa BuPati Giri
Prasta yang juga tokoh
adat masYarakat Pelaga
mengajak. masYarakat
untuk selalu bersatu dalam
melaksanakan kegiatan di
desa adat agar semua bisa
berjalan sesuai dengan
rencana dan haraPan.
Lebih Ianjut Giri Prasta

melakukan musYawarah
dengan tokoh Desa Adat
Pelaga mengenai rencana
kerja desa adat, sePerti
meiun.ang sejumlah agenda

vakni penataan kantor desa

adat dan lPn, ngodaktaPakan
ratu gede, nyekah bersama dan

ngusaba desa dan ngusaba nini'
"Sesuai dengan sastra agama

ngusaba desa lan ngusaba
nini seharusnYa dilaksanakan
setiaP 30 tahun sekali oleh
desa adat, namun kita di Desa

Adat Pelaga dalam kurun
waktu 50 tahun terakhir belum
melaksanakannya. Untuk
itu, saya bersama tokoh dan

pengelingsir desa adat sudah

iepakat akan melaksanakan
upacara ngusaba desa lan
ngusaba nini di tahun 2021

dengan menYiaPkan anggaran

sdbesar 1,8 miliar,"uiarnYa'
Bupati Giri Prasta iuga.

mengatakan, mengingat
banyalcrya agenda Penting desa

adat yang akan dilaksanakan
pihalcrya meminta agar krama

igung oesa Adat Pelaga untuk
blrsatu. "Bersatu setengah
perjuangan hta sudah berhasil'
-S"*oga 

dengan YadnYa tulus
yang kita haturkan kePada

bang Hyang Wdhi Wasa, desa

adat pelaga berserta isinYa

memperoleh kedamaian
kebahagiaan dan kelimPahan
rejehi PaPamYa. (adv/drut/dl0
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BadungGelontor

MiliaranRupiall
Untuk Penanggulangan lVabah Korona
MANGUPURA, Radar Bali _ pemkab Badungmenyiapkan anggaran penaggulangan wabah ko_rona. Tahap awal akan cliguni[an aa,na tak terdugas.9.b9sar Rp 3 milial, jika tijak _""."t"p, maka akandilakukan pergeseran anggaran.
Sekretaris Da11ah,(SekJa) Badung r Wayan AdiArnawa menerangkan pihaknya saat ini fokusdalam penanganan wabai, toro"u. U.rtuk anggarandimanfaatkan dana tak terduga *U"r., Rp 3 miliar.i'Kalau anggarandana tak,"?J"g"'_"sih kurang,akan lakukan pergeseran anggaran,,, jelas AdiArnawa dalam rapat pemb"ntritiun Saruan lugas(Satgas ) pen an ggula"g"" c ;ro;u* ulr.r, Deseas e(Covid-le), senin lroZI). 

---- ' rl
'-Lebih lanjut, Adi Arnawa yang juga sebagai KetuaPenanggulangan Corona vi.uslj" Jease (Covid_ I 9)Kabupaten Badung mengakui rencana aksi terahdisiapkan, dan re.ncanannya besok (Selasa, hariini) masing-masing bidang 

"t""'r""rnUerikanI a p o r a n r e n c a n a u"t, i t 
". 

ri u, u t*' p 
" 
r. rr. u, u u,anggarannya. Selain itu, ia juga mengeluarkanedaran di antara.nyu meng"naikegiatan belajarmulai tingkat pAUD, rf, io au" i.rrap ditakukandi 

1um1h. dengan pembelajaran ,lrir_ ontine,serta pelaksaan tugas_tugas pemerintahan daerahdiupayakan dilakukan air"_"t tl.t'iuuri untukpelayanan publik. .,Kebijakan i"i aifut.rtun untukmencegah dan meminimalisir persebaran viruskorona,"ujar pejabat asal pecatu ini.
._L"9i! lanjut, pengadaan thermometer scannerdilakukan aan aibagitan te tantor-iurrto, a"ru,pengadaan masker, hand sanitiz", p"ry"_p.o,u1

disinfektan ke ruang_ruang publik teimasuk obyek_
:l{* wisata_. yang tak tuL'f, p"nti"g-il"nu.,r,.,yu,
RS Mangusada harus siap dalam p"^u"ngurru., pasien
korona. Selain itu juga akan menyediaka"n call cente!yang saat ini sedang di proses oleh Dinas Komunikasi
dan Informasi (Kominfo).

"*:i:::'l:.11 
Kepata Diskominfo Badung IGN layabapurra menyatakan,sedang berkoordinasi denginpihak Telkom. ,,Untuk 

call c"enter, ,"auoiti,u toor_
_ainlitan dengan Telkomi,pungkas"y;. (ilil;,)

Edisi i Stlag-*24-*tcstt-^Z.aZ*
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Siapkan Tambahan Anggaran

SEMENTARA itu, setelah
melalui penyisiran Angga-
ran Pendapatan da*S,elanja-
Daerah (APBD) lembrana,
akhirnya terkumpul sementa-
ra anggaran untuk penanggu-
langan Covid-19 sebesar Rp
l2,B miliar. Anggaran terse-
but, berasal dari dana intensif
daerah (DID) dan penyisiran
anggaran dari masing-masing
organisasi perartgkat daerah

Rp I2,B Miliar
(OPD) di lembraha.

Sekretaris Kabupaten (Sekk-
ab) }ernbrana I Made Sudiada
mengatakan, berdasarkan ha-
sil penyisiran anggaran yang
telah dilakukan, sementara
sudah ada anggaran terkum-
pul sebesar Rp 7,8 miliar dari
DID, ditambah anggaran dari
OPD sebesar Rp 5 miliar. Jadi
sementara terkumpul angga-
ran Rp I2,8 miliar.

SIAP ATASI COVID-19: Sekkab
Jembrana I Made Sudiada.

Anggaran hasil penyisiran un-
tuk penanggulangan Covid- I 9

tersebut, di antaranya untuk
membeli alat pelindung diri.
"Nanti dana itu kami taruh di
dana takterduga. Finalnya (an-
ggaran) besok (hari ini, Red),"
jelas Sekkab, kemarin.

Anggaran tersebut, berdasar-
kan dari hasil penyisiran ang-
garan sementara, karena belum
dipotong kegiatan perjalanan

dinas. IGrena berdasarkan ke-
bijakan dari Bupati lembrana I
Putu Arth4 dengan perkiraan
2,5 bulan tidakmelakukan per-
jalanan dinas, maka dipotong
20 persen. "Mudah-mudahan
kami dapat banyak (anggaran,
Red). Karena masih dirapatkan
lagi menyisir anggaran.. Kalau
bisa sebanyak-banyalrry4 un-
nrk penanggulangan Covid- I 9,"

harapnya. (bas/dio)

Edisi

Hal

S4_b9a:_l tuactllak-

FF'

f T t
li;-'



-.J,1l

K-.i

sub [-lagian HLrmas & TtJ Bp[( l]erwa]tilaln [:rrovinsi tsali

/
MnnmnR B/\Lt n TRIBUN LJALT Lt [JAt't t'os-r n NUSA BALI

n

Kei aksaan Bqngb.t Korupsi
BtIMDes PuncakSari

SINGARAIA, Rndar Bali _ Kasus
dugaan korupsi 1'ang terjadi di
Badan Usaha MilikDesa lnfiUles)
Puncak Sari, Kecamatan Busungbiu,
menemui titik terang. Kejari
Buleleng yang membidik dugaan
penyimpangan dana gerakan
pembangunan desa terpadu
(Gerbangsadu) Bali Mandara aiUiait
sejak tahun tahun 2019 lalu dengan
kerugian negara ditaksir yutian
rupiah. Seorang pengurus BUMDes
pun sudah ditetapkan sebagai
tersargka. Inisilanya Nf, dan hingga
saat ini belum ditahan.

"Saat ini kami sudah tetapkan
tersangka dengan inisial NI iatatr
satu pengurus BUMDes puncak
Sari, Busungbiu. Terbukti dia
melakukan perbudran melawan
hukum perkara korupsi," kata Kasi

l3te_t 
earV. Iayalantara di dampingi

Kasipidsus I Wayan Genip kemarin
( l9/3). Sekadar diketahui mencuat

Namun setelah berjalan terjadi
pengelolaan keuangan yang tidak
normal. Mulai dari uang di BUMDes
diduga digunakan oleh pengurus
hingga diduga membuat laporan
keuangan fiktif soal pengelolaan
BUMDes. Hingga BUMDes
mengalami pailit. Kasus ini muncul
dipermukaa
sehingga
dilakukan
penyelidikan
oleh Kejaksaan
Negeri
Buleleng.
Demikian,
untukkerugian
pasti masih
menunggu
audit Badan
Pengawasan
Keuangan dan
Pembangunan
(BPKP) dan

Inspektorat. "Kerugian Negara kami
taksir sekitar Rp 130 juta lebih
dari perkiraan penyidik. Tetapi
kami tetap menunggu hasil audit
Iembaga berlvenang. Mudah-
mudahan bisa turun secepat dari
BPKP dan Inspektorat," tukasnya.
(uli/gup)

kasus ini sejatinya sejak 2018 lalu.
Awalnya Desa Puncak Sari mendapat
suntikan dana Gerbangsadu sekitar
Rp I miliar lebih dari Pemprov Bali.

Dana tersebut kemudian dikelola
melalui BUMDes di desa dengan
dua bidangusaha. yakni unit simpan
pinjarn dan unit toko usaha. Masing

denganiodal Rp 400 juta. Sisa dana
gerbang sadu digunakan untuk
pembangunan fisik unit usaha dan
pembiayaan operasional.

Edisi : JJ,rul-k-tierel lc)^o
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Proyek Pasar Banyuasri

Diklaim On Progress/
Lebihi Target, Pondasi dan
Struktur Tiang Beton TerPasang
Anggaran Rp 159 Miliar' ladi
nroyek Prestisius Buleleng

SINGARAIA, Radar Bali -
Pemerintah mengklaim ProYek
revitalisasi Pasar BanYuasri
yanf kini tengah berjalan,
masih o n p r o gress. Meski mulai
terjadi Perlambatan ekonomi
sebagai damPak merebaknYa
penyakit covid-I9, ProYek
diklaim masih sesuai dengan

kalender kerja.
Hingga Minggu

(29 / 3), pro gress Pengerjaan
Pasar Banl'uasri disebut sudah

mencapai angka 30 Persen.
Capaian itu lebih tinggi tiga
persen dari target Pengeriaan'
"Kalau melihat kalender kerja,

semestinya d i angJg 27 Pet sen'

Tapi sekarang sudah 30 Persen'
Artinya Plus tiga Persen/' kata

Plt. Kepala finas Pekerjaan

Umum dan Tata Ruang (PUTR)

Buleleng I Putu AdiPtha
Ekaputra, saat dihubungi
kemarin (30/3).

Khusus untukbangunan utam4
pondasi dan strukurtiang beton di
lantai pertama sudah seh.rruhnYa

terpasang. Bahkan kini sudah
masuk proses pengeriaan unnrk
lantai dua. Selain itu bangunan
ruko di bagian barat Pasar,
strukur bangunannya juga mulai
dikeriakan,

Adiptha mengatakan, saat ini
sebenarnya relative tidak ada
masalah terhadap jalannYa
proyek. Karena beberapa bahan
bangunan sudah datang lebih
awal, sebelum masalah covid- 19

muncul. Selain itu pekerjayang
sudah ditempatkan juga cukup

banyak.
Namun untuk jangka Panjang,

tak menutup kemungkinan
aka nada hambatan'
"Pertama kan masalah
pengiriman bahan, kemudian
kalau kurang tenaga, kita harus
cari tenaga. KondisiPaling berat
itu sebenarnya fluktuasi harga.

Karena ada bahan yang harus
beli di luar Bali, sedangkan
harganya juga sekarang sudah
mulai naiki' imbuh Adiptha.

Meski begitu, AdiPtha cukuP
optimistis proyek bisa berjalan
sesuai target. Sehingga seluruh
pekerjaan bisa tuntas Pada
Desember mendatang, sesuai
dengan kontrak kerja Yang
telah ditandatangani. Sekadar
diketahui, proyek revitalisasi
Pasar Banyuasri memakan dana

hinga Rp 159,52 miliar. ProYek

itu diharapkan tuntas Pada
akhir tahun 2020 mendatang.
Proyek ini sekaligus menjadi
proyek yang paling Prestisius
di Buleleng dalam l0 tahun
terakhir. (eps/gup)
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pan. Sebab pemerintah butuh
waktu menyediakan alat-alat
medis yang diburuhkan. Untuk
sementara, Pasien-Pasien da-

Iam pengawasan, akan dirawat
di RSUD Buleleng hingga RS

Pratama Giri Emas siaP.

"Hari ini ada Perbaikan rin-
gan, dalam dua hari sudah
selesai. Nanti tiga hari lagi
beberapa alat medis sudah
datang bertahaP samPai

Untuk mendukung opera-

sional RS Pratama sebagai ru-

mah sakit isolasi, Pemerintah
telah menYediakan anggaran

Rp 9,8 miliar untukPengadaan
al,at medis. SePerti ventilator'
monitor Pasien, alat radiologi,

serta beberaPa kebutuhan

DANA sebesar itu digunakan

untuk pengadaan alat dan

ooerasional RS Pratama Giri

Emas sebagai RS isolasi'

PASIEN Yang dirawat di RS

Pratama Giri Emas ditangan'

sesuai standar RSUD

Buleleng. untuk ruang lsolasl

disiaPkan anggaran RP v'd
miliar. Dan RP 5,2 miliar

untuk operasional termasuK
pemenuhan gizi Pasien'

PASIEN juga akan diberikan
jamu atau loloh Yang..
menoacu Pada usadha ol

Bali. 
-Sehin 

g ga Penin gkatan

imunitas tubuh bisa lebih

maksimal

GnAFIS: GT DEWATTARA/ RADARAALI

lain. Termasuk Pengadaan
alat pengaman diri (APD)

berupa pakaian hazmat Yang
mernakan biaYa RP 2,2 milial
Total ada seribu set Pakaian
yang digunakan.

Seiain itu Pemerintah juga

menyiaPkan anggaran hingga

Rp 5,2 miliar untuk biaYa oP-

erasional. Termasuk Pemenu-
han gizi Pasien. Khusus untuk
pemenuhan gizi, Pemerintah
menyiapkan asupan gizi Yang

lebih biit. Termasuk bebera-

pa ienis lolohYang mengacu

oadausadha di Bali' Sehingga

peningkatan imunitas tubuh
bisa lebih maksimal'

Agus memPerkirakan rumah

safit tersebut baru akan siaP

menerima Pasien Pekan de-

minggu depan. Alat-alat ini
perlu waktu seminggu pengi-
riman. Sementara melengka-
pi, kami akan tetap gunakan
RSUD Buleleng dulu," tegas
Agus. (eps/gup)

Tangani Korona,

SiapkanRplsM
RS Pratama Giri Emas Tak

Terima Pasien Umum
Operasional dan GiziPasien
Digelontor RP 5,2 Miliar

SINGARAIA, Radar Bali - Pe'

merintah KabuPaten Buleleng

menyiaPkan anggaran hingga

Rp 15 miliar untuk Penanga-
nan Korona atau covid-19'
Angqaran tersebut sebagian

beii akan difokuskan untuk

mendukung Pengadaan alat

dan operasional di RS Pratama

Giri dmas. Mengingat rumah

sakit itu kini telah dijadikan
sebagai rumah sakit isolasi'

Paritauan Jawa Pos Radar

Bali kemarin (1713), rumah

sakit sudah tak lagi menerima

pasien sejak kemarin' Pasien

vang ada di RS Pratama Pun
sudatr sembuh dan diizinkan
pulang. Alat-alat medis Yang

teradi di Ruang Instalasi Ga-

wat Darurat (IGD) diPindah-
kan ke ruang Perawatan'

Selama masa siaga darurat
covid-19, oPerasional RS Prat-

ama Giri Emas akan berada

di bawah RSUD Buleleng'
"sekarang status RS Prata-

ma adalah bagian dari RSUD

Buleleng' fadi Perlakuan dan
penanginan medisnYa, sesuai

a"tte"t standar RSUD Bule-

lengyang sudah tiPe B' Khusus

puslen Yang dirawat dengan

perlakuan isolasi, Yang dirawat

ii ,ana," kata BuPati Buleleng

Putu Agus SuradnYana, saat

memberikan keterangan Pers'

Selasa Pagi.

l-la I
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setiap hujan terjadi banjir dan
m-aterial digunakan menguruk
jalan hanyut sehingga lidak
bisa melintas menyeberangi
sungai. Diharapkan pemer-
intah membangun jembatan
agar warga di 13 baniar tidak
kesulitan setiap musim hujan.

Terpisah, Kepala Pelaksana
BPBD Karangasem Ida Ketut
Arimbawa mengaku kebingun-
gan melakukan penanganan
jalan amblas yang mellntasi

sungai Embah Api. "Penguru-
kan itu sifatnya penanganan
sementara. Begitu turun hu-
jan, amblas lagi. Kami sudah
berkoordinasi dengan Dinas
PUPR. Tahun 2Q20 ini persia-
pan membangun jembatan,"
jelas lda Ketut Arimbawa.
Sementara Kadis PUPR Karan-
gasem, I Nyoman Sutirtayasa,
membenarkan telah ada ang-
garan di APBD 2020 untuk
membangun jembatan. 7 k16
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DENPASAR, NusaBali
PD Pasar Kota Denpasar be-

lum bisa menerapkan pungutan
online di Pasar Badung. Pasalnya,
satu-satunya pasar dari 16 pasar
yang berada di bawah penge-
lolaan PD Pasar ini belum ada
ketetapan resmi atas retribusi di
Pasar Badung.

Dirut PD Pasar Kota Den-
pasa6 IB Kompyang Wiranata
saat dihubungi, Kamis (I2/3)
mengatakan, pihaknya belum
sepenuhnya bisa menerapkan
sistem online dalam pungutan
di pasar yang dinaungi oleh PD
Pasar. Hal itu karena Pasar Ba-
dung belum ditetapkan proses
pengelolaannya dan masih dalam
kajian.

Namun pasar lainnya sudah
sepenuhnya melakukan pung-
utan baik pungutan sewa dan
biaya operasional harian juga
sudah menggunakan sistem
online. Nantinya, pada perten-
gahan tahun 2020, pihaknya
akan melakukan pungutan se-
lain sewa, biaya operasional
juga akan menggunakan sistem
online. "Ya karena belum,ada
ketetapan resmi atas retri-
busi, karena bangunan belum
sepenuhnya hak pengolaan oleh
Perumda Pasari' jelasnya.

Untuk pungutan lain, selain
sewa dan biaya operasional
seperti pungutan tambahan
p\pakaian listrik, atau kebersi-
han pihaknya mengaku sedang

menyiapkan sistem online juga.
Dalam pertengahan tahun 2020
sudah bisa direalisasikan pen-.
goperasian alatnya.

Untuk anggaran penerapan
pungutan online selain biaya
operasional dan sewa ini, kata
Wiranata, biaya yang dibutuh-
kan tak lebih dari Rp 100 juta.
"Setelah beberapa kali presentasi
dari vendor-vendor; untuk retri-
busi online pungutan tambahan
dibutuhkan tak lebih dari Rp 100
juta untuk semua pasari' katanya.

Hal ini dilakukan untuk
mencegah adanya kebocoran
pemasukan. fuga untuk mengu-
rangi tunggakan pembayaran
retribusi pasar. Karena pihaknya
menemukan ada penyimpangan

di lapangan yang dilakukan oleh
oknum bawahannya yang nakal.
Dimana ada oknum yang tidak
melakukan penyetoran pungutan
dan ketika dicek ternyata peda-
gang sudah membayar.

Untuk e-retribusi yang diber-
lakukan pihaknya bekeilasama
dengan Bank BPD Bali dengan
menggunakan system registrasi
melalui rekening. Dalam hal ini
pedagang membuat rekening
pada bank yang diaja k kerjasa ma-.
Dengan demikian pedagang akan
melaKuKan pembayaran secara
online baik itu untuk pembayaran
biaya operasional pedagang (BOp)
ataupun biaya sewa melalui reken-
ingyang dimiliki.

"Dengan sistem ini peda-

gang hanya perlu menunjukkan
loTor rekening yang telah di_
daltarkan oleh petugas. proses
pembayaran akan dibantu oleh
petugas dari PD pasar dengary
menggunakan mesin eletroki
data capture [EDCJ/ katanya.

Selain memberikan kemu-
dahan bagi pedagang dalam
bertransaksi serta mengajak
pedagang memanfaatkan media
digital, dengan e-retribusi ini
juga mampu membantu menin-
gkatkan .pendapatan PD pasar.
Pemberlakuan e-retribusi baik
untuk kios dan los di pasar
tradisional dikatakannya ber-
pengaruh terhadap menurunnya
tunggakan serta mempercepat
khas masuk ke PD Pasar. 6 riris

ung
kan
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Dinas PUPR Bangun Sodetan di BaniarDaian peken v

MANGUPURA, NusaBali
Dalam upaya mengatasi

masalah banjir di Jalan Raya
Mengwitani, Kecamatan Meng-
wi, khususnya di Banjar Dajan
Peken, Desa Mengwitani, Dinas
Pekeriaan Umum dan pena-
taan _Ruang (PUPRJ Badung
membangun proyek sodetan-.
Pengerjaan proyek dimulai
Kamis (12l3).

Kepala Dinas PUPR Badung
I B Surya StrambosrcnFlaskan
proyek sodetan ini termasuk
prioritas yang digarap oleh
PUPR lesalnya kawasan terse-
br'l menjadi langganan banjir
setiap musim hujan.

. .'K.q{au musim hujan, kerap

f"::fllilllmtlffilfl:'"11 flNpjgpR^B.adung membansun sodetan diJaran n"y. rvr"ns*ii.'il
t5lGUaqtDanJlryangairnyamasuk 

DINAS-PUPR Badung membangun sodetan di Jaran Raya Mengwitani
i:"j"J:flfiTif***y:?:: B;;;;;d#;;;ken, Desa Menswitani, Kecamatan Menswi, Kamis (1?3).jan Peken, akibat limpahan air -- '-' --" '"^""'

yang tidak mampu ditampung yatakan sebesar Rp f fr juta.
oleh drainase. Makanya iala[ hnggaran terseout termasuk
satu sotusl, harus dibuatkan untuk normalisasi drainase kesodetan ke arah timur menuju timur menuju sungai.
sungai," tutur Sury.a Suamba. Sementaia itu, silah seorans

Sebelum melaksana.kan tokoh masyarat"i #i". Dq"iproyek, Dinas PUpR Badung peken, Deia Menewii"nii"-
telah meminta izin kepadi oman Gede Wii.iErri",'."i_
Balai Besar Pelaksanaan falan gungkapkan terima kasih ke_
flsion_al VIII Surabaya mela- paaifeintaUn"aungy"n!i"f"f,
lui satker Pelaksanain f a.ran in"."tponi*pirasi fitlasyiraGi
Nasional Wilayah Ill provinsi Mengwitani.',,Ua*pir'seiiao
i._1ll:^Iil9lf iatan rersebut musimpenghujanrumahwarga
srarusnya_lalan nasional. "Sat_ kami, termasuk rumah salaker sudah memberikan izin kebanjiran,,,u.upny".

l:*lilp."1ba.ngunansodetan Oi"neina."p,"denganse-
jaran tersebut, makanya tadi lesainya nantl proy:ek inipagi,(kemarin) mulai kami tidak a'kinjigi tei;adi baniii
KerJakan,' ka.ta Surya Suamba. di wilayah teisebit. Dengin
. Mengenai anggaran pem- demikian, warga tidak l"asi
ban_gunan sodetan, birokrat cemas saat datang musiir
asal Tabanan tersebut men- penghulan. & asa
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Dukung dan Wujudkan Kota Layak Anak

Desa Didorong Alokasikan Anggaran

$-vl
..1F
t//

Rapat Dengar Pendapat Pansus ll, Senin (9/3), membahas Ranperda
Kota Layak Anak di ruang Komisi lV DPRD Buleleng.

SINGAMJA, NusaBali
Pemerintah Desa dan Ke-

lurahan di Buleleng didorong
mengalokasikan anggaran un-
tuk mendukung mewujudkan
Kota Layak Anak (KLA). Lima
klaster masuk dalam prioritas
utama yang harus disiapkan.
Mulai dari penjaminan hak
sipil, lingkungan keluarga yang
nyaman, jaminan kesehatan
dan kesejahteraan, pendidikan
dan kegiatan budaya, serta
perllndungan khusus bagi anak
yang tersangkut kasus hukum.
Penganggaran di masing-mas-
ing desa dan kelurahan segera
akan memiliki dasar setelah
Rancangan Peraturan Daerah
(Raperda) KLA disahkan.

Kepala Dinas Pengendalian

Penduduk Keluarga Berencana
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak [P2KBP34)
Buleleng, Made Arya Sukerta
ditemui usai Rapat Dengar
Pendapat (RDPJ dengan Pan-
sus II DPRD Buleleng, Senin
[9/3), takmenampik jika masih
ada banyak hal yang kurang
mewujudkan KLA. Sehingga
penggodokan Raperda KLA
terus digenjot agar Cita-cita
Kabupaten Buleleng menjadi
KLA bisa segera tecapai.

"Masih ada banyak yang
kurang untuk menjadi Kota
Layak Anak. Setidaknya ada
lima klaster yang harus diban-
gun. Misalnya saja kebebasan
anak bermain sekarang tidak
di semua tempat ada, paling di

rumah atau beberapa Taman
Kota. Untuk menjadi kota layak
anak harusnya semua tempat
fasilitas pemerintah menyedia-
kan tempat itui' jelasnya.

Klaster lainnya juga menjadi
fokus penyertaan dalam Rap-
erda KLAyakni kesempatan be-
rekspresi yang dimediasi oleh
event-event. Sehingga dengan
hal ini masing-masing Organ-
isasi Perangkat Daerah (OPD)
akan membuat program keg-
iatan untuk memberikan dava
dukung kegiatan anak.

Mantan.Asisten I Setda Bule-
leng ini juga mengatakan untuk
menjadi Kabupaten KLA, tidak
dapat didukung oleh satu atau
dua OPD saja. Seluruh OPD ter-
masuk peran desa sangat me-
nentukan pencapaian KLA di
Buleleng. Menurut Arya Sukerta,
persyaratan menjadi KLA sangat
kompleks dan membutuhkan
dukungan dari semua pihak "Di
desa anggarannya sebenarnya
ada hanya belum diatur dan di-
alokasikan ke situ karena belum
ada Perda. Setelah Perda ini sah,
desa atau kelurahan bisa alokasi-
kan anggaran baik dari dana
desa, alokasi dana desa APBD,
pajak atau PAD mumi desaj' jelas
Arya Sukera yang juga mantan
Kadishub Buleleng itu.

Sementara itu Ketua Pansus
II DPRD Buleleng, Luh Hesti
Ranitasari, mengatakan dari
RDP itu menyebut pihaknya

menyepakati Raperda yang
diajukan oleh eksekutil meski
ada beberapa catatan. Salah
satunya dari segi pengang-
garan yang sejauh ini hanya
bersumber dari APBD saia,
dewan menginginkan tak hanya
pemerintah tetapi juga Asosiasi
Pengusaha Indonesia (Apsai)
ikutberperan aktif. "Kami hara-
pkan pengusaha juga berperan
aktif dan disertakan dalam
Perda, sehingga bersifat mengi-
kat dan memaksa," ucap Rani.

Selain juga yang menjadi
catatan khusus biava visum
rumah sakit ketika ida kasus
kekerasan seksual pada anak
agar dapat digratiskan rumah
sakit. Anggota DPRD Buleleng
asal Desa Tamblang Kecamatan
Kubutambahan ini juga akan
fnenyarankan rumah sakit me-
Pyediakan areal khusus anak
fang steril dari berbagai macam
penyakit.

Setelah ini Pansus II DPRD
puleleng juga berencana akan
tnenggelar RDP kembali untuk
fnendengar saran dan masu-
kan dari seluruh praktisi yang
berhubungan langsung dengan
anak. "Raperdanya sudah ham-
pir final, tinggal undang elemen
masyarakat yang berkaitan
dengan anak, nanti akan kami
laporkan kembali ke Ketua dan
mintakan pertimbangan dan
$aran untuk Perda ini," jelas
dia.6 k23
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Dewan Badung Terima LKPJ Bupati Ta un 2019

pelaksanaan APBD 2019 ini diserahkan
oleh Kepala Badan Perencanaan dan Pem-
bangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten
Badung I Made Wira Dharmajaya, diterima

ampingi Wakil
Wayan Suyasa,

I Putu Parwata did-
I DPRD Badung I

Dewan Badung

Ditemui usai LKPJ. Putu Par-
wata Bupati dan Pemkab
Badung yang
lesaikan dan

tepat waktu menye-
LKPJ kepada

2019 ini akan dibahas di dewan.
"Kami daerah telah me.

garan selesai. jadwalkan lebih lanjut
untuk ,'kata Putu Parwata.

Menurutnya, akan melakukan
oembahasan detail mengenai pro-
gram yang telah sesuai dengan
APBD yang disepakati. "Pelaporan

LKPJ merupakan undang-undang

" tutur Parwata.
akan mengevalu-

di 2019 sudah
"Nanti akan ada catatan-
catatan, dan setelah itu baru
diparipurnakan dala';r sidang," tandas
Parwata. @ asa

KETUA DPRD Badung I Putu Parwata (kanan) menerima Laporan Keterangan
Pertanggungjawaban (LKPJ) Bupati Badung tahun 2019 dari Kepala Bappeda Badung I

Made Wira Dharmajaya, Senin (9/3).

MANGUPURA, NusaBali
DPRD Kabupaten Badung menerima

Laporan Keterangan Pertanggungjawaban
(LKPJ) Bupati Badung, Senin (9/3). Laporan

l-lal
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BANGLI, NusaBali
Inspektorat Bangli segera

periksa kegiatan fisik di Desa
Tamanbali, Kecamatan/Kabu-
paten Bangli. Salah satu ob-
jek sasaran yakni Pembuatan
dinding penahan tanah (DPT)
di Pura Dalem Tengaling. Baru
dibangun beberapa bulan,
DPT sudah hancur. Penegak
hukum sudah turun menggali
informasi.

Sekretaris InsPektorat
Bangli, I Wayan Nuarta, men-
gatakan Inspektorat Bangli
secara rutin melakukan Pemer-
iksaan'reguler menYasar 50
persen jumlah desa. "fum.
lah petugas pemeriksa masih
kurang maka pemeriksaan

reeular tidak bisa dilakukan
r"i"tt menYeluruh sehingga
nemeriksaan mengambil 50

t"tsu^nv"," ielas WaYan Nu-

lrta, S"nin (9/3J. Dikatakan,
oembangunan DPT di Pura
balem Tengaling Desa Taman-
bali iadi solotan karena baru
dibangun sudah iebol.

Wavan Nuarta menielaskan,
kegiafan fisik Pembangunan
DPT di Pura Dalem Tengal-
ing menggunakan anggaran
Penerimaan Bantuan Kabu-
paten [PBK) APBDes Taman-
bali tahun 2019. "Seiauh ini
belum ada pengaduan dari
masyarakat. Pekerjaan Yang
hancur tersebut sudah dilaPor-
kan ke Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Bangli
oleh panitia," ungkaP WaYan
Nuarta. Dipastikan, kegiatan
fisik ini tidak luput dari Pemer-
iksaan.

Dalam pemeriksaan reguler
akan dilihat pertanggungiawa-
ban dari realisasi penggunaan
anggaran Alokasi Dana Desa
dan Dana Desa. "Tujuan utama
pemeriksaan reguler agar se-
tiap desa bisa menialankan
pemerintahannya dengan tertib
administrasi," terangnya. AsPek
pemeriksaan, salah satunya
keuangan dan pemeriksaan
fisik di lapangan. Sementara
Perbekel Desa Tamanbali, I
Nyoman Suargita, mengaku su-
dah siap jika ada pemeriksaan.
Sebab segala kegiatan sudah
ada pelaporannya. 6 esa

:fuJ-a--Md-9-26

Insp ekto rat Agendakan Periks a

dPf Pura D alern Tengaling
,,':r:,,.

Sekretaris Inspektorat Bangli,
I Wayan Nuarta.
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DPRD Temukan DuaAset Mubazir
TABANAN, NusaBali

Pansus Vl Po$a Aset DPRD Ta-
banan getol melakukan pengecekan
aset Pemkab Tabanan beruPa tanah
di dua lokasi berbeda yakni Desa

Beraban dan Desa PangkungTibah,
Kecamatan Kediri, Senin [9/3).
Terungkap asetyang dicek ke lapan-
gan itu masih mubazir atau belum
dimanfaatkan.

Aset tanah di Desa Beraban,
Kecamatan Tabanan kawasan
Pantai Nyanyi seluas 1,55 hektare
sudah ada dua orang yang ingin
bekeriasama. Desa Adat Beraban
ingin bekerjasama untuk mem-
buat wahana air, dan Perseoran-
'gan ingin bekerjasama untuk
membuat restoran.

Namun menjadi Perhatian khu-
sus yakni aset tanah di Desa Pan-

gkuhg Tibah seluas 2,25 hektare
belum ada perencanaan matang.
Dinas Pariwisata menYebutkan
sudah ada rencana membuat Pen-
gaman pantai sekaligus akses jalan
dan membangun pondok selancar.

Cek aset Pemkab tersebut
diikuti seluruh anggota Pansus
Vl Pokia Aset. Dari esekutifturut
turun ke lapangan dari Badan
Keuangan Daerah (Bakeuda)
Bagian Aset dan Dinas Pariwisata.

Koordinator Pokja Aset I Gusti
Nyoman 0mardani mengatakan,
Pokla Aset, sesuai perintah ket-
ua pansus, mendata aset-aset
yang berpotensi meningkatkan
Pendapatan Aset Daerah {PADJ.
"Di beberapa tempat sePerti di
Kecamatan Baturiti dan Terminal
Pesiapan, Tabanan sudah kami
cek, Kini kami fokus di Desa Be-
raban dan Desa Pangkung Tibah;"
uiarnya dilokasi.

Aset di Desa Beraban dari Pan-
tauan dewan, berpotensi dikem-
bangkan secara optimal. Sudah
ada perencanaan dan beberaPa
orang yang ingin melakukan ker-
lasama baik orang perorangan
maupun dari Desa Adat Beraban.
"Hanya saia kami di Poika tidak
ada kaoasitas dalam urusan sewa-
menyewa," imbuhnya.

Kendati demikian, 0mardani
dan beberapa anggota Pokja Aset
sudah memberikan pertimbangan
keoada Dinas Pariwisata untuk
mengkali. Karena dewan tak in-
gin dalam pengelolaan aset ada
intervensi dan kepentingan luar.
Biar murni bahwa pengelolaan
itu untuk kepentingan daerah

dipertimbangkan dengan njatang
sebelum mengambil kepu$san,"

Komet, pansus dibentul( agar
leluasa mengecek aset Pemkab

pokok Pansus VI untuk mengeta-
hui aset Pemkab," lelasnya.

Kata dia, dari aset yar]g ada
perlu dilakukan kaiianl agar

DPRD Tabanan
Desa Beraban,

cek ase! Pemkab Tabanan
Kecamatan Kediri, Tabanan,

di kawasan
Senin (9/3).

dan bermanfaat kepada daerah.
"Contohnya sewa, sewa itu agar
diperhitungkan secara ekonomi
bisa meningkatkan PAD. APakah
nanti sewa itu bisa memberikan
peninskatan PAD atau tidak. Be-

litu pJn nanti keriasama harus di-
kaji secara ielas. Dan pada intinya
iangan sampai aset tertidur tidak
bermanfaat," bebernya.

Dengan itu, aset di Desa Be-
raban bisa dimanfaatkan dan
sekitar L hektare masih rawa.
Termasuk juga nanti ketika ada
pembangunan kerjasama tempat
sandar iukung nelayan juga harus
dioerhatikan. Menurut 0mardani,
a#t Oi Desa Pangkung Tibah,
dewan meminta kepada Dinas
Pariwisata untuk menyiapkan Per-
encanaan terlebih dahulu. Walau-
pun saat ini belum ada akses jalan
menuiu lokasi aset, namun tetap
direncanakan supaya diketahui
kelemahan dan kesulitan. "Kalau
tidak ada perencanaan bagaimana
mengembangkan kawasan ke de-
pan. Minirnal perencanaan harus
ada," tegasnya.

Salah satunya, menurut 0mar-
dani, untuk memanfaatkan aset
bisa membuat senderan pantai.
Sehingga secara otomatis bisa di-
manfaatkan meniadi aset daerah.
"Yang seperti ini harus diPertim-
bangkan, langan didiamkan dan
tidak ada Derencanaan berkaitan
dengan aset-aset. Jadi aset ini
masih tidur," katanya.

Omardani mengaku melihat
titik aset yang sebelumnya ditin-
iau, dewan mendorong dari segi
aturan juga harus dioptimalkan.
Dimana masing-masing DTW seP-
erti Tanah Lot, DTW Bedugul dan

DTW yang lain minimal sudah ada
payung hukum yang mengatur.
Dewan meminta kepada Dinas
Pariwisata agar payung hukum
itu diprioritaskan. Karena payung
hukum tersebut meniadi salah
satu upaya tata kelola di masing-
masing DTW.

Dewan juga meminta berkai-
ta.n dengan pengelolaan asset
agar setiap mengambil kePutu-
san harus berkoordinasi den-
gan DPRD. Supaya nantinYa ada
pertimbangan-pertimbangan Yang
diberikan DPRD. "Saya tegpskan
dalam pengelolaan aset daerah

pertimbangan dan kepufusan
jangka paniang sehingga frarus

tegas politisi asal Desa Beli$bing,
Kecamatan Pupuan, Taban{n ini.

Ditambahkan oleh Ketuh Pan-
sus Vl I Nyoman Arnawd alias

Tabanan. Dasarnya,adal{h un'
tuk mengetahui keberadadn dan
kejelasan administrasi. "ltu tugas

iemuanya bisa dimanfaatkfn un.
tuk dikembangkan. Yang Ppnting
untuk meningkatkan PAD| "fadi
disini juga perlu ada anflgaran
dari Pemkan Tabanan {rntuk

jangan sampai ada interpenpi dan
hanya memikirkan keunt$ngan
sesaat. Namun harus memillirkan

mendorong mengembangkan
aset yang ada," imbuh politisi asal
Desa Wongaya Gede, Kecamatan
Penebel, Tabanan ini. 6 d$s

. NUSABAV/DESAK

Pantai Nfanyi,
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Lomba Ogoh-ogoh, Wabup Kembang
Ajak Pemuda Adu Ide dan Kreativitas

FI
o

na, di Gedung Pendopo Kesari,
Kelurahan Banjar Tengah, Ke-
camatan Negara, Sabtu (7/3).

Dalam acara sosialisasi yang
juga dihadiri para perbekel/
lurah, bendesa adat, camat,
Parisadha Hindu Dharma tn-
donesia (PHDI) serta Majelis
Desa Adat (MDA) Jembrana
itu, Wabup Kembang mengaku
selain adu kreativitas, harapan
terbesar lainnya tentu akan
tumbuh semangat gotong roy-
ong di antara anggota ST.

Terkait penilaian dalam
lomba nanti, Wabup Kembang
menjamin, para juri bekerja
profesional. Penilaian dilaku-
kan seobjektif mungkin, tanpa
interversi pihak manapun.
"Saya minta kepada para juri,
usai melaksanakan penilaian,
langsung dibahas, sehingga
hasilnya bisa segera disampai-
kan usai lomba," tegas Wabup
Kembang, yang sekaligus me-
nyerahkan bantuan dana pem-
buatan ogoh-ogoh kepada ST
se-f embrana.

Panitia Lomba Ogoh-ogoh
Kabupaten fembrana I Ketut
Arya Tangkas mengatakan,
untuk mendukung pembuatan
ogoh-ogoh, Pemkab f embrana

)atlutas
memberikan bantuan kepada
ST. "Lomba kali ini akan diikuti
284 ST se-Jembrana. Kepada
sdtiap peserta, kami siapkan
bantuan Rp 1 juta per ST,"
ujarnya.

Menurut Arya Tangkas,
persyaratan umum lomba
ogoh-ogoh tahun ini, hampir
sama dengan tahun-tahun
sebelumnya. Selain harus ber-
bentuk bhuta kala, diwajibkan
menggunakan bahan-bahan
ramah lingkungan, dan tinggi
serta lebar ogoh-ogoh maksi-
mal 3 meter.

Dalam lomba ogoh-ogoh
tingkat kabupaten yang akan
diikuti 3 ogoh-ogoh terbaik
dari masing-masing kecamatan
atau total 15 ogoh-ogoh saat
tawur kesanga atau H-1 Nyepi
itu, akan dicari 5 pemenang
yang berhak mendapat hadiah
berupa sertifikat serta uang.
Hadiah juara I Rp 10 juta, juara
II Rp 8 juta, juara III Rp 6 iuta,
serta juara harapan I dan ha-
rapan II masing-masing Rp 4
iuta. "Hadiah lomba tahun ini,
juga meningkat. Kalau tahun
sebelumnya juara I hadiahnya
Rp 5 juta, sekarang menjadi Rp
10 juta," ucap Tangkas. @

WABUP Jembrana I Made Kembang Hartawan menyerahkan bantuan
dana pembuatan ogoh-ogoh di Gedung Pendopo Kesari, Kelurahan
Banjar Tengah, Kecamatan Negara, Sabtu (7/3).

NEGARA, NusaBali
Pemkab Jembrana kembali

menggelar lomba ogoh-ogoh
serangkaian Hari Raya Nyepi
Tahun Baru Saka 1942. Selain
melestarikan tradisi, Wakil Bu-
patiJembrana I Made Kembang
Hartawan berharap, lomba
ogoh-ogoh ini menjadi ajang
unjukide dan kreativitas sekaa
teruna (STJ.

"Melalui lomba ini, anak-

anak muda bisa menyalurkan
kreasinya, ide-ide baru yang
visioner. Silakan tampilkan
kreativitas yang dimiliki ses-
uai koridor yang ditetapkan
panitia. Ide-ide segar itu juga
membuat lomba ogoh-bgoh
ini akan makin menarik setiap
tahunnya," ujar Wabup Kem-
bang, saat acara sosialisasi
lomba ogoh-ogoh di hadapan
ratusan anggota ST se-Jembra-
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'Revitalisasi Pasar Banyuasri
Dipastikan Aman

* Pendanaan Multiyears DBH Badung 
I

Sudah Klop Ditransfer
SINGAMfA, NusaBali

Pemkab Buleleng me-
mastikan mega proyek re-
vitalisasi Pasar Banyuasri
aman dari rasionalisasi. Se-
luruh anggaran yang sudah
terpasang disebut sudah
oke. Bahkan 15 persen
dari Dana Bagi Hasil IDBHJ
Kabupaten Badung sudah
tuntas ditransfer pada ang-
garan tahun 2019 lalu. Sisa
anggaran yang lalnnya luga
dinyatakan tak ada masalah
karena menggunakan ang-
garan multiyears.

Keoastian tersebut di-
ungkapkan langsung oleh
Sekda Kabupaten Buleleng
Gede Suyasa, Kamis [5/3).
Menurut Sekda Suyasa,

Proyek revitalisasi Pasar Banyuasri yang dirryatakan
aman di tengah potensi rasionalisasi anggaran, dampak
larangan pungutan PHR karena virus Corona.

dampak larangan pemungutan Paiak
Hotel dan Restoran [PHR) yang akan
berujung pada rasionalisasi anggaran
disebut tak akan terjadi pada angaran
revitaliasi Pasar Banyuasri. "Sejauh ini
tidak ada hambatan, utamanya dari sisi
pendanaan karena menggunakan skema
multiyears," ungkap mantan Kadisdikpora
Buleleng itu.

Dari data Badan Pengelola Keuangan
dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Bule-
leng sumber pendanan mega proyek
senilai Rp 159,5 miliar sudah disiapkan
anggaran penuh. Termasuk DBH Kabu-
paten Badung sebesar Rp 25 miliar untuk
revitalisasi Pasar Banyuasri sudah klop
ditransfer di tahun anggaran 2019 lalu.
Sehingga tahun ini tidak ada transfer dana
dari DHB Badung lagi.

Proyek pembangunan revitalisasi
Pasar Banyuasri tahun ini akan meng-
gunakan dana yang bersumber dari Ang-
garan Pendapatan dan Belanla Daerah
(APBDI Buleleng. Selain juga dana Ban-

tuan Keuangan Khusus IBKKJ Provinsi
Bali yang saat ini belum ada konfirmasi
pembatalan. "Posisi anggaran masih
tersedia. Untuk BKK Provinsi Bali tahun
2020, sampai saat ini belum ada konfir-
masi bahwa dana tidak akan ditransfer.
Karena ini proyek prioritas, tentu diusaha-
kan tidak terkendala dari sisi pendanaan
sehingga proyek bisa dilaksanakan tanpa
ragu-ragu," imbuh Sekda Suyasa.

Sementara itu seluruh pelaksanaan
mega proyek berlantai tiga dengan anga-
ran ratusan miliar itu ditarget selesai di
akhirtahun 2020 mendatang. Hingga saat
ini progres pembangunan sudah merang-
kak diangka 30 persen. Ratusan pekerja
dari perusahaan pemenang tender,
sedang dalam pendirian tiang pancang.

Sebelumnya diberitakan proyek revi-
talisasi Pasar Banyuasri terancam mandeg
dengan isu larangan pungutan PHR ka-
rena penurunan kunjungan wisata pasca
penyebaran virus Corona secara masif di
belahan dunia. .6 k23
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faatkan kePada masYarakat
Buleleng. "Kami mengaPresiasi
sudah banyak Yang Peduli un-
tuk kegiatan kePalangmera-
han HalapannYa ke dePan

=
=
6

)z
a

DanaPMI Buleleng
Kumpulkan-LebihRp 264luta

SINGAMjA, NusaBali
Palang Merah Indonesia

IPMI) KabuPaten .Buleleng
berhasil mengumPulkan dana

sebesar RP 264'352.875 se-

lama bulan dana PMI tahun
2020. Dana ratusan juta dari
seluruh lapisan masYarakat itu
selaniutnya akan digunakan
untuk menuniang kegiatan
kepalangmerahan di Kabu-
paten Buleleng. Datta Yang
ierkumpul itu Pun diserah-
kan langsung secara simbolis
oleh Ketua Panitia Ni Made
Rousmini kePada Wakil BuPati
Buleleng, I NYoman Sutjidra
vang iusa sebagai Ketua PMI

kab-upalen Bul eleng, Ka m is
(5/3)'di Gedung Unit IV Setda
Buleleng.

-''Menurut WabuP Sutiidra
usai serah terima dana bulan
PMl, mengaPresiasi bantuan

'yang dibelikan oleh swasta,
para pelajar dan nlahasiswa
serta tokoh masyarakat hingga
tingkat desa. Dana sumbangatr

sukarela dari seluruh element
masyaiakat ini diPastikan akan
dikelola secara Profesional
sesuai dengan Peruntukannya,

_sehile8a 
daPat kembali diman-

Penyerahan Dana Bakti PMI 2020 yang akan digunakah untuk menunjang

keqiatan kepalangmerahan di Buleleng, oleh Ketub Panitia Ni Made

no"r.rnini kepada ketua PMI Buleleng, dr I Nyoman Slrtiidra' Kamis (5/3)'

dapat terus ditingkatkan," ucaP
Wabup Sutiidra.

Bantuan dana dari masYarakat
ini disebutnya sangat bergu-
na untuk menuniang kegiatan
kepalangmerahan di lingkuP
kerja PMI Buleleng dengan ben-
tangan wilayah Buleleng Yang
sangat luas. Selain itu PMI Bule-
leng tahun ini juga tengah fokus
menyiapkan kegiatan Jumbara V
se- Provinsi Bali yang rencananYa
akan dilaksanakan di Buleleng.
Acara akbar itu disebut Sutjidra
merupakan acara besar yang
'memerlukan anggaran yang tak
sedikit. Namun dirinya selaku
Wabup menyatakan sudah me-
nyiapkan dana hibah Rp 600
juta yang dialokasikan untuk
kegiatan,itu.

"Kegiatan yang cukup besar
ini tentu merhbutuhkan alokasi
dana yang cukup besar pula,
semoga dengan adanya dana
hibah yang diberikan Pemkab
dapat mendukung susksesnya
pelakanaan Jumbara di Bule-

lengi' tambah Sutjidra.
Ditemui di temPat Yang

sama Ketua Panitia Bulan Dana
PMI Buleleng, Made Rousmini
menielaskan iumlah dana Yang
terkumpul akan dimaksimal-
kan kembali meskiPun ada
beberapa sektor di Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPDJ Yang
belum optimal sehingga akan
lebih ditingkatkan kembali
oada bulan dana PMI 2020.- 

Ia menyadari tanpa kerja
sama dan bantuan dari ber-
bagai pihak, perolehan dana
sebesar itu mungkin akan sulit
untuk dikumpulkan, "Kepada
masyarakat, semua petugas
dan relawan yang telah bek-
erja mengumpulkan dana kami
apresiasi tinggi kerjasamanya
yang baik sejauh ini yang men-
dukung pengumpulan dana
bakti PMl, yang akan digunakan
untuk kegiatan kemanusiaan,"
ucap Asisten Ekonomi dan
Pernbangunan Setda Buleleng
itu. 6 k23_
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B!!p,ali Mas Sumatrl
Tandatangani NPHD

AMLAPURA, NusaBali
Bupati Karangasem I Gusti

Avu Mas Sumatri menandatan-

elni NPHD (Naskah Perianiian
i{ibah D""t"hJ menYongsong
Fittua" Karangasem 23 SeP-

tember 2020, di Aula Nawa

SaWa Kantor BuPati Karangas-

em"lalan Ngurah Rai AmlaPura'

Rabu (4/3J. Walau anCglryl
i.iirt t"itui"g di APBD 2o2o'
i"t*i 

"e"t 
biia sah diamPrah'

*"tii 
""a" 

naskah Perianiian
kedua Pihak.----nuP"ti 

I Gusti AYu Mas Su-

matri mengatakan, walau PAD'fP"na"Pttin 
Asli Daerah) Ka-

;;;;;;J. kecil, tetaP bertekad

"ei? -"*Pu menYukseskan
ia-iannYa Pilkada Karangasem
ilzo,6e4alanaman dan damai'

Lnpa riai<-riak di masYarakat'
eta's aasar itulah mohon dukun-

ean Kapolres AKBP Ni NY-oman

Suartini, nandim Letkol Inf Bima

tersebut.-- 
MulanYa akibat kecilnYa

PAD, katanYa, tetap beruPaYa

meninqkatkan semangat agar

tetap b;keria Profesional, men-

iagatoleransi antar wa-rga Yang
'h"-t"tog"n. HanYa saia belakan-

ei;, P"AP Yang relatif kecil
6ahkan diPengaruhi eruPsl

Gunung Agung, dan ancaman

virus corona

Santosa, dan segenaP masyara-

r."i"pt't"**amanle$Y$15
ili;i;;;"" pesta demokrasi

"^;'vv;i;; iiaya untuk Pelak-
sanaan Pilkada Karangasemsanaan Pilkada Karangasem
2020, terbilang kec.il, agar2020, terbilang kec.il, agar
ietap 

-berusaha 
menghasilkan

terbaik. KekurangannYa,
lirrnavakan di APBD Pe-il?l"' ii,l3li'iuli"ii ii"e n P" -

iuuirt"n';itzo," jelas BuPati I
'.u6u5"n-l020i

Gusti AYu Mas Sumatrt'- 
Selain KaPolres d-an Dan-

alm, iuga hadir KePala Badan

li"t"iu5n Bangsa Politik Per-

iinaune"n MasYarakat I Ketut

i"nein;n SuUandi, Ketua KPUD

i c"fi. Xtitnt Adi Widana, Ket-

ua Bawaslu I Putu Suastrawan'

dan undangan lainnYa'-- -Piier<aiXaran 
gasem I Gede

Darmawa melaPorkan, besa-

iin 
"ngg"t"n 

hibah untuk ke-

"""tinii" Pelaksanaan Pilkada

karan-gasem 2020, di mana

Droses- Penganggaran hibah
telah melalui tahaPan Pen-
gusulan, Pengkajian, PemDa-
Easan, terakhir Penganggaran
di APBD 2020.

Hibah katanYa sesuai Per-

aturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 54 Tahun 2019 tentang
Pendanaan Kegiatan Pemilihan
Gubernul BuPati dan Wdikota
vans Bersumber dari APBD'
jugim"nga.u Peraturan Bu-
'oa"ti Kara-ngasem Nomor 55
tahun 2019 tentang Peniaba-

ran APBD 2020, KePutusan
Bupati Karangasem Nomor
tgi ttt< t zotg tentang Pem-

u"lii" hiuatr xePada Komisi
Pemilihan Umum KabuPaten
Karangasem, Badan Pengawas

Pemilihan Umum KabuPaten
Karanqasem, KePolisian Resort

ii"i"nEtt"rn, Komando Distrik
Militer L623 Karangasem''- -niiabarkan, 

nominal' dari
NPHD ltu untuk KPUD Karan-

easem RP 26,11' miliar, Polres
'rii"ng"d". RP 10,165 miliar'

B"rv"t'iu Karangasem RP 8'96

milial dan Kodim Karangasem
iro s,dE+ .iti"r. "Nominal hibah

iii rn"nv"tu"ikan dengan ke-

mampuin keuangan daerah' se-

tlined" dana itu berkurang dari
N PFD vang telah ditandatangant
i oktot".7or9," kata Pi Sekda I

Gede Darmawa.
ladi, ielas dia, dengan

adanYa Penandatanganan
NPHD, maka anggaran Ya-n-g

tertuanq dalam APBD 2020,
sah bisidigunakan. @ kl6

Edisi
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" Nlantan Kaling Asih ladi*
TersangkaKeenam

. tST

WAKAPOLRES Jembrana, Kompol Supriadi Rahman (tengah), saat merilis
kasus penetapan tersangka, Tumari, 43, di Mapolres Jembrana, Rabu (4/3)

NEGARA, NusaBali
Penyidik Tindak Pidana

Korupsi (TipikorJ Polres f em-
brana, kembali menetapkan
seorang tersangka dalam
kasus korupsi dana santu-
nan kematian Pemkab fem-
brana tahun 2015. Tersangka
kali ini, adalah Tumari, 43,
mantan Kelian Lingkungan
IKaling) Asih, Kelurahan Gili-
manuk, Kecamatan Melaya,
Jembrana, yang dilimpahkan
tahap dua ke Kejari fembrana,
Rabu [a/3).

Tumari ini menjadi tersang-
ka keenam, dalam rentetan
kasus korupsi dana santunan
kematian dengan melibatkan
mantan oknum PNS f embrana,
Indah Suyaninsih, 48, yang
sebelumnya tersangka utama.
Wakapolres Jembrana, Komol
Supriadi Rahman, saat rilis
kasus di Mapolres fembrana,
Rabu (4/3), mengatakan, Tu-
mari yang telah ditetapkan
sebagai tersangka ini, juga
menjadi terperiksa terakhir
berkenaan kasus dana santu-
nan kematian tahun 2015lalu'
Tumari ini, sebelumnYa dik-
etahui mengajukan 32 berkas
dana santuanan kematian fiktif

melalui kerjasama dengan In-
dah Suryaningsih, mantan staf
di Dinas Kesejahteraan Sosial,
Tenaga Kerja dan Transmigrasi
(Kesosnakertrans) fembrana,
dan menyebabkan kerugian
negara Rp 48 iuta.

Dari total Rp 48 juta ha-
sil pencarian dana santunan
kematian fiktif itu, sambung
Kompol Supriadi Rahman,
Tumari mengaku dapat bagian
sekitar Rp 17 juta. Sedangkan
sisanya, dinikmati Indah Sury-
aningsih, yang sebelumnya
ditetapkan sebagai tersangka
utama, dan telah menjalani
hukuman di Rutan Negara.
Di mana lndah Suryaningsih
sendiri, sebelumnya divonis
hukuman 4 tahun penjara di
Pengadilan Tipikor Denpasar
pada bulan Agustus 2018.
"Untuk tersangka T (Tumari,
red) ini tidak kami tahan. Un-
tuk berkas perkaranya su-
dah dinyatakan lengkap dari
Kejaksaan, dan hari ini kami
lakukan pelimpahan tahaP
duai'ularnya.

Sebelumnya, selain Indah
Suryaningsih, ad,a 2 mantan
Kelian Baniar di Desa Tuka-
daya, Kecamatan MelaYa, Yakni

I Gede Astawa fmantan Kelian
Banjar Munduk Ranti.) dan I
Dewa Ketut Artawan (mantan
Kelian Banjar Sari Kuning),
serta 2 mantan Kaling di Ke-
lurahan Gilimanuk, I Kom-
ang Budiarta (mantan Kaling
fineng AgungJ, dan Ni Luh
Sridani (mantan Kaling Asri),
yang ikut ditetapkan sebagai
tersangka dalam rentetan ka-
sus korupsi dana santuanan
kematian Pemkab lernbrana
tahun 2015 ini.

Khusus dua mantan Ke-
lian Banjar di Desa Tukadaya,
I Gede Astawa dan I Dewa
Ketut Artawan yang menyusul
ditetapkan sebagai tersangka
susulan setelah Indah Sury-
aningsih, juga sudah ditetap-
kan sebagai terpidana yang
sama-sama divonis hukuman 4
tahun penjara pada bulan Mei
20 L8 lalu. Kemudian tersangka
selanjutnya, yakni mantan Ka-
ling Jineng Agung, I Komang
Budiarta, juga sudah divonis
hukuman 1 tahun penjara pada
tanggal 24 Februari 2020. Sc-
dangkan tersangka Ni Luh Sri-
dani, yang sudah pelimpahan
tahap dua ke Kejakaan Negeri
[Kejari) fembrana, Senin [2/3).

Menurut Kornpol Supri-
adi, pada tahun 2015 lalu
itu, diketahui ada sebanyak
2.387 pengajuan dana san-
tunan kematian yang sempat
dicairkan melalui Dinas Keso-
snakertrans f embrana dengan
iurnlah anggaran sebesar Rp
3. 580.500.000. Dari 2.387
pengajuan dana satunan ke-
matian itu, 301 diantaranya
terungkap fiktif, dengan total
kerugian Negara sebesar Rp
451.500.000. Dimana pencar-
ian dana santuanan kematian
fiktif itu, dilakukan Indah Sury-
aninsih dengan berkejasama
dengan 5 tersangka lainnya
yang merupakan 2 mantall
Kelian Banjar di Desa Tuka-
daya, dan 3 mantan Kaling di
Kelurahan Gilimanuk.,-rs, ode

Edisi
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Ketika dipertanYakan, setelah
Pasar Amlapura Barat tuntas
dikerjakan, apakah dinYatakan
telah kelar pengerjaannYa,
dan tidak ada masalah secara
teknis. "Masih ada bocor-bocor
sedikit, kan ada biaYa Pemeli-
haraan," kata I WaYan Sutrisna'

Saat melakukan Peninjauan
Bupati I Gusti AYu Mas Sumatri,
sempat mengecek keberadaan
air dan aliran listrik, juga di-
pertanyakan menYangkut ke-
bersihan lantai. LamPu belum
menvala, karena belum ada
sam6ungan listrik dari PT PLN,
begitu juga aliran air belum
bisa mengalir, karena untuk
mengangkat air Perlu ada
tenaga listrik. "Bagaimana ini
listriknya, dan airnYa, kenaPa
belum bisa diujicoba?" tanYa
Bupati I GustiAYu Mas Sumatri.

kadisperindag I WaYan Su-

trisna menjelaskan, instalasi
listrik telah terpasang semuan-
ya lengkap dengan lamPu. Han-
va saia, belum disambungkan
i<e PLN. Listrik telah diuiicoba

gunakan gensel sedangkan air
agar bisa mengalir mesti dig-
erakkan tenaga listrik. "Pada
akhirnya nanti, saat melaspas
Pasar Amlapura Barat, Pur-
nama Kasanga, Soma Wage
Medangsia, Senin (9/3), telah
siap dioperasikan," lanjut I

- - 
Pasar Amlapura Barat yang

lokasinya di barat Terminal
Amlapura, tanpa parki4 hanya
disediakan jalan lingkar kelil-
ing pasar. Parkir direpcanakan
menggunakan sebagian Termi-
nal Amlapura, dengan mengge-
ser pedagang yang di Terminal
Amlapura masuk Pasar Amla-

pura Barat.
Proyek senilai Rp 14,054

miliar dikerjakan 1 80 hari, sejak
26 luli 2019, mestinya tuntas
27 Desember 2019. Sedangkan
tahapan yang selesai hingga 27
Desember 2019, sebesar 85
persen, untuk menuntaskan itu-
lah diperpanjang pengerjaannya
50 hari lagi, yang dikeriakan PT
Adi Murti.

Usai upacara melaspas
menurut I Wavan Sutrisna
berlanjut melakukan undian
untuk para pedagang di lantai
I dan lantai ll, serta mengundi
untuk pedagang yang hendak
menempati 62 kios.

Hanya saja yang perlu di-
lakukan sebelum upacara
melaspas, lanjut I Wayan Su-
trisna, membersihkan lantai,
agar tidak berdebu. Hadir pula
seiumlah petugas Satpol PP Ka-

' rangasem menyosialisasikan
kepada para pedagang, untuk
segera pindah ke Pasar Am-
lapura Barat, dilarang jualan
di Terminal Amlapura. 6r k16

Bupati I Gusti Ayu Mas Sumatri didampingi Kadis perindag I Wayan
Sutrisna mengecek Pasar Amlapura Barat yang tuntas dibangun di
Jalan Kesatrian Amlapura, Rabu (4/3).

sub Bagian Humas & TU BpK perwakilern provinsi tsali
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Rekanan Proyek

Pasar DidendaRp 700 Juta
AMLAPUM, NusaBali

Rekanan penggaraP ProYek
Pasar Amlapura Barat, falan
Kesatrian Amlapura, didenda
Rp 700 juta. sebab pengerjaan
proyek molor hingga diPerPan-
iani SO hari. Mestinya, proYek
ini iuntas 27 Desember 201'9,
namun terpaksa diPerPanjang
dan selesai Sabtu (15/2)'

Perpanjangan Pekeriaan 50
hari, sesuai ketentuan Pasal 54
ayat (1) Perpres Nomor 16 Ta-
hun 2016. Kadis Perindustrian
dan Perdagangan Karangasem
I WaVan Sutrisna memaParkan
hal itu saat mendamPingi Bu-
pati I Gusti AYu Mas Sumatri
ineninjau Pasar AmlaPura
Barat, di Jalan Kesatrian Am-
lapura, Rabu (a/3).

- 
Sesuai ketentuan, kata I

Wavan Sutrisna, denda Per
hari np 14 iuta, selama 50 hari
total Rp 700 iuta. Sehingga
Pasar AmlaPura Barat tuntas
dibangun b-erlantai II, untuk
meme-nuhi kebutuhan 330
pedagang termasuk 62 kios.

,**W

Wayan Sutrisna.

Edisi
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MANGUPURA, NusaBali
Pemkab Badung ngatu-

rano bhakti PenganYaran
serinqkaian KarYa Agung
FJnqJriP Gumi, Mesaba
louiq, Mapaselans' 9al
Piiiwiii AgJng di Pura sad
Kahvangai Batukau, Desa
Woriqaya Gede, Kecama-
tan Pinebel, Tabanan, Ang-

bahnya- 
xdois KebudaYaan Ka-

bupaten Badung I Gde Eka

Sudarwitha, mengataKan
iaiaran Pemkab Badung telah
mempersiaPkan seluruh sa-
rana Lpacaia PenganYar dari
Badung. Tidak hanYa banten
upakara (bebangkit' Pulagem-
U'at, Oan baru aYam siki), taPi

termasuk luga tari wali dan
sekaa gong.

Ketua Harian Karya Pura
Batukau I WaYan Arya' men-
qatakan KarYa Agung Pan-
6urio Gumi ini berlangsung
leidt< tl November 2019
hirigga berakhir 2 APril2020.
"Seb-enarnYa Pu ncak Pujawali
diPura Batukau Pada Umanis
Galungan (2012). Namun
Pemkab Badung mendaPat
giliran nganYarin Pada hari
Selasa (3/3)," ujarnya'

Pada uPacara nganYarin
tersebut Pemkab Badung meng-
haturkan Punia sebesar RP

300 juta, yang diserahkan oleh
gupiti Giri Prasta kePada Ketua
Ha'ran Karya Agung PanguriP
GumilWayanArya.@

qara Kliwon Julungwangt'
Selasa (3/3). RomPongqn
Pemkab' Badung diPimPin
BupatiBadung I NYoman Giri
Frista beserta istri, didamp-
inqi Wabup I Ketut Suiasa
be"serta istii, jajaran DPRD'
OPD, danTP PKKBadung' .

Prosesi upacara bhakti
oenqanyaran oleh rombon-
ban-Pemkab Badung ber-
ialan hikmat, mulai dari Pe-'mentasan tari wali ToPeng
Sidakarya, Rejang Sari Yang
dibawa(an oldh NY Seniasih
Giri Prasta beserta tim TP
PKK KabuPaten Badung'
maupun Puncak upacara
peng'anyaian Yang diPuPut
bteti vdiamaria karYa lda
Pedaridd GriYa Sandan dan
lda KubaYan Lingsir sebagai
pangrajeg karya.

Bupati Giri Prasta meny-
ampaikan terima kasi[ kePa-
da krama Tabanan Yang den-
oan tulus ikhlas menggelar
Ipacara -PgrlguriP Bumi di
Pura Batukau, untuk nunas
karahajengan dan'kerah-
avuan alam semesta. "Karya
P'anquriP Gumi tidak tianYa
untu-k niendoakan ja-t Ta-

banan dan Balia\" .jitetapi

BUPATI Badung I Nyoman Giri Prasta (kiri) menghaturkan punia sebesar

n i'irjir i'," Jitiri m a Ketua 1t.':. " {1'yi19 : : 9 i?lg.Yj3 ::T'.:Yj:"t'X}lJ;ililJ5H'ffi ;ft;i;'C;n'u"r, r'dn'i' I wivan arya' Serasa{3/3)'

iuoa untuk mendoakan NKRI
'aqir selatu dalam lindungan
tilnan Yang Maha Esa," im-
buhnva.. "K-ami haraPkan dengan
melaksanakan uPacara bakti
noanvarin secara tulus ikhlas'
dipai mewujudkan kedama-
ian didunia. Semoga kita se-
mua dianugerahi kesehatan
dan kelimPahan rezeki oleh

Edisi
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15 Persen Anggarannya dari PHR Badung v

Prol'ek Pasar Ban)'uasri Terancam Mandeg
SINGARAJA, NusaBali akanpotensiproyekm.andegklt* Mangku Budiasa mengaku akan

pengerjaan mgga proyek revital- kekurangana'nggaranitumi.uJ-Tlt segera melakukan pendekatan

isasipasarBanyu"rriy"ngiitu.iion Komisi ii npnffgut"leng melaku- dai komunikasi lebih intens den-

seiak akhir 201.9, terancaffi;fd.s il;;l;tp.ki ;"naia"t "1tia"4 tu san Badan Pengelolaan Keuangan

Karena15persendarit"t"l";gg#" p-y"Xi=uit"trc"tie"*i"nyuitti' ian pendapatan Daerah IBPKPDJ

Dembangunan pasar rnr il;ffi;; Serjsa (:/al Buleieng' untuk memperhatikan

dari Dana Bagi Hasil tliHri ppHn - iiau'r.'aipi.mpln 5etu1 
xoml-s. betulsumberpendanaanproyekini'

Baduns. Di sisi tain, pemerin;h;kan II Putu rt'ru'tljft"- n"qig3a.,bgrsama "Kami tidak ingin sampai ada hu-

menyetop pungutan p"i"i. i"iiia"n anggota komisi. Komisi ini lain men- tang dengan kontraktor' Ini proyek

Restoran [pHR) selama;;;;il;, a"fr"t] r."-".""J"ttt!"" i"it"Utt itoiit aan prestisius di Bulelengi'

seiak Maret 2020. 
"-"': ----- 

fitlangku Budiasa yan"g dida*pingi imbuh dia'
-proyek 

revitalisasi pasar Banyu- 
"ngg-ot" 

r ilLvi" 'e"{"i 
ryr.19; 

s{ Pelaksana Tugas [Plt) Kepala

asri itu menelun "ngg"."i1;fi6; 
a'i'"'ti", itrtsiiSaml, Ketutwirsana' Dinas Pekerjaan Umum dan Tata

miliar, bersumber a"Ji'iJ.u"el"i ili'w;;;'i;;;;;;;;engaku Ruang (PUrR) Buleleng I Putu

sumberanggaran.SumUe.-uta-in- tak menyinS!it"" 'o"t 
pto"gt"t Adipt[a-Ekaputra tak memungkiri

ya dari Anggaran p"nO"p"t"n S"- p"ng".;"i,ifitik;;;g"t""y"ng-saat jikapendanaan mega proyek revi-

iania Daerah IA'BD) r;"1"t;;ft i;ffi;.C*;f t" 
"n[tu 

3.d persen' talisasi Pasar Banvuasri memang

109,5 miliar, sisanya aidulcungiaii Namunva;g"i;d"d'i[lll*:Slll didanai dari berbagai sumber' Dia

DBH pHR Badung Rp zifitril?ilti ,""i iitlon]1isasi ahggaran akibat mengaku segera akan melapor

Bantuan Keuangan xhusus (sKx) larangan;;;gtG;Pfi"RdiBuleleng kepaEa Tim Anggaran Pemerintah

provinsiBariyangjuga#iH,il'i :ii'p.;"d;ffiffi.#iirpio*.i"i Daerah [rApD] Bulereng terkait

potensl terganggunya proyek "n"rionuii"tut'i'nvJ tuf,ul u"t"t proyek dan situasi terkini tentang

muttiyearsitu terungkap saat iaia- Jangan r;;;;ild" 5"iyttlq.1l irroyek secara menyeluruh' "Pasti

ran Pemkab Bufeleng berencana ungg"'"rl y"'ng membuat prgief ntnti ada langkah strat€gis yang

merasionalisasi anggaran Rp .70 t".t u*u"t]rtffi1i;;;i;;;;i uritut diambil rAPD dan tiTti:litffi
miliar akibat larangan pungutan ployeK 

'nii"tg"n 
diutak-atik du'lu"' iuga mohon dukungi

pHR, salah satu sumber pendapatan ;"r* p.r,'tli.fi?;;;;;;i Pbii' agirsumb"ranggaranprovekinibisa

Asli Daerah (PADJ. Kekhawitiran KecamatanSukasadaini' a"manj'jelasPltAdiptha''6k23
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SaksiUnskan'D^'*t
ran Rp 100 juta lebih. "Wira
f Namiarthal kemudian memin-
ir ag". Ariyaningsih mengaku
terus terang memakai uang
berapa. KatanYa, nanti akan
dibantu setelah meniadi ang-

I 
mfti1'$',,trlifl+
mengembalikan sekitar RP-8'5

l*r$ft'n'*';r#ru"f}frt
dengan cara kas bon. "Kegiatan

Dauh Puri Kelod Lit'h'r1"{*'jld1;#r!3i| \\" I \'' \' 
meminiam uing desa untuk

"J a di, m od u s nva ftllffiJ,',jJ-;:i:.ii#i,:,i-: i fj.x?iiF:?:'f.':lJ'T'FJ:tXT
kaS bOn ataU me- gungiawabkan' Lalu dibuattim Kesaksian Mardika ini sama

m i njam uans desa ;:,Ul,m;ll'':i',i,HilX11tg i;,l?fi 5f,lX!:il"'"",'i}[:T:
untuk membiayai '"1f:f'^'l[ii:ltlt"1',,,n..t"- I 5::l*f:.1^q-:i*l:l*:3*,*Lrt\ t I rvr I Iv's t v' 

Nah, dalarn salah satu perte- Kasi Pelavinan Desa Dauh Puri
kegiatan yang rnuan inilah, mantan Per[ekel rtodaan't Putuwirawan,man-
J^l- ^Ja -lalam Namiarthamengajaktimbqrte- tan Kaurkeuangan Desa Dauh

tidak ada dalam }1t;:ilii,il;i<ota,;ayaNegara I r","i'll."fili3[-,1'i'ffi'1"TJ,,
p e r e n c a n a a n," tll:\ti"oTj:*3:,:11 "51,*,:: \ $:l l":':'1, :ili:lif:'fl[i, j1:1

muan di rumah f aya Negaqq J berbekel. Sejak 20L0 disebut

DENPASAR,NusaBari r:'-*:!1,"v-1l:9fli:::tf- lu{1!.a{1,-sitnlg|!lll*ll.lDENPASAR, NUSaBali LsrJLUur' suudlldudJlrPd,LdPrJururdrrrrJ
- r i i a, n g a' e. 1 r ke.y p:: l::; fr : ff'#: i: Jl;ff [:""3\,:ii.'JI ;:i'$b?'jt$f tl1fft?:iliJlDes Datrh Ptrri Kelod d.,^E-.' ,.c^^!:r.. ri*i..+^ -,,^^.,^ rh-h6 I i ,. -.,
terdakwa manran e""a;h??; "Saat itu diminta supaya lnspe- i jadi Silpa yang tidak sesuai an-

Desa, Ni Putu Ariyarrihg;'il;3:; \!?* 1:],ikukan 
investigasi J tarabui<uianiea.lita,semuanya

menyeret nama petinggi;i K;; 1:11",:t:1"-:ikan^masalah 
ini 

i alam, Y:ly:qYi:y:l,{ilg*"ny...t nn*" p6tnggT ai xoto !11 i",Y:'-":r[<an 
masalan rnr diam' MenurW.wlt"*-111,{3lg

bunp..,,. sera i ir mei"gu n gka p'".s:ili:iTHll j:Biiil?;.," 
H:lt" };ffilif",f#;T:1T:lperan mantah Perbeke, ,-,'- ._.._ r^r.. r.^r,,^-r uD,,^-^L^F,,o ,

DenpaSaf. Selain mengUnoken seLdld rrrtsrrrdr, rsEdJrrJo' pUnyaKeWenaIEaItIIlelluallKd

p.iJn rn'nt"i' n..n.[.iirni -s:::].tlTlllX'3:l:"^T:"tY; 
'itana 

adalah 5"n66r312"'dan
i<ini menlabat anggota DPRd r.un,lalukeluarLHP.yang^narus lperbekel'
iot, n"npn.ar, t ilusti Made d.itindaklaniuti setelah.60 hari. I Sementara saksi Desakmen-

wi.i N".lu.tha, saksi vrne Ji- \r,.u,n f.inqe,t,60.hl.i l"!il,t !i_ lBatakan, terdakwa melakukan
traair.tan juga menyebut lima dak ada tindak lanjut.dari pihak ikas bo_n_mengajukan kegiatan
Wakil Waiiliota, tCi,,t faya Neg- p.esa m-1un9.1 lnspektorat. Se- ilebih dulu sementara \"$t"q
ara yang disebut nl"ng.tuhii hingga Mardika membuat lapo- belum ada. Pengajuan kas bon

"*aipeii<ara 
ini. " ran ke aparat penegak hukum. lini tanpa disertai surat per-:

U"t ini diungkap salah satu "Tapi saya tidak melaporkan jmintaan pembalaran. Semua

saksi, I Nyomail Mardika yang orang. Saya hanya melaporkan lkasbon cair at4s persetujuan
me.upalian salah satu angl adanyadugannuangSilpayang iNamiartha seb*gai perbekel.
gota tim yang dibentuk untrik tidak bisa dipertanggung jaw- rSetiap kasbon dilcc perbekel
irenelusuri masalah APIlDes abkan," jelasnya. atau kepala desa dengan tan-
di Desa Dauh puri Kelocl. Dalam Mardika juga mengungkap Sa tangan di lembar kasbon,"
keterangannya di Pengadilan jika dirinya.sempat.didatangi ferangDesak.
TipikorDenpasar;Selasa[3/3J, Namiartha ke rumahnya. Saat l,.Perm^inta.an kas bon tanpa
Aiiiny, mengetahuia,lanya irrJ- itu Namiartha menyebut Ari- 4danya SPP ini melanggar Pdr-
salah ini setelah ada Tim Monev yaningsih ternyata telah me- {nendagri Nomoi 7\3 /2,014
dari Badan Pemberdayaan makai uang sebesar Rp 700 lentang Pengelolaan Keuan-
Masyarakat.dan Pemerintahan juta. Padahal, kepada Mardika $an Desa. Dimana setiap pen.
Desa (BPMPD) Kota Denpasar. sendiri Ariyaningsih waktu itu dairan dana harus disertai

Saat itu ditemukan ada Silpa mengaku memakai uang kisa- {ukti. 6r rez
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Data Aset Disperindag fuirburadul,

Dewan Tabanan Geram dan Kecewa

TABANAN, NusaBali
Panitia Khusus (Pansus) VI

Bidang Pokja Aset DPRD Ta-
banatr melakukan kunjungan
keria ke Dinas Pe.rdagangan
dan Perindustrian (DisPerin-
dagJ setempat, Senin (2/3).
Nanrun Dewan dibuat geram
lantaran data aset yang dike-
lola Disperindag amburadul.
Bahkan yang membuat Dewan
kecewa, Kepala Disperindag
tidak ada di tempat padahal
sebelumnya dewan telah ber-
surat akan berkunjung,

Kunker Po$aAset ke DisPer-
indag itu dimulai pukul 11.00
Wita atau berlangsung sekitar
40 menit Rombongan PansusVI
Bidang Pokja Aset yang terdiri
dari I Gusti Nyoman Omardani,l
Gusti Komang Wastana' I WaYan
Eddy Nugraha, I Gusti Ngurah
Mayun, Putu Yuni WidyadnYani,
dan staf ahli dewan diterima
oleh Sekretaris Disperindag I

Ketut Suarsana bersama staf.
Selain berkuniung ke DisPerin-
dag, Pojak Vl iuga berkuniung
ke Terminal Pasar Kediri dan
Terminal Pasar Pesiapan untuk
meliha! aset yang dikelola OPD'

Dari awal kunjungan itu
Dewan sudah dibuat kecewa
lantaran Kepala DisPerindag I
Gusti Nyoman Arya Wardana
tidak ada. Padahal sebelum-
nya sudah bersurat. Ditambah

pula saat Dewan bertanYa
[entang data aset, staf men-

iawab k'eUlngungan serta data
'vans oiu".i["n linilai ambu-
i"Jir. e"itL"n mirisnYa untuk
melakukan Pendataan aset

Jip"tt"nggutigiawabkan oleh

oJeawai 
"k"ontrak bukan ASN'

' '-?i"ai ini sistemnYa masih
amduradul. DisPerindag masih

aua* manis, bagaimana bisa

tingkatkan PAD kalau sepertl
ini.-fit" cari data untuk melihat
data Pasar, Pasar senggol Yang
dikelola. Kadis iuga tlclak aoa

o"ain"f sudah beisurat, kalau
iiaat siap, mundur saia dari
iabatan. Malu dilihat rakYat'
li*"n sudah semangat tahu-

iahunYabegini," kata Gusti Ko-

mans Wastana, Potitisi {ote'.
Pidatral dengan kecanggt-

han teknologi sekarang, kata

Custi Wastana data- sebena-

inva harus sudah ielas' Men-

caii iumlah kios dan los di ma-

sine:masing Pasar seharusnYa

tineeal klik' "Harusnya semua

r"tiZng"t, iadi kami ingin dala

u"nn i"itt agar bisa dikoordi-
;;;fi;" lasiiebih ielas," imbuh

ooiititi asil D"ta Dauh Peken'

kecamatan Tabanan, ini'
Kekecewaan luga dilon-

tarkan oleh I WaYan EddY

t'l ueratt". Menurut Politisi
PDIP asal Desa Gadungan'
Kecamatan Selemadeg Tim-ur'

ini- tin"r;" di DisPerindag
it"tl"t"t"n karena untuk

data saia masih kurang valid' P"d1h.1l 
bidang aset sangat

;;;*;; kondisi ini dia bisa krusial'Tetapiyangmemegang

;"";?T;;;1il"n r.in".l" di Dis- data adalah tenasa kontrak'

;;;i;;;; itd"k pernah dicek/ Semestinva harus ASN' tenasa

[i;;;i;; oleh pimpinan' "tni kontrak bertugas membantu'

t'"ni"ai perhatian' dengan Dengan kondisi itu pl-
lonaiti ini saya tahu be-- haknya memberi waktu Dis-

iarti Anda [staf) tidak pernah perindag mendata selama
' dicek oleh pimpinan," tandas sepekanlRrtinya data valid

Eddy Nugraha. sudah harus diberikan pada
SelaindatayanC-lmPYrgqul, Senin [9/31 mendatang. Kare-

Disperindag jug-a dinilai tidax 
n" r"f"'"" ini Disperindag ma-

ada inovasi. Hanya -i^1::: sih mendata pasar utama saia'

ilil :iil fl;il:H::fl :1"#'i *"1* : ":U'"*:Lj: 
'':ilil 

f,
seiumlah Potensr Yang ada p::C-C.Y:::;
dan milik "r"t 

a"".#^?"iJpi ratt1l1i'::i"p 111-"9it::11
;;il;';id;ia. "ru;;;;;ia seneco],l,an pasar senssor

kita ingin mencari d"i;, ;;;t' hanyi- terdata satu yakni di

dan persoalan yang atttiaupi lalan Gaiah Mada Tabanan'

ili"il;;;;;ii;"; aset' Itu sementara itu' di rerminal

riii,'ii["r.laa lain-lain' Ini Pesiapan dan Kediri masih

dilakukan supaya pengelolaan ditemukan beberapa los dan

;il;;;;t-tnar'iela"s untuk kios ternyata tidak terdata

."t 
"t"ng 

dan ke depan' Kalau dalam kepemilikan aset po-

hanya memungut yang sudah tensipendapatan' Namunyang

ada, berarti tidak ada inovast' ada hanya pungutan mobtl
Meskipunadapasaratau pasar vang rentan dimanipulast'
senggol yang dikelola adat' iKio"s di Terminal Pesiapan
harus didata," ta.mban uusrr .iuea tidak ada perianiian anta-
Nyoman Omardani selal(u 'r"-p"rna, dengan masyarakat.
- 

" "':1"i13[l"i B?ffi i. o' 
" 
r, 1* : :: l:"' ::,ilti"Hi'?:ilX l

n:rr'*16 I'il; 6'":tl i: i l|':?i;:t l"ljr":tt
nva'm"mliaangi terkaittugas pYlli:,::
iii;i;;;;;i;f -"'it' t"u'ln- ada perianiian"' tandas omar-

gungan. contonn/" 
^ailt"t 

dani' politisi PDIP' 6r des

t'
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Rp 1,6 Triliun Melayahg, Badung Surati Kemenkeu
i,:ffiFuflii$.0l$:;l*&,! tfi:ii1;:;,;'

kami lavanskan ke lakarta hari ini

ikemarin). 
"Kami 

in gin konsultasi
terkait masalag Penghentian
sementara pungut PHR itu," ujar
Putu Parwata saat dikonfirmasi
NusaBali, Senin kemarin'

Menurut Parwata, dalam
surat vang dilayangkan tersebut,
rencdnanva Pimoinan DPRD
Badung a'kan beiangkat kon-
sultasi ke Kemenkeu bersama
jajaran eksekutif, dalam hal ini
Bupati Badung Nyoman Giri
Prastrr. Korrsultasi ini penting
k:rrena pettrherhentian semen-
t.ara pungutan PHR akan sangat
lierdampak terharap program
ppmbangrtnart di Badung.

"Perrdapatan dari PHR kan
digunakan untuk pemban'
gunan dan trelanja pegawai.
fadi perlu dipertimbangkan
penghentian pungutan PHR di
Badung. Bila Pendapatan turun,
tentu seluruh pembangunan
tidak akan ialan, pegawai bisa
tak digaii," papar politisi asal
Desa Dalung, Kecamatan Kut-r
Utara yang i-uga rnen jabat Sek-
retaris DP(l PIIIP Badung ini.

Paoararr seriada tuga dis-
,,,,priLr,, lvakil Keiu; DFRD
Badung dari Der'okrat, I Madc
Sunarfa, "Kita mohon rvaktu
kepada Ibu Menteri Keuangan
(Sii Mulyani) untuk berkoordi-
nasr dan ktrnsultasi mcngenai
rerlcana pemberhentran Pe-
niungutan PIIR, serta insentif
lragi Bali," kata Sunarta

Jika pemerintah Pusat tetaP
merrghetrttkarr Pungutan PHR
sciama 6 bulan datt Ittetn-

Edisi

di Indonesia termasuk Bali,
tentu akan sangat merugikan
Badung. Pasalnya, target Pun-
gutan PHR selama 6 bulan di
Badung minimal Rp 1,6 triliun.
lmbal balik yang akan diPer-
oleh Badung atas kebijakan
stop pungut PHR PastinYa iauh
lebih kecil dari Rp 1,6 triliun.

"sekarang kalau dilarang
pungut PHR, harus ada irnbal
bali[ yang seimbang" tegas
Sunaita. lmbal balik dimaksud
adalah besaran subsidi sesuai
dengan target PendaPatan
PHR selama 6 bulan, yakni RP
L,6 triliun. "Kalau subsidi Yang
diberikan pusat lebih kecil, ini
akpn sangat merugikan kita,"
tandas Ketua DPC Demokrat
Badung ini.

Sententara itu, Pemkab
Tabanan juga kelabakan dengan
kebijakan pemerintah Pusat stop
pungut PHR selama 6 bulan. Pas-
alnya, dengan kebijakan terse-
but, Tabanan akan kehilangan
pendapatan dari PHR sekitar RP
38 miliar. Akibatnya lebih iauh,
beberapa kegiatan Pembangu-
nan akan ternrnda.

"Ya, berdasarkan hitung-hi-
tungarr, Iabalran akar, kehilan-
ean Rp 38 rnihar dari PHR' ujar.-Keuala 

Badarr Penelitian dan
Pembangunan (BapelitbangJ
K-abupaten Tabanan, Ida Bagus
Wiratmaia, secara terPisah di
Tabanan, Senin kemarin.

Wiratmaia menYebutkan,
perucrintah pusat memang
berencana memberikan kom'
pensasi berupa hibah sebesar
Rp 3,J triliununtuk l0 daerah
destinasr nariwisata di seluruh
Indonesia, tet masuk Bali.
jika dihitung prosentasi, kata

Wiratmaja., Badung diPastikan
akan kebagian hibah Paling
banyak, disusul Gianyar dan
DenDasar.

"Sedangkan Tabanan dan
5 kabupaten lainnya di Bali
diperkirakan hanya mendaPat-
kan hibah masing-maisng RP
5 miliar. Kalau hanya diberi-
kan Rp 5 miliar, padahal kita
kehilangan Rp 38 miliar, ini
sangat berdamPak dan menjadi
beban bagi Tabanan," terang
-Wiratmaja.

Terkait persoalan tersebut,
Pemkab Tabanan berencana
menggelar rapat dengan Tim
Optimalisasi PAD (PendaPatan
Asli DaerahJ, Selasa (3/3J ini.
Menurut Wiratmaja, raPat ini
untuk menentukan langkah-
langkah mendapatkan Peluang
pengganti pendapatan PHR
yang hilang. "lni harus kita
lakukan. Kalau kita Inenunggu
ousat. iva kalau keluarnYa
hibrh r!t".". Jika kurang
banyak, bagaimana?" tandas
Wiratrnaia

Wiratmaja menegaskan, jika
Rp 38 miliar dari PHR tak ada
penggantinya, tnaka nantinYa
akan ada seiumlah kegiatan
yang ditunda. "Yang ditunda
adalah kegiatan internal Yang
tidak berpengaruh terhadaP
masyarakat, sepertl Perbaikan
kantbr. Bahkan, kemung-
kinan juga ada opsi tunda
oembavaran proyek, di rnana

froyek t"hun 2020 dibayar
pada 2027," lelas Wiratmaja.

Kekhawatiran yang sama
juga dirasakan Pemkab fem'
brarra terkait kebijakan Pusat
stop pungut PHR selama 6
bulan. Pemkab fermbrana kha-

Rp l,GTriliunMelaymg,
Badung Suati Kemenkeu
* Tabanan Kehilangan Rp 38 M, Jembrana

Cemas Tak Dapat Jatah PHR dari Badung

MANGUPUM, NusaBali
DPRD Badung layangkan

surat kepada Kementerian
Keuangan (Kemenkeu) di
Jakarta, terkalt kebijakan pusat
stop selama 6 bulan pungutan
pajak hotel dan restoran (PH-
R) sebagai upaya pemulihan
pariwisata akibat wabah virus
Corona. Intinya, Pemkab Ba-
dung minta diberi ruang oleh
Kemenkeu untuk konsultasi
terkait kebijakan stop pungut

PHR" yang menyebabkan dae-
rah terkaya di Bali ini kehilang-
an pendapatan Rp L,6 triliun.

Surat DPRD Badung
bernomor 170 /848/DPRD
yang diutujukan ke Kemenkeu
tersebut sudah dilayangkan
kefakarta, Senin (2/3). Surat
tersebut ditandatangani Ketua
DPRD Badung I,Putu Parwata.
"Suratke Kemenkeu itu sudah

Bawnknrykeilillsftfum I

watir kucuran PenYisihan PHR
rutin dari Kabupaten Badung
akan dibatalkan.

Kepala Badan Pengelolaan
- Keuangan dan Aset Daerah

(BPKAD) Kabutanen lembrana,
I Dewa Gde Kusuma Antara,
mengatakan sesuai MoU, untuk
tahun 2020 ini f embrana
dialokasikan menerima dana
PHR dari Badung sebesar RP
50 miliar. "SamPai saat ini,
PHR Badung memang belum
turun. fika kebijakan Pusat
stop pungutan PHR selama
6 bulan diberlakukan, kami
khawatir bantuan PHR Badung
itu dibatalkan," keluh Kusuma
Antara kepada NusaBali di
Negara, Minggu (1/3) lalu.

IVIenurut Kusuma An-
tara, alokasi bantuan PHR
Badung sebesar Rp 50 mtliar
itu tergolong cukuP besar.
Nilainya 10 kali lipat diband-
ing pendapatan PHR Jem-
brana yang hanya Rp 5 miliar
setahun. "Total PAD lembrana
adalah Rp 141 miliar, sebanYak
Rp 5 niliar di antaranya dari
PHR," katanya.

Kusuma Antara menyebut-
kan, alokasi dana PHR dari
Badung sebesar Rp 50 miliar
itu, rencana pemanfaatannYa
sudah masuk dalam APBD Jem'
brana 2020. PemanfaatannYa
lebih banyak untuk pemban-
gunan menyangkut Pariwisata,
serta pembangunan fisik
seperti jalan, jembatan, dan
berbagai fasilitas pendukun-
gan pariwisata lainnYa. "Kami
berharap Badung tetaP mem-
berikan PHR sesuai MoU yang
telah disepakati," harap Kusuma
Antara.6 asa,des,ode

i 1L[aL.f i zNtarll 4 
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vans dikelola tahun ini' Pe-

nv"Saran virus Corona Yang
Iit "u".r.tn 

sudah masuk
ke Indonesia akan mem-

Dampak Larangan Pungutan PHR Enam Bulan

ApBD Buleleng Terancam Rasionalisasi Rp 70 VI

SINGARAIA, NusaBali"'^t 
"."ng"n 

Pemungutan Pa'

iatToieiaan Restoran (PHR)

.[n* ait"tukan Presiden RI

ior.o"wiaoao, -atiu.a3 
sebaran

'virus Corona [covid-L9)' be-

u"i"pu waktu lalu, membuat

l.-6.intatt daerah ketar-ketir'
'- Bali secara umum Yang ber-

ga nlung Pada sektor.Pa riwisa-

?. ,r.tt mengalami damPak

utama. Pemkab Buleteng Pun

;;;;;;t. akan merasional-
itiii epsu 2o2o hingga RP

70 miliar.
BuPati Buleleng Putu Agus

Su.J'nYan, ST, uiai Pelanti-
[""J"ti p"ngambilan sumPah

i;;";;' selida Buleleng' di

Lobv Atiti Wisma Kantor
-sioitisur"teng, Senin (2/3)'
mengatakan dengan larangan

o"rn"ungrrt"n PHR akan ber-

dampa[ besar Pada anggaran

buat ekonomi dan Pariwistaa
*".*ot hingga berdamPak
oal" punaaP"tan daerah'
;'Pasti ada Penurunan target
pendaPatan. AlternatifnYa
fiutut 

"au 
Program Yang dira-

sionalisasi, haraPan kaml Pe-

ian ini sudah ramPungi'ucaP
Bupati Agus SuradnYana'

kondGi tersebut, menu-
.ui-suP"ti PASS, seiumlah
oiou.X fisik akan ditunda
Leliksan"nnYa' Selain itu'
berialanan dinas di instanst

i"ti..int"ftan mauPun di
bFnP iug" akan diPangkas'
BuPati Agus Suradnyana luga
["i.n."nt-t akan bertemu den-

lin pimPinan DP-RD Buleleng

Ean'PimPi nan fraksi-fraksi
DPRD Buleleng' Dia juga me-

minta agar instansi Yang
6.tu.utin dengan bidang
keuangan, segera menyusun

alternatif Program-Program
urnn ai.ttionJlisasi' "f umalh
't"iu"fr Pututl miliar ini akan

Llnv"k Yang dirasionalisasi'
Karlna sendi Perekonomlan
kit. t"tP"ngrruh semua' Saat

itiu"nd Pal"ing Penting adalah

**""n gg""ittkan ekonom i ker-

akvatan," imbuh dia'
ketua DPC PDIP Buleleng

ini merinci, Penurunan Poten-sl
p"nJ"P"t"n dari sektor PHR
'mencaPai RP 78,09 miliar' Jum-

i"tt t".i"Uut terakumulasi dari
fHn nut"t"ng RP 28,09 miliar
a"n Orna f"gl hasil [DBH) PHR

niaung RP Eo miliar' Saat ini
iemt<a'b Buleleng masih men-

unqgu surat dari Kementertan
D;E; Negeri (kemendagri)
terkait kePastian Penerapan
larangan Pemungutan PHR

vans b;aru disamPaikan secara

irr"i.q t.ze

, . NUSABALI/LILIK

BUPATI Buleleng
Putu Agus SuradnYana ST'
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MANTAN Sekreraris pSSt Gianyar, I Ketut Suasta."u, -.n"|iilT,'#1?di Pengadilan Tipikor Denpasar. Rabu (18/3).

Cianyar kala itu memperoleh
hibah Bupati Gianyar sebesar
Rp 500 juta. Namun yang di-

gunakan tidak sampai sebesar
itu. Saat tersangki menjabat
sekretaris PSSI Gianyal dilaku-

Mantan Sekertaris PSSI GianYar

Divonis l,5Tahun/
* Terbukti Korupsi Anggaran Bupati Cup Rp 150 Juta

DENPASAR, NusaBali satu tahun dan enam bulanPascadituntut2tahun,man [1,S tahun, red]. Dita;;;i;
tan Sekretaris pSSI Gianya4 I denda Rp Sli iutaiubsiderdua
f:]tL!_Syasta 

yang menjadi ter- bulan kurungan,,,regas -"i"iiioaKwa kasus dugaan korupsi hakim.

liqg:.ll",BypatiCupakhirnya Da.lam pertimbangan
ollatuhl hukuman L,5 tahun memberatkan, terdaliwa
penjara di Peneadilan Tipikor Suasta tidak mend"k;;;
Denpasa4 Rab;[18/3). upaya pemerintah dalam
. .ualam putusan, majelis pemberantasan kasus korup_
hakim pimpinan Esthar Oi<tavi ii. Sementara pertimbangin
menyatakan terdakwa Ketut meringankan terdakwa io_
l!3-1,,r ,dinYgtakan terb.ukti pan., ko"operattf dan mengakui
oersalan metakukan perbua_ perbuatannva.
tan memperkayadiri sendiri, Atasputuiantersebu!Ketut
atau orang lain atau suatu.ko- Suasta menyatakan pikii_pikir.
rporsi yang dapat merugikan Hal yang iama di'nyatikan
Keuangan atau perekonomian Jaksa penuntut Umum (JeU)
n€gara. ata; p9q_bgatannya, I Made Eddy Setiawan dl'n Nt
eks Sekretaris PSSI Gianyar ini Luh putu Wiwin Sutariyanti
dijerat Pasal,3. UU Tipikor. yang sebelumnya menuntut

Menjatuhka,n,_pidana ke- hukuman Z tahun penjara.
pada terdakwa I Ketut Suasta Kasus ini berawil siat piala
dengan pidana penjara selama Bupati Cup 2016 digelar. pSii

kan pemotongan pada honor
atletyang berlaga. Tidak hanya
itu, honor panitia juga ban-
ya.k dipotong oleh tersangka,. sehingga tidak sesuai den-gan
pertanggung jawaban. Selain
itu juga ada penggunaan ang-
garan untuk tenaga kesehatan
fiktif. "Untuk honor atlet. misal
seharusnya dapat honor Rp

{.juta, tetapi hanya Rp 2 juti
diberikan ke atlei, semenrara
dalam pertanggung jawaban
tetap Rp 3 juta," ungkapnya.

. "Selisih laporan jrang iidak
Denar atau anggaran fiktif
termasuk top score itu ber-
dasarkan a.udit penghitungan
Ke.ruglan keuangan negara
sebesar Rp 1 52.450.000,,;uiar
JPU dalam dakwaan. Sidang
akan dilanjutkan pekan depai
dengan agenda pemeriksaan
saKsl. @ rez

Hal
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Ialan Banjar Kayuaya Dibeton
AMLAPURA, NusaBali

Pemerintah Desa Sukadana,
Kecamatan Kubu, Karangasem Per-
baiki jalan desa penghubung Banjar
Kayuaya menuju SubakAbian Gede

Bakalan. Perbaikan rabat beton
sepanjang 1.500 metet lebar 2,5

meter dengan anggaran Rp 334,86

luta. Sistem pekeriaan dilelang.
Perbekel Desa Sukadana, I

Gede Suardana, mengatakan den-
gan anggaran di atas Rp 200 juta

maka pengerjaannya dilelang. Di-
katakan, sepanjangjalan di Banjar
Kayuaya yang dirab4t beton, mobil
tidak bisa berpapasan, Salah satu
mobil harus ada yang berhenti
mencari celah untuk bisa berpa-
pasan. "lni jalan desa, lebarny,a 2,5
meter," jelas Gede Suardana. Sebe-

lum diperbaiki, ialan setapak itu
berlubang dan berbatu sehingga
hanya bisa dilalui sepeda motor,

Rencananya jalan itu dilebarkan

namun anggaran terbatas sehingga -

hanya dibuat 2,5 meter. Harapan ke

depan agar jalan itu diambilalih jadi
jalan kabupaten sehingga bisa dile-
barkan dan dirabatbeton atau dias-
pal. f ika jalan lebar maka warga lebih
leluasa melintas. Saat membuka jalan

di jalurBanjar l(ayuap, para pemilik
lahan telah merelakan lahannya
untuk kepentingan bersama. Banjar
Kayuaya memiliki penduduk culmp
padat 1.286 jiwa. & k16
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dan mengakui PerbuatannYa.
Atas tuntutan tersebut, ter-
dakwa Ketut Suasta melalui
kuasa hukumnYa minta waktu
untuk menyiaPkan Pembe-
laan (pledoi). "sidang ditunda
pekan depan dengan agenda
pledoi dari terdakwa," tutuP
hakim ketua Esthar 0ktavi.

Kasus ini berawal saat

Piala Bupati CuP 2016 di-
gelar. PSSI GianYar kala itu
iremperoleh hibah BuPati
Gianyar sebesar RP 500 iuta.
Namun yang digunakan ti-
dak sampai sebesar itu. Saat
tersangka meniabat sekre-
taris PSSI GianYar, dilakukatt
Demotongan Pada honor atlet
yang berliga.-Tidak hanYa itu,
honbr panitia iuga banYak
dipotong oleh tersangka, se-
hingga tidak sesuai dengan
perianggung jawaban. Selain
itu juga ada Penggunaan ang-
garanuntuk tenaga kesehatan
fiktif. "Untuk honor atlet, mis-
al seharusnYa daPat honor RP

3 juta, tetaPi hanya RP 2 iuta
diberikan ke atlet, sementara
dalam pertanggung iawaban
tetap Rp 3 juta," ungkaPnYa.

"Setiiitr laporan Yang tidak
benar atau anggaran fiktif
termasuk top score itu ber-
dasarkan audit Penghitungan
kerugian keuangan negara
sebeiar RP 152.450.000,"
uiar IPU dalam dakwaan. Si-

dangakan dilan jutkan Pekan
depan dengan agencla Pemer-
iksaan saksi. t@ rez

Eks Sekretaris PSSI Gianyar Dituntut?Tahun
* Terbukti Korupsi Anggaran Bupati cup 2016

DENPASAR, NusaBali
Mantan Sekretaris PSSI

Gianyar, I Ketut Suasta Yang
meniadi terdakwa kasus
dugaan koruPsi anggaran
Bupati CuP dituntut hukuma
2 t'ahun peniara di Pengadi-
lan Tipikor DenPasa4 Selasa

t10l31. Terdakwa juga ditun-
tut'pid"na tambahan denda
Rp 5O juta dan diwajibkan
mengembalikan kerugian
negara Rp152.450.000.oDengan ketentuan jika
tidak mamPu membaYar
satu bulan setelah Putusan
maka harta bendanYa akan
disita untuk dilelang' fika
tidak mencukuPi akan diganti
dengan pidana Penjara se-
lama satu tahun," tegas |aksa
Penuntut Umum (f PU), I Made
Eddy Setiawan dan Ni Luh
Putu Wiwin SutariYanti'

Dalam tuntutan, terdakwa
Ketut Suasta dinYatakan ter-
bukti bersalah melakukan
perbuatan memPerkaYa diri
sendiri, atau orang lain atau
suatu korPorsi Yang daPat
mqrugikan keuangan atau
perekonomian negara. Atas

TERDAKWA mantan Sekretaris PSSI Gianyar, I Ketut Suasta {tengah) saat

menunggu sidang tuntutan di Pengadilan Tipikor Denpasar' Selasa (10/3)'

perbuatannYa, eks Sekreta ris
i'SSl Gianyar ini diierat Pasal

3 UU Tipikor.
Dalam pertimbangan mem-

beratkan, terdakwa tidak
mendukung upaya Pemer-
intah dalam Pemberantasan
kasus koruPsi. Sementara
pertimbangan meringankan
ierdakwa sopan, kooPeratif

: BoL-- r lUurf t- *Ze-2e'
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Serahkan LKPD TePat Waktu

BPK-RI Perwakil an, Bali

a'i

PEMERINTAH Kabu-
paten TabahdnmenYerahkan
L"po.un Keuangan Pemer-
intah Daerah (LKPD) Ka-
bupaten Tabanan Tahun
20i9 kepada Badan Pemer-
iksa Keuansan (BPK) RI
Perwakilan Daerah BaIi di
Aula Rapat Kantor BPK-RI
Perwakilan BaIi, Jalan Pan-
iaitan No. 2 Sumerta Kelod,
Kecamatan DenPasar Timur,
Kota Denpasar, Kamis (12l3)
kemarin. Laporan Keuangan
Daerah KabuPaten Tabanan
Tahun 2019 itu diserahkan
secara langsung oleh BuPati
Tabanan Ni Putu Eka WirY-
astuti dan diterima langsung
Kepala BPK-RI Perwakilan
gaii Sri Haryoso SuliYanto.
Bupati Eka saat itu didam-
pingi Sekda KabuPaten Ta-
banLn. Asisten Admin i strasi
Umum, Inspektur Tabanan,
Kepala Bapelitbang Tabanan
dan Kepala Bakeuda Ta-

'" ,.''panaQ
Pada kesempatan itu, Bu-

pati Eka mengucap sYukur
itas ketepatan waktu PenY-
erahan Laporan Keuangan
Daerah KabuPaten Tabanan
ini. Sesuai ketentuan dan
oeraturan selambat-lambat-
nya tiga bulan setelah be-
rakhirnva tahun anggaran'
Laporan Keuangan Pemkab
TaLanan itu harus disamPai-
kan kepada pihak BPK. "Pada
hari ini kami menYerahkan
Laporan Keuangan Pemer-
intah KabuPaten Tabanan
Tahun 2019. Semua sudah
disiapkan dan mohon ini
meniadi suatu bahan dasar
kita agar dapat memberikan
Iaporan pertanggunglawaban
vang baik," ucap BuPati Eka
iebelum menyerahkan laPo-
ran tersebut.

Tidak lupa saat itu BuPati
Eka mengucaPkan terima
kasih kepada tirn dari BPK-RI

Perwakilan Bali, karena su-
dah melakukan Pemeriksaan"
pendahuluan di KabuPaten
Tabanan. Atas pemeriksaan
tersebut, laPoran Pemkab
Tabanan jadi lebih baik lagi.
"semoga laporan Yang kami
susun bisa dibantu diPerbaiki
meniadi lebih benar sesuai
aturln yang berlaku. Kami
berharap mudah-mudahan
memperoleh oPini Yang baik
sebaeaimana sebelumnYa."
harap Bupati Eka.

Ia mengakui memPer-
tahankan hal yang baik itu
sansat sulit. TetaPi. BuPati
Eki vakin selama tim BPK
selalu menyertai di dalam
penyusunan laPoran serta Pi-
Lak Pemkab Tabanan selalu
berkeinginan terus menjadi
lebih baik, maka hal itu Pasti
terwujud. "Karena Yang na-
manva belaiar kita tidak bo-
leh blrhenti, melainkan harus
terus belajar. Kami haraPkan

agar komunikasi, kooidinasi
dan bimbingah dari tim BPK-
RI Perwakilan Bali khusus'
nva. bisa membantu kami di
T-abanan," pinta BuPati.

Pada kesemPatan itu.Bu-
pati Eka juga memintqLe-
pada pihak BPK agar rnem-
Lantu mencarikan solusi
dalam penanganan Pajak
dan TPS3R. Bupati Eka juga
mensinstruksikan kePada
jajarin pemkab Yang "badir
.saat itu asar tahun ini di
setiap kecamatan di Tabanan
ada TPS3R.

LKPD - Loporon Keuangan Pemerinta! Daerah,(-LKPD) Kabupaten Tabonan Tahun
2019 itu d.iserahhan f"iei"ig Bupati Tabanan Ni Putu Eka Wiryostuti dan d'iterirna
Kepata BPK-RI Perwahllan Ball Sri Haryoso Suliyanto' d'i-.

undangan maka BPK akan
segera melakukan pemerik-
saan lapangan," ucapnya.

Ia menambahkan, ses-
uai perneriksaan internal
tim BPK sebelumnya, ada
beberapa hal koreksi meski-

pun tidak terlalu signifikan.
Namun perlu dievaluasi dan
diperbaiki. Ia berharaP hal
tersebut bisa segera ditin-
daklanjuti daiam pemerik-
saan lapangan nantirtYa.
"Kami berharap bil4 ada

hal-hal yang ditemukan
dalam pemeriksaan laPoran
keuangin itu, maka Pemda
bisa s&era menindaklanjuri
sebelum pekerjaan laPangan
pemeriksaan berakhir," im-
buhnya. (ad3a7)

i lwaA, lb
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KepalaBPK-RI
BaIi Sri Haryoso
mengucapkan'kepada Pet'd I1BfI;

eplLgi lt<Po"m diser;ihkan
secata langsung 'Bupatt ta-
io - o- .ro. o--emang diharaP-banan yang memang dlnaraP-
kan BPK PenYerahan LaPoran
Keuangan itu Paling lama
petten"gahan Maret 2020'
i;Sesuaileraturan Perundang-
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DeWaq_qqnc ar D at4 A_s{e!
"Tidur" Milik Pemkab

pertimbangan pada OPD ter-
kait agar selalu melakukan
kajian dengan baik segala
sesuatunya'terkait pengelo-
laan aset milik daerah itu.
"Jangan sampai ada inter-
vensi kepentingan. Apakah
nanti akan dikerjasamakan
atau disewakan. Hal itu ha-
rus dikaji matang. Tentunya
bisa memberikan kontribusi
pendapatan daerah dalam
jangka panjang," terangnya.

Di samping juga khusus
aset di areal Pantai NYanYi
ini, kata Omardani, keber-
langsungan para nelayan
yang sudah lama meman-
faatkan lokasi ini juga harus

POKJA Aset Pansus Vl DPRD Tabanan belakangan ini

gencar melakukan pengumpulan data aset. Terutama

aset milik Pemkab Tabanan yang belum tergarap maksi-

mal. Upaya inidilakukan agar aset itu nantinya bisa

segera dikelola untuk meningkatkan pendapatan dae'

rah. Jika sebelumnya menyasar aset pasar dan seium-

lah terminal, Senin (9/3) kemarin dewan turun melihat

aset di areal Pantai Nyanyi, Desa Beraban, seluas 1,55

hektar. Selain itu aset beluas 2,25heklar di Desa Pang'

kung Tibah, Kecamatan Kediri. Bagaimanakah idealnya

aset-aset itu dilakukan sebelum disewakan atau diker'

lasamakan dengan Pihak lain?

hektar itu terbukti benar mi-
lik pemerintah daerah.

Dari informasi Dinas Pari-
wisata Tabanan,.di lokasi itu
kini sudah ada dua pengajuan
permohonan pengelolaan aset.
vakni dari Desa Adat Beraban
Lntuk dijadikan wahana air.
Kemudian permohonan sewa
dari perseorangan seluas 10
are yang rencananya dikelola
sebagai restoran.

Terkait hal itu, koordina-
tor Pokja Aset Pansus VI
Gusti Nyoman Omardani
mengatakan, kalangan de-
wan hanya bisa memberikan

Rombongan Pokja Aset
Pansus VI itu diPimPin lang-
suns Ketua Pansus, I NYoman
Arniwa. Turun ke laPangan
dengan jajaran Pokja Aset,
seperti I Gusti NYoman Omar-
dani. I Gusti Komang Was-
'tana, I Gusti Ngurah MaYun,
dan Putu Yuni WidYadnYani.
66serta OPD terkait. Pertama
kali rombongan mengecek
aset di areal Pantai NYanYt
vang sebelumnYa terjadi sal-
ine kluim oleh Pemkab Ta-
baian dan salah satu ang-
gota dewan. Setelah terus
Leroroses, aset seluas 1.55

diperhatikan.'Mereka (nelay-
an) banyak yang menyandar-
kan perahu di lokasi itu. Jadi
mereka tetap diberikan akses
agar tidak sampai merugi-
kan masyarakat nelayan.
Terpenting polanya diatur
dengan baik," ucapnya.

Sementara di lokasi kedua
vakni aset seluas 2,25 hektar
di De.a Pangkung Tibah,
Kecamatan Kediri. Jajaran
Pokja Aset juga melihat sama
sekali belum ada perenca-
naan dari awal karena tidak

dibaneun atau dimanfaatkan
aear pendaPatan tidak hanYa
m"elulu berkutat Pada hal
vans sudah ada. Jadi, aset-
isei yattg tidur itu dikem-
bangkan lagi," terangnYa.

Nyoman Arnawa Yang
akrab disapa Komet itu men-
egaskan agar eksekutif selalu

berkoordinasi dengan dewan
terkait sewa-menyewa atau-
pun dilakukan kerja sama
pengelolaan aset mi,lik daerah.
;'Jangan sampai ada_ inter-
vensi oknum tertentu. Karena
yang saya dengar. Yang ingin
bekerja sama Pengblolaan

yang sebelumnya mengklaim
aset itu milik pribadi. Dalam
hal.ini, apa pun bentuk kdrja
sama itu mungkin sewa di-
lakukan eksekutif; maka harus

aset di Nyanyi justru oknum

berkoordinasi den$an dewan.
Alasannya, rekorqendasi itu
asalnya dari dewanl" tegasnya.
(kmb28) l_

Upaya Tiirgkatkan PAD

ada akses jalan masuk kc'
tanah pemkab. "Kami mintl#'
OPD menyiapkan perenca-
naan meski tidak ada akses.
Terkait aset itu, perlu dik-
etahui apa kelemahan dan
kelebihannya. Kalau tidak
ada perencanaan. bagaimana
pengembangan kawasan itu
lke depannya," ucapnya.

Di samping itu, OPD ter-
kait diharapkan membuat
regulasi atau payung hukum
lmising-masing tempat wi-
sata. Hal itu penting untuk
mengatur keberadaan DTW.
Misalnya di Bedugul, Tanah
Lot, dan DTW lainnya.

Ketua Pansus VI DPRD
Tabanan I Nyoman Arna-
wa mengatakan dua bagian
Pansus yakni Pokja Aset
dan Pendapatan, belakan'
gan ini memang ditirgaskan
turun mengecek kqbenaran
aset tersebut. Yang diperiksa
adalah luasnya, lokasinya di
mana, baik yang sudah me-
lmiliki sertifikat maupun yang
lbelum. "setelah data terkum-
pul, barulah penggunaannya
ilikaji terkait pendapatan.
Apakah aset itu layak dik-
eriasamakan. atau malah

Edisi :furcM-@4
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getahui apakahgera-nur apaKah program yang
telah dicanangkan di tahun
2019 telah terealisasi atau
belum. "Nanti akan ada ko-

Dew anB adung Terima LKPJ Bilp atr 20lg
DEVVAN Perwakilan Raky-

at Daerah (DPRD) Kabupaten
Badung, Senin (9/3) kemarin
menerima Laporan Keteran-
gan Pertanggung Jawaban
(LKPJ) Bupati Badung. Lapo-
ran terhadap pelaksanaan
APBD 2019, diserahkan oleh
Badan Perencanaan dan Pem-
bangunan Daerah (Bappeda)
Kabupaten Badung I Made
Wira Dharmajaya dan diteri-
ma langsung Ketua DPRD
Badung Dr. Drs. I Putu Par-
wata, M.K., M.M. didampingi
Wakil Ketua I DPRD Badung
I Wayan Suyasa, S.H., Sekre-
taris Dewan Badung I Gusti
Agung Made Wardika.

Ditemui usai menerima

LKPJ Bupati, Ketua DPRD
Badung Putu Parwata menga-
presiasi Bupati dan Pemkab
Badung yang sudah tepat
waktu menyelesaikan dan
menyerahkan LKPJ kepada
DPRD. Laporan Keteransan
Pertanggung Jawaban Bupati
atas APBD Badung 2019 ini
akan segera dibahas di DPRD.
"Kami apresiasi pemerintah
daerah telah menyerahkan
LKPJ tiga bulan setelah ta-
hun anggaran selesai dan
kami akan jadwalkan lebih
lanjut untuk pembahasan-
nya," ungkapnya.

Menurutnya, pihaknya
akan melakukan pemba-
hasan-pembahasan dengan

detail mengenai program
yang telah terlaksanakan
sesuai dengan APBD yang
telah disepakati. "Pelaporan
LKPJ merupakan amanat
undang-undang yang harus
dipenuhi, karenanya kami
akan membentuk Pansus
(Panitia Khusus - red) apa
yang sudah disepakati apa
sudah dilaksanakan akan
kami bahas," ucapnya.

Dikatakan, pansus akan
mengevaluasi setiap program
yang telah disepakati secara
detail. Hal inilerfungsi men-

reksi-koreksi, catatan-catatan
dan rekomendasi, setelah itu
baru diparipurnakan dalam
sidang," tegasnya. (ad246l

LKPJ - Ketua DPRD
Badung Dr. Drs. I Putu' Parwata, M.K., M.M.

d.idampingi Wakil Ketua
I DPRD Bodung I Wayon
Suyasa, 5.H., Sekretaris
Dewan Badung I Gusti
Agung Made Wardiha

menerirna LKPJ Bupati
2019 yang diseradkan

oleh Kepala Bapped.o Ka-
bupaten Badung I Made

Wira Dharnojaya, Senin
(9/3) kernarin.

l-la I



-J-f)

,l-P*\o

W
sub tsagian Humas & TU BPI( Perwaliitan provinsi Bali

f RADAR BALI I TRIBUN BALI E/BNT.I FOST {] NUSA BALI

n

Terima Dana Hibah Rp 2,5 Miliar
Polres Bangun Gedung Pel ayanan Terpadu
Singaraja (Bali Post) -

Polres Buleleng tahun ini
membangun gedung pelay-
anan terpadu. Ini menvusul
disetuj uinya permohbnan
bantuan hibah Pemkab
Buleleng yang diajukan ra-
h-un 2019 yang lalu. Polres
akan menerima kucuran
dana hibah dari APBD Bule-
leng Rp 2,5 miliar. Den-
gan dana tersebut, gedung
pelayanan terpadu diban-
gun di atas lahan bekas
qgd_ung mes perwira polisi
di Jalan WR Supratman,
persisnya di depan Mako
Polsek Kota Sinsaraia.

Kabag Ops Komp-ot A.A.
Wiranata Kusuma didam-
qingi Kasubag Humas Iptu
Gede Sumarjiya seizin ka-
polres Buleleng AKBP Made
Sinar Subawa. akhir pekan
Ialu mengatakan, selama
ini Polres Bulelene masih
kesulitan lahan. Akibatnva.
beberapa unit pelayan"nnya
dilakukan di luar gedung
Mapolres Bulelens. Dii
mencontohkan, unit-pelay-
anan SIM dan Surat Ket-
erangan Catatan Kepolisian
(SKCK) saat ini dialihkan di
areal gedung Mako Polsek
Kota Singaraja. Selain itu,
lahan parkir kendaraan
perwira, anggota dan pen-
gunjung ke mapolres juga
masih terbatas, sehrngga
terpaksa meminjam lahan

-I

parkir di areal Pura Agung
Jagat Natha, Singaraja.

Mengatasai malalah itu.
polres kemudian mempro-
gramk_an membangun ge-
dung baru. Namuir, ang-
garan belum bisa dipenu[i
hinggq 100 persen, sehingga
tah_un lalu pihaknya mengu-
sulkan bantuan hibah kepa-
da pemerintah daerah. Aliia.
sil, tahun ini usulan itu dii-
etujui Rp 2,5 miliar. Dengan
dana itu, polres membangun
qedung pelayanan terpadu.
Gedung baru ini dibangun
di atas lahan bekas mes
perwira di depan Mapolsek
kota Singaraja dengan luas
2,3-are. Setelah terbangun,
maka polres akan membuka
pelayanan Sentra Pelayanan
Ke-pjlisian'Teryqdu lSPKT).
SIM, dan SKCK di gedung
terpadu tersebut. "Tahun

ini kita dapat bantuan hibah
pemkab, sehingga lahan mes
perwlra yang sudah tidak
ditempati itu kita iadikan
gedung pelayanan t-erpadu.
Sekarang proses persia-
pan lahan dan akan dile-
lang, sehingga pelaksanaan
proyeknya bisa dilakukan
pertengahan tahun ini.,'
katanya.

Di sisi lain perwira asal
Desa Tukadmungga, Keca-
matan Buleleng ini men-
gatakan, pemenuhan unrt
pelayanan ini dilakukan me-
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tli/o ll

___::=2l

l( ltlirl'l'f F
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il *uri.s T"TqY:X3: :'lii

MangwadaES RSUD

sakan Masalah,Xvlasih Si

Si Alk

KASUS koruPsi Peng-adaan
utat-t etlttutun iall<es) RSUD

Manzusada, Badung masrh me'

;;r;k^" ma.ilah meskipun

"i*- i.tauWa sudah divonis

t;;thh:-M.salah itu muncul

i*"i t"tPiau"a I Made Susila'

Ouf"- amar Putusan hakim 
'

FJo*"aii^" tiPixot' SusiIa
divonis membaYar uang Peng^-

i'""ti tti"egu RP S'aOZ'r.+O'OOO

E"l"sui.*;" kerugian.keuan'
;;;;;t*^ Yang timbul dalam

irasalah ini."-*MasalahnYa adalah kejak-

"uu"--."tut., 

-eksekutor belum

ilt*ii".il -"takukan eksekusi

uang Pengganti tersebut' Pa-

J"rt?t. siiita berkein$inan
,**ULv* uang kerugian RP

5.467.140.000, dengan mem-

;;;;k"; tiga bidang tanah'
S"a""et"" hukuman lain-
nya adalah Pidana PenJara
.df"-" setahun enam bulan
ii.s tutt"tt), denda RP 100 juta

subsider lima bulan kurungan'
Kaiari DenPasar Prmprnan

t "tt"i 
t.tigmir Pun melaku-

ili"l"""tilturan tiga doku-

rnl*"'uia^" g tanah, seba ga i
oembavaran uang Pe-nggancl
il;;b-it PasalnYi. ada Pihak
yang merasa keberatan'

Dikonfirmasi Kamis (5/3)

k";;;i", Kasiintel Kgiari-O""pu.ut 
Agung ArY Kesu-

--u -it"-b""urkan 
PihaknYa

."a."g berkoordin^asi den-

nu" pi"nut rcrkait' Salah sa-

[nnv", BPN DenPasar un-
tuk melakukan Penelusuran
dokumen tiga bidang tanan
vand diPakai membaYar uang

ir""isu;tti RP 5'467'140'000'
5l"tiS""il". Sebelu-mnYa' tiga
iia"tte tanah itu disebut su-

i.liafi"ait oleh badan Pelilai

"."i 
a"ti Kantor Pelilai Toto

B;hJ" dan rekan' Dari data

itu, sebidang tanah masrng-

[kT:uA: l; ? :6_0: f : :.',',:, *:
i;1,-:rtil::-..tl'ilff ;?i:
Rp r . z oo. +oo'f 0o 

_q', 
KiT 

ts;frp 1.200.a60'000 di Karang-
*tiuut, ju*u Tengah.dan RP

i'j'nn hoo ooo di rasikmadu'
4rrJsr' "*"* - -. =i.ioo.aoo.ooo di rasikmad-u'
il;;;""" ;;1, -l l: I .T::ill;;;lT#;itandatangani
orang yang sama'"^ ni?!"t"it muncu-l ketika

"tu" aituX"kan eksekusi'
ai^u.u Pusat Pemulihan
Aset (PPA) menga]ukan Per-

rnoftott*tt PerPanjangan qada

i<Ji;P i"t i s"harto^dan rekan'

i"a" z Januari 2020' Toto

alah menYebut bahwa Pt-
;i.'"", iiaai pernah mengelu'v"tiaaiP"*ttt
tai penllailan sebagaimana
,.rn dii"u*P"ikan terPidana
ad'e Susila.
I;;. d;;"' itulah, -kata:.'i;-.,;; nihaknva bakal{*-K""n*u' PihaknYa. bakr

.fir-u,,t o. klarifikasi atadluknkutt klarifikasi atau
*""e*"1 kebenaran atas Pe
;ii;A; k"t'ca bidane tala|
tt""U"t Yaig diajukan oleh

;;;;;; tu"aae Susita seb'

un"i p"-uuvaran uang Peng-

e"atti, Yattg menurut terPr-

e;;aii"kJi.an Penilaian oleh

ruilP fot" Suharto dan rekan'
(kmb37)
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Revitalisasi Pasar Banyuasri
Dijamin Tak Terdampak Rasionalis
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Singaraja (Bali Post)
Terkoreksinya APBD hingga memicu rasionalisasi

besar-besaran sempat dikhawatirkan akan menghambat
pelaksanaan megaproyek revitalisasi Pasar Banyuasri.
Meski demikian, pemerintall daerah menjamin proyek
dengan nilai Rp 186 miliar itu tetap berjalan. Ini karena
pelaksanaan megaproyek ini memakai skema anggaran
tahun jamak. .t

Hal itu diungkapkan Sekda Buleleng Drs. Gede Suyasa, M.Pd.,
Kamis (5i3) kemarin. Stiyasa mengatakan, sejauh ini pelaksanaan
proyek masih berjalan sesuai perencanaan. Terutama masalah
anggaran, pemerintah daerah menjamin tetap dialokasikan dalam
dokumenAPBD yang sudah disahkan bersama DPRD.

Alokasi anggaran ini berasal dari Bantuan Keuangan Khusus

@KIQ Provinsi Bali, BKK dari Pajak Hotel dan Restoran @-HR)
Kabupaten Badung dan APBD Buleleng. Khusus untuk BKK
PHR Kabupaten Badung telah ditransfer tahun 2019. Sehingga
kekhawatiran APBD terkoreksi karena situasi ekonomi menyusul
wabah vims Corona memengaruhi pendanaan dari PHR Badung
dipastikan tidak terjadi. 'Tahun ini tidak ada transfer dari PHR
Badung terkait proyek tersebut, sehingga posisi anggaran masih
tersedia. Untuk BKK Provinsi Bali tahun 2020, sampai saat ini
belum ada konfirmasi bahwa dana tidak akan ditransfer. Karena
ini proyek prioritas, tentu diusahakan tidak terkendala dari sisi
pendanaa.t 

"ehingga 
proyek bisa dilaksanakan tanpa ragu-ragu,"

katanya.
Kepala Badan Pengeiola Keuangan dan Pendapatan-Daerah

(BPXpD) Buleleng Drs. Gede Sugiartha Widiada, M.Si. men-
gatakan, BKK dari PHR Badung sudah ditransfer semua-pada
tahun 2019. Untuk tahun 2020 anggaran revitalisasi Pasar
Banyrasn khususnya dari APBD Bulelengsudah tersedia. Ting-
gal menunggu transfer dari BKK Provinsi Bali. 'Yang-dgl P55
Frovinsi Bili tahun 2020 belum ditransfer. Untuk BKK PHR
Badunq sudah kita terima pada tahun 2019," sebutnya.

Waliupun belum ditransfer, katanya, hal ini dipastikan tidak
ada masalah karena pembayarannya menggunakan termin peny-

elesaian. Pendanaan, ataupun pembayaran bisa dilakukan dari
sumber yang lain, seperti dari APBD. (kmb38)
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Pemprov Perqgpat"
Realisasi APBI)

*:tfnil,Tf#;l##;;i;"r;ffi r""r,*" itu sudah sesuai dengan

ffil;;. P;;;;euhluh'^i"inl""- apa vans distandarkan wHo"' ujar

""i:ffi1J3*.ir";ll'; -encoba mclalukan intervensi qn!g!-mene-3tasi.perekonomian vang

terganggu a"rrg.r ?aiiv'i-*"U"ft "it.i"-6"t"i"';;;; 
COVIO-rg'aakni-dengan melakukan

percepatan p"rr*r"iii."ArbD t.op. mpngubatr pos-pos anggaran yang ada'

,.Kita sudah mulai. Pengadaan gan-ggarkan Rp 15 miliar. Anggaran pria yalg akrab {isapa cok Ace ini'

barang dan jasa r,it p"'rii'p"r1]ifti ffi_a"*=iffi#"uia""*"-r,,'-eii;k"r xLp^i-a DinasKeseharan provinsi

riatan-kegiatan pemerintahan kita .-t"f. ai#ilf,.|jlil ;ilffi situasi B"Ii, d"' K"t"t Suariava mensatakan'

percepat,,, ujar sekda i;"iliBJ, *4* ."rnut in loiti.. Bn';"ilh ;"tiliki sistem hitigasi
-Dewa 

Made Indra usai-menghadiri .'tupi-[u-i berharap anggaran sesuai standar wHo' yakni RSUP

Rapat paripurn. npnil'eJi'ii;il it"tia#.?i'p^idi-;;;keld;*t, Sanglab dgn*an 4 ruang isolasi dan

Wz). tia* aaa perivurtiT(COvm-1e^reQ' ruangan lainnya vans terstandar

'--du"r,"uri.asikegiatandip:Tp* *1.;ilA[;hl*"tll'-gt5l. n:"*tflf;i:l'|#i,lil"-"*h:;
Sd;?;g*:Shf*ffi-iffi i#rti'.H;;i' F"r"u.,r,""r o;**l li* *^"s;tainniavangte"'tatqe{

Hat ini diyakini dapaf membantu tn"r^t ,r"iiir,f."'-"a1"" nS a""E"o {"!gttt t"0 tempatiid'r' ierta RSUD

;'";#; #t"; .L#"i r":Tlfii l:fiffi: #;;;R:*{1 *xr"T$* fflruq j.1r.i,' ilru''li:]il'"tx?
ii"Tilt'lilff;3'Xt#;ililt i:'-*if:i,*"'"t' p""v" u"ggu- o"l?ff.lt5[0"'ttidur

*ftdarnnya;-* rannya"'paparnya"'Kami juga menuniuk RS PTN

.*.j*Arr-gebamoan,aliran uang 
^- 

W.f.if"6ifi"1,r1r, Bali. Tjokorda UnuJ s"Uug;i tempai isolasi bila

di masyaral<u, .,.nr.ro*-'J;;;c Oi.uAttttul#ar't"t S=J#^li' -"tt- terjadi peningkatan kasus,'' ujarnya'

pertumbuhan 
"ko.ro^i 

i;;;;;-;l: g^rrt "" 
t?^li"i t"r"- *"t"tt.puL "S"uiiuvu-tn"nambahkan' Ban-

lor swasta kan lagi seret sekarang,,, t.rr"p.rrrilry'p"*i*i."*,;l#k;; dara Nguiah Rai telah melakukan

jelasnya. ".ur....#frl"ilebitrmenunJui- 
screeniig di pintu masuk dengan

Sementaraunturantisipasivirus t ut t"ftuiu dunia la-gaimana bali P"-u"t1T,u^1--kedatangan 
wrsa'

corona,menumtu"*ulna"!,ruuti^i -"""d;:;Jg-ilutualtutis"it""p* ia*att melalui thermo scanner'

secara reguler atongui'ofil;;il- put coiilu i"J?i a"ti uitpJ"t ttinigu (kmb32)

miriirrl$.t#i*j'*tli 
*]'T"i{"jffir}":iiir"::l- s:: %. l,* ;u*61'men'iar

;r"-t**#5::lln:ffi:i; iilift:{i1:'i*:-:"''?ift'# ry li{[E:dru,-.-
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/ Tersangka Keenam
' SantunanKoruPst r {

t<.*ittunDitaharl -
) ex.,3"T"";; J;,[* ]"T,*5 i-.t"-.rffi {**

tffif,ffi$$#ffi
Y:rFt.*lilll:f-Jilf,T [rj::i1^L:"i"Til"1iffi

t'$lTi#irl;'H#*= [i t"'.f.t'ti i*l' *{*
riryilflf ;+i:*t*' lil{H;t*}}}ilil1't*B tt :li*'"rrtll,l:^r", _iixfflii*"ivir 

e'i uer'

ffiffiffiffiwNffi
tffigtrt\il"'xffi $$*n**:r'Lr m,
""iTf;H;t;*^-::l ,* ;ili* *il'trahan 

dari

l;,Tiili'"l;Sn

Hit*rra*.-,"-.-i'fit t{$$-ffi
Tll$ffi*t$i*u; fffn*l*?u*uul*
li$t*nii[l,$::-',"'*lift r[ :i{li:*ftfl?:?}
'tll?i:i'ffisir':x'ffi t:us;;;i ** ""
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Tersangka Korupsi
Negara (Bali Post) -

Kasus dugaan korupsi di Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Tuwed memasuki babak baru. Kejari Jernbrana
menetapkan satu tersangka yang merupakan oknum pengurus lembaga perkreditan di desa yang berada
,di Kecamatan Melaya itu. Penetapan tersangka,ini dilakukan setelah tim jaksa dari Pidsus ifoitle&ukan
pemeriksaan, Selasa (3/8) kemarin.

tup kemungkinan ada ter-
sangka lainnya yang nantinya
terlibat dalam korupsi dana
LPD tersebut. Tim penyidik
juga telah mendapatkan audit
independen dari tahun 2001
hingga Maret 2019.

Sebelumnya, kasus ini
mencuat setelah adanya lapo-
ran dugaan penyelewengan
penggunaan dana di LPD
Tuwed, akhir tahun lalu.
Diduga ada penyimpangan
dalam lembaga keudngan itu

Kajari Jembrana Pipiet
Suryo Priarto W. mengatakan,
dari hasil penyelidikan yang
dilakukan pidsus, Kejari.telah
menetapkan satu tefsangka.
Tersangka ini meqjabat Ket-
ua LPD Tuwed, Dewa Putu
Astawa.

Tim penyidik juga telah
menerima hasil audit pen-
gelolaan keuangan di LPD
tersebut dari audit indepen-
den. "Kerugian untuk satu
tersangka ini mencapai Rp

800 juta," terang Pipiet di-
dampingi Kasi Pidsus Ivan
Praditya Putra.

Dari pemeriksaan, modus
yang dilakukan tersangka
menggunakan dana LPD
untuk kepentingan pribadi.
Salah satu caranya meng-
gunakan dana pinjaman
warga ke LPD. Setelah pene-
tapan tersangka ini, tim akan
melakukan pemeriksaan ta-
hap selanjutnya dan memang-
gil saksi-saksi. Tidak menu-

setelah masyarakat yang juga
nasabah tidak bisa menarik
tabungannya. Dengan ala-
san tidak ada dana. Selama
ini warga hanya dijanjikan
tabungan mereka akan dicair-
kan. Warga khawptir uang itu
digunakan untu\ kepentin-
gan pribadi oleh oknum pen-
gurus. Lantaran tak berujung
dibayar, akhirnya masalah
tersebut berkembang hingga
masuk laporan ke Intelijen
Kejari Jembrana. (kmb26)

KetuLLPD Tuwe
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PKB Dianggatkan
Rp L, Miliar

Baneli (Bali Post) , ,: -*-ii.1t^'K;;;r,iun'edi exg) at an kembali digelar Jtmi

,""";;;";;. unt,tr ttlit-glrttiti eue n I .tahuna n tersebut'

iiii,liir"li gu"eri t"ruil ituttnupkan belasan sekaa seni'

Sedangkan "rrgg""."-vuttg 
di"i^pt"tt -'n9-1c1lnai Rp 1'4

miliar. Dana rtu o"r"."i a^ft IAU aatt tKK Provinsi'*"K"bid 
ii;;""i"" nittlt r*it litata dan KebudqvSan Qi1;

p^ffiff;il;;;-B;;;riiwivu"9"93*1"'99lT.uJ1lu].
Lemarin mengatakan, sedikitttya ada 16 sekaa seru yang '
eit#;iil;;ie; Frc tur'"" *i' Adapul materi vang akan

;ii.;;I;t ficti di antaranva gong-kebvar dewasa' gong

ffi;t ;ffi;;"s k"bt"" wattit"' dt"ma gong' lagu pop'

#ffiffj;s;a-;'";d;;s, iomba gender anak dan lainnva'
"" P;;JililE"p"ttt i'.[ilt"'"-Iatihai sudah mulai dilakukan

#;;-;;i"c'"nkoo-.""i vung akan terlibat' Pihaknva dari

iii.p*"u"a jug"a sudahi-;run fe hpanganuntuk mengecek

dan memantau persrapan yang sudah !gtlul-u"'*?;l; 
$dtawan, Pemkab Bangli tidak lagi mengang-Kata Sudrawan, Pemkab tlanglr trdaK-ragr merrtanB-

n""G" auttu dari BKK Kota Denpasar' Alasanny\' agar.

ffi;dtilA;" t"tJ"-"v" tidak terulang kembali' Seperti

iilffi,,|;kii;i au"" ign Denpasar t-ak.k3njung cair

ilil; November tahun lalu, seniman dari Bangli yang

il""3?tti.io"si dalam PKB terpaksa harus menalangi

"""iu. denean biava sendiri. Bahkan mirisnya -q4a 
ySng

!"t"p.i tt*fi . menjual mobil pribadiny?rSqgt itu dikatakan
D"ttpt.u" batal m-emberikan dana BKK' (kmb40)
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PHR Distop, Hilang
Pendap atanRp 38 Miliar
Tabanan (Bali Post) -

Keputusan Kementerian Keuangan menghentikan pemung-
utan pajakhotel danrestoran (PHR) selama enambulan mulai
buhn Maret, memberikan implikasi luar biasa. Meski ada
rencana pemberian insentif dari pusat dalam bentuk hibah.
Tentunya daerah tidak boleh hanya berharap dari kompensasi
pusat iiu saja. Karena itu, daerah perlu melakukan inovasi
menggali potensi dari pendapatan lainnya.

KepalaBapelitbang Tabanan, I.B. Wiratmaja, mengatakan
porsi PHR dalam PAD Tabanan tahun 2020 ini sekitar 8 Perryn
itau sebesar Rp 38 miliar. Dampaknya sangat besar terhadap
pembangunan di Tabanan.- 

Dengan adanya penghentian pemungutdn PHR, potensi
pendapatan hilang sebesar Rp 38 miliar. Di sisilain target PAD
harus tercapai. Terkait hal itu, tentu harus dilakukan upaya
peningkatan potensi pendapatan dari s_ektor lainnya.- 

"Insentif hibah pusat segera turun. Kalau besarannya sama
dengan potensi pendapatan yang hilang itu, ya. . . tidak masalah.
Tetapi tlalau nilainya jauh lebih kecil, tentu harus dicarikan

"um6er 
lainnya. Kita tidak bisa berdiam diri. Kita harus beri-

novasi menggali potensi pendapatan laimya," sergahnya.
Dengan dana insentif hibah pusat yang hanya Rp 3,3 triliun

untuk Bali, jatah Tabanan diperkirakan paling banyak sekitar
Rp 5 miliar. Yang banyak Badung dan Denpasar. Sebab, asum-
sinya memang dibagr secara proporsional. Untuk itu pihaknya
beisamatim optimalisasi PAD akan melakukan rapatmemba-
has hal tersebut. 'Ada beberapa opsi yang bisa ditempuh terkait
penghentian pemungutan PHR ini'" sebutnya.- 

Akibat penghentian ini, beberapa program mungkin harus
ditunda terutama program internal yang tidak berhubungan
langsung dengan kepentingan masyarakat' Seperti perbaikan
gedung kantor. "Terakhir terjadi penundaan pemb-ayaran
proyekyang dikerjakan di tahun 2020. Nanti akqn dibqvar;
i<an di iahun 2021. Itu opsi yang mungkin bisa dilakukan,"
pungkasnya.- 

Ketua komisi III DPRD Tabanan, A.A. Nyoman Dharma
Putra, juga mengakui keputusan pemerintah pusat memang
menjadi pukulan berat bagi Ba-li, termasul< Tabanan yang san-
gat mengandalkan dana PHR untuk membiayai pembangunan.
Namun, katanya, daerah itu mau tidak mau harus mengikuti
instruksi tersebut. 'Ya... memang berpengamh, tapi belum
signifikan untuk Tabanan," terangrrya.

- 
Potensi pendapatan dari sektor PHR belum terlalu signifikan

bila dibandingkan potensi pendapatan sektor lainnya. Tabanan
sendiri baru mulai menggarap secara serius PIIR. Karena itu,
perangkat lunak maupun kerasnya akan segera disiapkan
iermaiuk SOM. Target PAD dari PHR juga masih relatif kecil
dengan total Rp 38 miliar. "Selama ini Tabanan belum tergan'
tung dari PHR sendiri. Targetnya pun masih kecil," sebutnya'

Untuk itu, dia mengajak semua stakehnlderyang ada meng-
gali dan mengoptimalkan potensi pendapatan dari sektor lain.
Seperti BPHTB, PBB, sertalainnya, tanpa mengesampingkan
kontribusi PHR itu sendiri. Sejauh ini potensi pendapatan
lainnya masih belum sepenuhnya tergarap dengan baik. Dan
Tabanan sedang memulai menggarap seluruh potensi pendapa-
tan, agar target pencapaian PAD sebesar Rp 450,405 miliar itu
dapat tercapai

"Harus berani berinovasi, me4ggali potensi pendapatan dari
sektor lainnya. Banyak potensi memang yang belum tergarap
secara optimal yang justru masih bisa dimaksimalkan," jelas-
nya. (kmb28)
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Kucuran PHR Distop

APBD Terkoreksi, Program

Fisik Terancam Tertunda
Singaraja (Bali Post)

Kebijakan penghentian kKebijakan penghentian kucuran dana bagi hasil (DBH)
dari Pajak Hotel dan Restoran (PHR) dari Kabupaten Ba-
dung, membuat waswas jajaran Pemkab Buleleng. Pasal-

nya, kucuran PHR itu sudah dirancang dalam struktur
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T RADAR BALI N TRIBUN BALI

Bali PosUkmb3E

Putu Agus Surad.nyona

Hal itu diungkapkan Bu-
pati Putu Agus Suradnyana
(PAS) usai melantik Sekre-
taris Daerah (Sekda) Buleleng,
Senin (2/3) kemarin. Bupati

sampai Rp 20 miliar. Dana
tersebut dimasukkan dalam
struktur APBD yang kemu-
dian dialokasikan untuk

merealisasikan program atau
kegiatan fisik sesuai Rencana
Pemerintah Jangka Menengah
Daerah @PJMD). Karena dana

ini suda\ diprogram maka
kalau.di teirgah perjalanan
realisasinya dihentikan, maka
dipastikan berdampak sistemik
terhadap realsiasi program
ataukegiatan di daerah, "Kami
masih menunggu. Pemkab
Badung bersama Pempmv Bali
masih lobi ke pusat. Mudah-
mudahan ada kabarbaik. Tapi
kalau tetap distop untuk enam
bularl m4ka dampaknya APBD
terkoreksi dan program atau
kegiatan fisik kita tertunda,"
katanya.

Menurut Bupati, menunggu

kepastian itu pihkanya dalam
waktu dekat ini akan menyu-
sun langkah untuk menganti-
sipasi kemungkinan terburuk.
Salah satu upaya yarig akan
dilakukan adaiah $elaku-
kan rasionalisasi anggaran
dengan besar-besaran. Untuk
itu, rasionalisasi ini segera
dibahas bersama DPRD Bule-
leng. Bupati mencontohkan.
kalau opsi rasionalisasi harus
diambil, maka kebijakan itu
akan menyentuh semua lini.
Tidak terkecuali dana per.
jalanan dinas di setiap OPD
termasuk di DPRD Buleleng
akan disasar. 'Ya,.. terpaksa
rasionalisasi besar-besaran
kareria estimasi saya APBD
kita akan terkoreksi sekitar Rp
70 miliar. Ini akan kita bahas
dengan dewan dan opsi kita
lakukan adalah mengurangi
perjalanan dinas dan efisiensi
anggaran," tegasnya. (knb38)

APBD. Jika memang kucuran PHR distop selama enam
bulan pada tahun ini maka APBD Buleleng terkorehsi.

Dipastikan program fisik yang sudah dirancang pelak-
sanaannya ditunda.

mengatakan, Buleleng men-
gandalkan kucuran PHR
untuk membiayai beberapa
program dan kegiatan fisik.
Dalam setiap tahun, dae-
rahnya mendapatkan ku-
curan PHR dengan nilai ber-
Variasi antara Rp 15 miliar
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Dew an Badung Putuskan Hibah
Rp 5 Miliar di Tahun 2021

dan pokok pikiran (pokir)
dipimpin langsung oleh Ketua
Dewan I Putu Parwata.
' Pada rapat tersebut, Putu
Parwata memutuskan hibah
yang difasilitasi oleh anggota

Dewan sebesarRp 5 miliarper
anggota plus pokirRp 1 rniliaa.
Keputusan tersebut disam-
but baik oleh anggota dewan
yanghadir dalam rapat. Akan
tetapi, pihak ekskutif yang

h_adir yakni Kepala bagian
Kesejahteraan Masyarikat
(Kesra) Setda Badung I Ny-
oman Sujendra dan Kadis
Kominfo IGN Gede Java Sa-
putra tak bisa bekomentar
banyak.'Yang jelas kami akan
laporkan dulu kepada pimpi-
nan hasil rapat hari inr," l<a1a
Suj endra dilrBnfirmasi \rsai'
menghadiri rapat.

Selain memutuskan pagu
Itilrh, rapat dewan yangluga
dihadiri oteh wakii KelliI
Wayan Suyasa dan I Made
Sunarta itu juga meminta
agar masing-masing ang-
gota dewan diberikan akses
untuk meng-inpat Becara
langsung daftar hiba! yang
difasilitsi dalam aplikasi e-
hibah. Menurut Parwata.
hal itu untuk memudahkan
kerja pihak eksekutif. "Mohon
berikan akun kepada grasing-
masing anggota dewan untuk
mengakses e-hibah," karanya.

I

FIB$4 - Rapat dengan agen'a pembahasan e-hibah aoo oonffiimpin langsung oleh Ketuq Deian I putu paruata.

DEWAN Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) Ba-
dung menggelar rapat ber-
sama pihak eksekutif, Senin
(2/3) kemarin. Rapat dengan
agenda pembahasan e-hibah

Parwata juga memPerteg-
as, agar akun diamankan oleh
pihak Kominfo untuk meng-
irindari kesalahan' "MisalnYa
kalau pagunYa RP 5 miliar.
Jika dipasang hibah melibihi
dari itu, sistem secara oto-
matis eror. Jadi, tidak bisa
lebih dari pagu anggaran,"
katanya.'

Selain itu, raPat rtu Juga
membahas terkait mekanisme
pemberian hibah di tahun
2O2l.Di mana hibah akan di-
berikan berupa barang. Mis-
alnya untuk Pembangunan
pura maupun upacara yang
dilakukan,semuanYa akan di-
berikan berupa barang, tidak
lagi secara gelondongan Yang
biia swakelola oleh Penerima
hibah. Penerima'hibah akan
menerima beruPa barang
vang prosesnYa dilakukan
oleh pemerintah melalui Pros-
es tender.

Masalahbaru muncul akan

hal itu. Wakil Ketua De-
wan, I Made Sunarta, tak
sependapat akan hal itu'
Keiua DPC Demokrat Badung
itu khawatir, PenYaluran
hibah tidak daPat dilakukan
seratus persen. Mengingat
dalam proses tender' harga
vane diienderkan sebesar 80
p""i.t. Jumlah tersebut Pun
akan dipotong Pajak. "Itu
artinya penerima hibah tidak
akan menerima hibah seratus
Dersen." kata Sunarta'' MekanismelainnYaadalah
pura wajib memiliki domisili'
Terkait hal itu, anggota De'
wan Wayan Sandra Pun ang-
kat bicara. "Bagaimana bisa
pura wajib memiliki domisili'
iasian domisili hanYa berlaku
en--am bulan' KenaPa Pura
ha".tt ada surat domisili.
Pura itu tidak akdn Pindah-
pindah," kata Sandra.^ Kabag Kesra I NYoman
Sujendra mengatakan, su-

rat domisili diPerlukan atas
saran dari.BPK. Itu untuk
mencegah terjadi kesalahan.
BerkaCa dari masalah Pembe-
rian hibah'kepada kelomPok
tententu, di mana saat Pen'
gajuan hibah berbeda den-
gan alamat saat menenma
[iUair. "Makanya penting
surat domisili itu.'Untuk
pura, kami akan koordinasi-
iran apakah mungkin daPat
pengecualian," katanYa'
- Berkenaan dengan Pem-

berian hibah beruPa barang,
Sujendra mengakui hal itu
uniuk mempermudah ma-
svarakat penerima hibah.
"idenurut BPK. ada ketida-
kberdayaan penerima hibah
mengelola uang. MakanYa
disaiankan kenaPa tidak
diberikan hibah beruPa ba-
rang saja. MakanYa itu kami
akomodasikan;" kata mantan
Kabag Humas Badung itu.
(ad061)
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PHR Distop, Pusat Wajib Beri Insentif
PEMERINTAH pusat melalui Kementer.ian Keuangan membuat kebijakanyang cukup mengagetkan. sdbab,_pemungutan pajak ho"tel dan restoran <prrnl ai

sepuluh destinasi wisata utama dl Indonesia, t-ermasuk Bali, dihentilan,;;;
93am bulan sejak Maret. Hal itu tentu berdampak pada penduput"" au"""rr.
9il-1q-:i""spva peda pembangiunrr dacreb. _prieat iru, "i*el# i;;;;;;i."neuangan ada reRcana memberikan ins€ntif irntuk tnenggahti hal tersebut.Bagaimanakah harapan_Pemkab Tabanan kepada nitr"t [i;t, terkait aifru"ii-kannya pemungutan PHR itu?

Wakil Bupati Tabanan Dr.
I Komang Gede Sanjaya men-
gatakan sudah tidak bisa di-
ganggu gugat kebijakan pusat
menyetop pemungutan PHR.
Harapannya ada wisata biaya
murah ke Bali. Dengan biaya
akomodasi murah, maka rii-
satawan dari luar Bali diya-
kini ada gairah berkunjung
ke Bali. "Dengan demikian
pariwisata Bali diharapkan
bisa lebih bergairah," ucap,
Wabup Sanjaya.
. Bagaimanapun ppnghen-

tran pemungutan PHR itu,
kata Komang Gede Sanjaya,
memberikan dampak pada
penerimaan daerah, terutama
dari Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Sebab, PHR itu men-
jadi salah satu pendapatan
utama Bali, termasuk Ta-
banan sebagai daerah tujuan
wisata.

Dengan dihentikannya
pemungutan PHR itu maka
jelas pendapatan daerah
berkurang relatif besar. Hal
itu juga berdampak pada

pembiayaan pembangunan.
Selain itu juga janji politik
dan JanJl program termasuk
infrastruktur ke masyarakat
dipastikan tersendat; i'Peme"-

intah harus memberi insentif
pada-daerah sebagai peng-
gantr hrlangnya masukan dari
pulgutan PHR," jelasnya.

Terkait hal itu, kata
Wabup Sanjaya, informasi
yang didapatnya, tim dari
provinsi dan kabupaten lain
berencana melbkukan rapat
koordinasi dengan pusat.
Saat rapat itu akan dijejaskan
mekanisme pemberian insen-
tif untuk daerah, termasuk
Tabanan. Diakui, PHR yang
ditargetkan Tabanan sebesai
Rp 38 miliar densan rincian
Rp 18.miliar dari pajak hotel
dan Rp 20 miliar dari pajak
restoran. Masukan uang itu
sebagai bagian target PAD
sebesar Rp 450,405 miliar.
"Mudah-mudahan pemerin-
tah pusat memberikan insen-
tif sama dengan target PHR
Tabanan," sebutnya.

Sebelumnya, pemerintah
pusat berencana memberikan
ineentif kepada Bali sebe-
sar Rp 3,3 triliun sebagai
pengganti tidak boleh me-
mungut PHR selama enam
bulqn sejak Maret ini. Kepala
Bakeuda Tabanan I Dbwa
Ayu Sri Budiarti mengatakan,
pihaknya sudah meidapat-
kan eurat terkait hal terse-but.
Dikatakan, insetif sebesar
Rp 3,3 triliun untuk Bali itu
rencananya dibagi secara pro-
porsional sesuai target PHR
masing-masing kabupateni
kota di Bali. "Jadi tidak-fibagi

. sama setiap kabupaten/kota,"
jelasnya.

Terkait hal itu, pihaknya
sudah diminta menyerahkan
target PHR dan PAD ke pusat
sebagai bahan pertimbangan
pemberian insentif terse-
but. Pihaknya juga sudah
menyiapkan data tersebut.
"Datanya sudah kami kir-
imkan sesuai yang diminta,"
pulgkas Wabup Dr. Komang
Gede Sanjaya. (bit)
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Bupati suwinauji Petik Toss center
Kine rja Menjadi Lebih Terukur

KoMITMEN Bupati Merekamelakukanujipetik "Hariinisaya.siaplanrum,us bekelmemperkenarkanalatKlungkung Nvoman suwirta p""ui"tu.tp"^r,-golahan;il;;il menguji p"tir. ii,r.-s^u-uJalat yang dibutuhkan serta yangdalam penansanan sampah iti t".p"iijl?"r,-S;;;h"#l ili," 
"ii coba. Dan-hullt.,yu baik kuaritasnya. Hasir ujimelalui prosram inovasirem- t"mpafhbssrc""f""i""g"ai- iu-"y"r tusu.," ;ju;T;p"ti petik ini agar disampaikanpat olah sampah Setempat pusatkanaixr"""gi"fiii"i. blr*iitu "+ rgq*t iJ-uu sehingga optimal dilakukan(Toss) terus dikembangkan' id.;;;' i"9ilF;D;;;;. ilt yu.g ua" ai ib-s3 iJ.tu". di desa masing-masing dalamBupati suwirta langsung Dengan 

";i 
p"tl[ i"i -utu 

*'.nit"ri.y":"g"r"'J,i:"i"i.", 
upaya menuntaskan penan-meiakukan uji petik pada pihakriva ritd *""gitii"rg untukmenghu-ti.t 

"ri.ut.rr.,n ganan sampah di desa,.,tan-semua mesin dan tenaga yang berapa iampah y"ng"dih"rii .".p."rt yang ada di ka-bupar- ctasnya.bekerja' Minggu ttlet t"tu"in' ttu""u".upt,rt"i ;;qh^;;Ir; ui ini. sekaiang sudah jeLas Disampingitu, ia juga men_Bupati Suwirta vang mahir dibutuhka'n' berapa 
"rut 

"p.i"? rrit".g-n,j""*gi";3;J"r"h garahkan keiada tenaga yangdi bidang aplikasi mlcrosoft v""J a-ip""i"tu"'au" uuiupu i"L";ri c"ri[u.i ri""*a_^ bekerja dalam memilah sam-excel i'' langsung merancang leniga i,r"tti?Jurg ai[rii,i- ij.rp,rtu., S"."p"r, Frritit pah agar tetap menjaga kes_sendiri rumus untuk melaku- kan.Sehmainip-;;k?i;;;- il";.r""".p-rJJl;.uin,rn- ehatannya, caranya, dengankan pengujian itu' Meskipun lel arai, ie{* il.^lt:ffi i;c,1J'r:!'f$_;"*;;;i1t menssunakan masker, selopdalam situasi libur hari Uma- berapa put 1"- bisa meng- wajib mem-buang iampah tangan, sepatu dan baju kerjanis Kuningan' BupatiSuwirta hu.ilia,-ttaca'ha;il;;d;i;i. J"i;"" tu"pitali. 33-"tia'de.a yang sesuai dengan kondisi dididamping sekda Klungkung erasa"nva' 1"."r"',il"-^"e i"eu *"i iu *"r,,rr,fJrl"r, lapangan._Bupati suwirta jugaI Gede Putu winas-ttg aqn belum pernat -"i*"r"" .,:l '""hp"ir"y" ai-J".l'*"ri"g- menugaskan tim pengawasseluruh jajaran oPD pemk- petik, iehin-i; b;i;-;;h'" #ur_i"*. untuk memanrau kinerja di:: 
*""t]g tetap bekerja. lu-u*p,tu.titiiv""ga"""*t; *1's-#;mengajaksemuaper- 

lapangan. (adOrz)
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Besok, Sidang Dana Silpa APBDeS

Saksi Pelapor Siap

Denpasar (Bali Post) - gfr;ffi,:,,.1." ' :.
Sidang dugaan korupsi dana Silpa APBDes Dauh

Puri Kelod dengan terdakwa Ni Ritu Ariyaningsih,
Selasa (2512) tertunda karena ketua majelis hakim
sakit. Atas kondigi itu, para sakgi kembali dipanggil
ulang, termasuk saksi pelapor Nyoman Mardika.

"Ya, sidangnya ditunda Selasa lalu. Saya kembali
mendapatkan panggilan Selasa, 3 Maret, untuk ber-
saksi di Pengadilan Tipikor Denpasar," ujar Mardika,
Minggu (1/3) kemarin.

Atas pemanggilan itu, Nyoman Mardika yang selalu
aktif memantau kasus tersebut mengaku akan siap
bongkar-bongkaran dalam persidangan besok. Dia
siap buka-bukaan apalagi dia mengaku tahu persis
peristiwa yang menyeret bendahara Desa Dauh
Puri Kelod sebagai terdakwa. "Siap," kata Mardika
semangat.

Di sisi lain, Kasi Intel Kejari Denpasar, Agung
Ary Kesuma, memastikan bahwa perkara ini tidak
berdiri sendiri. Artinya ada keterlibatan orang lain.
Sehingga dia memastikan dalam waktu dekat akan
ada tersangka lain, di samping terdakwa N.i Putu Ari-
yaningsih. Namun demikian, dia kembali mengatakan
bahwa pihaknya juga akan melihat proses persidan-
gan, sehingga akan lebih gamblang dan terbuka siapa
yang terlibat dalam kasus yang merugikan keuangan
negara hingga ratusan juta itu.

Sebelumnya, mantan Kepala Desa Dauh Puri Kelod,
I Gusti Made Wira Namiarta, disebut dalam dakwaan
kasus korupsi dana Silpa APBDes Dauh Puri Kelod
dengan terdakwa Ni Putu Ariyaningsih, Selasa (2811).
Bahkan, JPU I Kadek WahyudiArdika dkk., di hada-
pan majelis hakim pimpinan I Wayan Gede Rumega,
secara gamblang menjelaskan bahwa terdakwa Ni
Putu Ariyaningsih yang merupakan bendahara Desa
Dauh Puri Kelod, bersama-sama dengan I Gusti Made
Wira Namiarta selaku Kades berdasarkan SK Wali
Kota Denpasar, dan saksi Luh Made Cihna Kembar
Dewi selaku Sekdes Desa Dauh Puri Kelod dan saksi
Putu Wirawan, Kaur Keuangan, diduga melakukan
tindak pidana korupsi. Yakni, kata jaksa, tahun 2013
hingga 2017 d\ Kantor Desa Dauh Puri Klod, Den-
pasar Barat, diduga telah melakukan, yang menyuruh
melakukan, dan yang turut serta melakukan, dengan
sengaja menggelapkan uang atau surat berharga
yang disimpan karena jabatannya, atau membiarkan
uang atau surat berharga tersebut diambil atau di-
gelapkan orang lain, dan atau membantu melakukan
perbuatan tersebut. Meskipun masing-masing meru-
pakan kejahatan atau pelanggaran, ada hubungannya
sedemikian rupa sehingga harus dipandang sebagai
suatu perbuatan berlanjut. Dalam perkara ini, terda-
kwa disebut merugikan keuangan negara hingga Rp
988.457.708,85, yang diketahui berdasarkan audit
BPKP RI Perwakilan Bali. Masih dalam dakwaan
jaksa, disebut terdakwa Ni Putu Ariyaningsih dan
I Gusti Made Wira Namiarta, bersama Sekdes dan
Kaur Keuangan mengelola sisa keuangan desa secara
tidak benar dan tidak berpedoman pada ketentuan
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 37 Tahun 2007
tentang Perrgelolaan Keuangan Desa dam Perwali
Denpasar No. 10 Tahun 2010 tentang Pedoman Pen-
gelolaan Keuangan Desa yang telah diganti dengan
Perwali Denpasar No. 17 Tahun 2017, tentang Pedo-
man Pengelqlaan Keuangan Desa. (kmb37)
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PembayaranGanti Rugi Lahan "Shortcut" l -n
Singaraja (Bali Post) -

Pembayaran ganti n;gi tanah
warga di Desa Wanagiri, Pegaya-
man, dan Desa Gitgit, Kecamatan
Sukasada yang terkena jalur proyek
pembangunan jalan baru batas
kota Singaraja-Menguwitani atau
dikenal dengan istilan s/rorfcul titi.l<
7-10 yang ditarget tuntas tahun
2019, tidak mampu direalisasikan.
Ini karena keterbatasan waktu
pelaksanaan, sehingga pembayaran
ganti rugi itu berlanjut ke tahun
2020. Meski demikian, pengerjaan
struktur fislk shortcut tahap dua
ini dipastikan tetap berjalan sesuai
perencanazrn pemenn[an.

Data dikumpulkan di lapangan,
bu (11/3) kemarin, pembebasanRabu (11/3) kemarin, pembebasan

tanah warga di tiga desa itu dialo-tanah warga di tiga
kasikan melalui APBD Bali Tahun
2019. Dari total nilai ganti rugi yang
disiapkan sekitar Rp 190 miliar,
tahun 2019 vand t.tu Pi.tas PUPR
Bali telah membayar dana ganti rugi
kepada para pemilik tanah Rp 48
miliar. Sementara sisanya tidak biSa
dibayarkan di tahun yang sama, se-

hingga PUPR Bali baru membayar
dana ganti rugl Rp 116 miliar me-
lalui APBD Perubahan Tahun 2020.
Selain itu, PUPR Bali juga terpaksa
menitipkan dana ganti rugi tariah di
Pengadilan Negeri (PN) Singamja
melalui skema konsinyasi. Ini kare-
na berbagai faktor teknis mulai dari
pemilik keberatan dengan nilai ganti

rr$ yang sudah dihitung oleh tim
appraisal independen dan dokumen
kepemiJikan tanah yang asli belum
bisa dipenuhi oleh pemilik tanah.

Kepala Dinas PUPR Bali Ir. I
NyomanAstawa Riadi, M.Si. mem-
benarkan pembayaran dana ganti
rugi tanah untuk proyek slwrtcut
titik 7-10 tidak bisa sepenuhnya
dilakukan tahun 20L9. Dia men-
gatakan, kondisi ini tidak bisa
dihindari karena batas waktu pelak-
sanaan pembayaran dana ganti
rugi singkat, karena anggarannya
dialokasikan pada pertengahan
tahun anggaran. Hal ini ditambah
lagi tahapan pengitungan nilaigartti
rugi dan tahap melengkapi adminis-
trasi memerlukan waktu yang luma-
yan lama. Atas kondisi ini, Astawa
Riadi menyebut pembayaran dana
gantiruugi akan dilanjutkan dalam
pelaksanaan APBD Perubahan
Tahun 2020. "Sebetulnya kami di-
target tuntas 100 persen di tahun
2019, namun tidak bisa sepenuhnya
dibayarkan karena memang kita
waktu pelaksanaan pembebasan
Tahart shnrtuul ini singkat," katanya.

Ditanya apakah pembayaran
dana ganti rugl yang belum tuntas
itu menghambat pengerjaan sbrrktur
fisik proyek sharftut, Astawa Riadi
menyebut hal itu dipastikan tidak
terjadi. Ini karena Kementerian
PUPR melalui BBPJN VIII sudah
memulai tahapan lelang struktur

fisik untuk titik shprt-
cut 7-8. Saat ini lelang
struktur fisik di dua ;!'
titik shortcut itu
tinggalmenunggu
pengumumanpe-
menang lelang,
sehingga pelaksa-
naan fi siknya dipastikan
dilaksanakan ditahun ini.
"[Jntuk lelang di dua titik itu
sudah dilakukan, dan lahan
sudah siap dan telah dibayar
gantiruginya, bis?r dilakukan
pengerjaan struktur fi siknya,
sehingga tidak ada hambatan
karena pembayaran ganti
m$ yang belum tuntas 100
persen ini," jelasnya.

Demikian juga terkait
dampak gangguan ekono-
mi global akibat pengaruh
wabah virus Corona yang
bisa saja berujung rasional- ;
isasi anggaran, PUPR Bali :l
sudah mengantisipasi hal
tersebut. Bahkan untuk ang-
garan pembayaran ganti rugi
yang diplot dalam APBD Pe-
rubahan Tahun 2020 ini sudah
disiapkan, sehingga dipastikardisiapkan, sehingga dipastikan
tidak menghambat pelaksanaan
fisik yang sudah direncanakan
oleh Kementerian PUPR Pusat.
(kmb38)

Lewat APBD Perubahan 2420
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Sidang Kasus Bpn Suryajaya Ubud
Agen da Pemeriksa anDua Saksi

Gianyar (Bali post) -
Sidan-g kasus penggelapan

uang mrlraran rupiah di BpR
liuryajaya Ubud kembali di_
gelar di Pengadilan Negeri
Lrranya.r. Selasa (12l3). Sidang
pemenksaan kasus perbankan
dengan terdakwa Ni Wayan
Putri l_,estari itu, dilanjutkan
pemerilsaan dua saksi, Made
4rtr -selaku mantan security
BPR Suryajaya Llbud dan Idi
fagus. Govinda, markcting BpR
Suryajaya lfbud.

Sidang dipimpin Ketua pen-
qafila.n.Negeri Gianyar Ida Ayu
Sri Adriyanthi dan didampingi
Niluh Putu Pratiwi dan E-rwi]r
Harnold !-llVama yang meng_
gantikan Y?** Edy kastiy6,
seDagal hallrm anqgota.

Kedua saksi -d-ihadirkan
jaksa penuatut umum (JptI)
karena dalam Berita Acara
Pemeriksaan (BAp) kepolisian
itu mereka pernah melihat
terdakwa datang ke kantor
Sabtu sekitar November 2016
untuk lembur. Kedua saksi
menyatakan terdakwa mem-
bawa tas kresek hitam putih
keluar dari kantor. pemerik-
saan saksi itu dilakukan secara
bergantian.

- - Namun saat ditanyakan
lebih detail oleh kuasa huk.rm
terdakwa, I Wayan Gendo Su-
ardana, terkait pengetahuan
mereka terhadap isi tas kresek
itu. -Kedua saksi mengatakan,
tas kresek itu berisi kdrtas pu-
tih. "Setahu saya tas kresekitu
berisi kertas putih," jawab Go-
vinda dan diiakan Made fush.

Ketua majelis lantas menan-
yakan apakah tas kresek

l1t"1.iT"*? MudlgT_

menjelaskaa dia hanya melihat
Igllas. berwarna putih saja.
uljelaskan j uga kronologisnya.
nan.Sabtu itu. kata Arsa,
terdakwa. dat-ang ke kantor
.untuk lembur karena perintah
atasannya.

. Saat itu, kata Arsa, diriny_
alah yang membukakan piniu
dan mengantar terdakwa ma-
suk ke kantor sampai di depan
prntu telle-r itu. Selanjutnya
mengantarkan terdakwa keluar
dengan tas kresek yang berisi
kertas putih itu. ..Saya 

dim_

inta mengantar ke dalam dan
menunggu terdakwa karena dia
merasa takut," kata MadeArsa.

Jawaban Made Arsa terse-
but ko.ntan membuat pihak
penasihat hukum terdikwa
mencecar balik. ' Jika demikian
faktanya, artinya terdakwa
t(an orang yang berniat baik.
Datang lembur minta izin saksi.
Juga minta diantar saksi ke
dalamlrantor dan juga ditung_
g.uln. Lalu apa dasar kecu_
nagaan saudara?' tanya Gendo.
(kmb35)

Edisi

t-lal



Sutr Eag;ian Humas & TtJ BPI'( llerwaltilarn [:]rovinsi Bali

tl RADrlfl B/\Ll l_l TRIBUN [3ALl

t_J

Ef0A,t..l t'0$-r n NUSA EIALI

Edisi

l-lal

er ?(.

Kekurangan Anggaran

Dana operasional DLH Hanya Cukup Sampai April
Amlapura (Bali Post) - Yudiantara mengatakan, D!F selama satu tahun gasem jugadianggapsebagai

Kecilnya anggaran yang anggaran ;;;-,ii;;i;: sekitar Rp 7 miliar. Dana itu pendukung. atau penun;'

diperoleh membuat Dinas torkan eksekutTf -E-ung untukmembayargajitenaga iang pentngkatan parrw'!'

Linskunsan Hidup (DLH) terbatas. e;hk;";-;"t"f kontrak," t<atilvq' !ata" di Bali' sehingga dan$

Karayrsasem kelimpungan biaya operasil""iitt"y.. *- \'i;;;";; Yudiantjr-ra' PHR di!:::tLt-k"" untft

-".,caii dana untuk biaya kupsampar;;;;;;;ii';;; t"tvli."i"giut"" ai OIH penanganan'lingkungitn'

operasional. Sebab, dana datang. Apabila angg"'u" V""i U-"tt"ilUe" auti gatt- it"ttyul hinggg kini belum

vine dimiliki saat inihanya itu habis- *"r." gLttitatir- ir-"i: tii""-""g"n Khus.us ada kepastian itu' "Bantuan

tukup qntuk li"yu'ifr,'ul ii'19"-c-';b iJittk i;q[;;" isnib;;t-P-;;il H'"t;i a;; be]um'cair lantaran masi]r

sional sampai April men- di DLH aka-.,-r'1."r-sou"u ry".toi'^n^t-euiij Kabnpaten menunggu dikeluarkannya

darang. Kepala Of,HiC"a" v""g al.f"L";i;;; ft""v^ Pg-+-"li' 
'S;f uU' Uutttr'utt SK Bupati Badung' Semoga

yudiantaramengungkapkan mampu -"-iit,rnit;b;;*- eTX n"*att"g -"-ut'g ,,": saja bisa keluar secepat:'

har itu, Kamis (1213) k-ema- h"r, .u-pui A;;ii. 
-su*.rr- t"r.'-""""i^""an"ri*i-r.tu. nyl," har"p pria yang akrab

rin. 
kema ffi::Xfjffi;ii'i.i.iik;; ii;;#;;;"oin t<u"u"- disapa Dodek itu' (kmb41)
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Korupsi PNPM Mandiri Pedesaan

Ketua UPK Rendaftg Dituntut__
Delapan Tahun Penj ara

KETUA Unit Pengelo- jaksa terbukti melanggar
la Kegiatan (UPK) PNPM Pasal 2 ayat 1 UU RI No-
MandiriPedesaanKecamatan tnor 31,Tahun 1999 tentapg
Rendang, Karangasem, ter- Tipikor, sebagaimana yang
dakwa I Wayan Sukertia telah diubah dan ditambah
(48), Kamis (1213) kemarin deirgan UU Nomor 21 Tahun
dituntut pidana penjara se- 200ltentangperubahanatas
lama delapan tahun. Selain UU RI Nomor 31 Tahun 1999
itu, terdakwa ketiga dalam tentang Tipikor, jo Pasal 55
kasus PNPM ini juga dituntut ayat ke 1 KUHPidana jo Pas-
membayar denda Rp 300 juta, al64 ayat 1 ke-1 KUHPidana.
subsider enam bulan kurun- Sebelum pada kesimpu-
ean. JPU Putu Gde Suriawan lan tadi.. iaksa mempertim-
!a5rg sekaligus menjabat Ka- bangkan sejumlah hal. Yang
sipidsus Kejari Karangasem memberatkan, perbuatan
di hadapan majelis hakim terdakwa tidak mendukung
pimpinanAngelikyAndayani upaya pemerintah dalam
Day menyatakan I Wayan hal pemberantasan korupsi,
Sukertia terbukti secara sah merusak perekonomian neg-
dan meyakinkan bersalah ara, berbelit-belit dalam per-
melakukan tindak pidana sidangandantidakmengakui
korupsi. perbuatannya. Yang mer-

Lelaki asal Banjar Dinas ingankan, terdakwa belum
Singerata,' Desa Rendang, pernah dihukL\m dan berlaku

f,.arangasem itu dinyatakan sopan dalam persidangan.

Atas tuntutan itu, terda-
kwa yang didampingi,kufsa
hukurgnya. dari gdrdikari
Law Office pir-npinan Gede
Pasek Suardika (GP$ itu
bakalan mengajukan pem-
belaan atau pledoi dalam
sidang berikutnya.

Sebelumnya datarn dak-
waan jaksa, Wayan Sukertia
yang Ketua Unit Penge-
lola Kegiatan (UPK) PNPM
Mandiri Pedesaan Keca-
matan Rendang disebut me-
nyuruh dan mengarahkan
Ni Wayan Murniati dan
Ni Ketut Wartini dalam
membentuk kelompok fiktif
untuk mencairkan anggaran
PNPM. Negara pun diiugi'
kan dalam kasus inlEslb-
agaimana dalam dakwaAr
jaksa, negara dirugikan
hingga Rp 1.963.a17.000.
(asa)


